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ABSTRAK

MULYETNI, 0706308875

ANALISIS PEMETAAN KOMPETENSI DAN PENILAIAN KERUTUHAN
PELATIHAN BAGI PEJABAT STRUKTURAL DI BIRO PERENCANAAN
SEKRETARIAT JENDRAL DEPARTEMEN HUKUM DAN HAM

Penclitian ini berfokus pada kompetensi pejabat struktural di Biro Perencanaan,
Dalam pembenahan kelembagaan Departemen Hukum dan HAM khususnya Biro
Perencaan dimana permasalahan pengembangan sumberdaya manusia fermasuk
dalam upaya peningkatan kompetensi yang sangat diperlukan terlehih lagi dengan
tuntutan tugas yang semakin kompleks vang akan membawa implikasi pada
kepentingan kompetensi di dalam organisasi untuk memenubi tuntutan pekerjaan,
Penelitian ini termasuk penelitian analisis deskriptif dengen pendekatan
kuantitatif. Pengumpulan dats dilakokan dengan cara kuesioner kepada pejabat
struktfumal eselon TH dan pejsbat struktural eselon 1V @ ligkungan Bro
Perencanaan. Data yang terkumpul dioleh dengan SPSS 15.0,

Berdasarkan  hasil ampalisis kompetensi umum, Kompetensi Khusus dan
Kompetensi Teknis pejabat struktral eselon IIT dan eselon IV masuk dslam
kategorni comfort, menurut entegry Incorporated {1993} comfor? adalah cukup baik
pemahamannya namun kurang yakin dalam  melaksankannya Namun terdapat
beberapa kondisi akiual di pejabat steoktural eselon 11T masuk dalam kategon
exploratory yaitu sebanyak 7 tiem kompetensi umum yvang mendapatkan nilat di
bawah 6 dan pada kompeiensi tekuisnya juge mendapatkan nilai dibawah 6
sebanyak 3. Dimana menurut entegry Incorporate {1993), expiorarory adalah yang
masih dalarm upaya untuk memahami,

Untuk kebutuban pelatihan pejabat eselon I dan eselon I'V masuk dalam kategori
pelatihan cukup meskipun terdapat beberapa kompetenst yang masuk dalam
pelatiban tidak mendesak pada pejabat eselon TT vaits sebaayek 6 kompetenst
umum, 7 kompeiensi khusus dan 4 kompetens: ieknis vang masuk dalam
kebutuhan pelatihan tidak mendesak, sedangkan pejabat esclon IV sebanvak 5
kompetensi umun, 2 kompetensi teknis dan 3 kompetenst tekais

Memperhatikan hasil penelitian di atas maka perlunya penyempurnaan terhadap
manajemen atau sistem pendidikan dan pelatihan pegawal dalam ranka
peningkatan kompetensi yakni penyusunan program pelatihan yang komprehensif,
penyampaian materi pembelajaran dan metode pembelajaran vang disusun lebih
variatif, terprogram dan konkrit dengan cara implemeniasi pendidikan dan
pelatihan yang dilakukan dengan stralisasi maupun disentralisasi yang dilakukan
dengan kerjasama dengan pihak kefiga untuk pelatthan non gelar maupun
pelatiban teknis mengingat bhawa organisasi selalu berkembang maka sebaiknya
penilaian pelatihan secara berkesinambungan.

Kata Kunci : Kompetensi, Pelatithan
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ABSTRAK

MULYETNI, 0705308875
Compententy mapping analisys and assessement of Training Necessity for
Structural Functionary at Secretary Jendral Planning Bureau

The rescarch have focus at structural functionsry o plapning burean.
Rearragement instifutional of law & Human right depertment | especially for
planning bureau which has problem of human development that be include was
supporting competency which more needed suith demand complicated task that
implicaie in competency organisation 1o reach demant task .

The vesearch is deskriptif analysis research that has quantity approaching .
Collecting data has done using quetioner for structural functionary grade III and
grade IV in planning bureau . The data has collected and way of doing thing in
SPSS§15.0

Based on analysis result for general competency specialy competeny and technis
competency of structurat functionary grade 11 and prade IV is comfort category.
According to Entegry Incorporiac (1993} comfort is encugh comprehension
still believe to do it. But there is few actual conditions on the structural echelon 111
emered in the exploratory category of general compeisnce 7 items that have
values below 6 and on technical competence is also a value below 3 as many as 6,
For the training needs achelon echelon JII and TV into the category of training
despite numerous enough competence in the training did not ingist on the third
echelon of 6 general competencies, specific competencies 7 and 4 technical
competence in the nor-urgent tradning needs, while 1V echelon of general
competence 3, 2 and 3 techmical competence technical competence,

Noting the results of research on the need to improve the management or the
education system and training employees in order %o mcrease the competence of
preparation of a comprehensive traiming program, delivery of leaming matenials
and teaching metheds more vaned amanged, programmed and concrete
implementation by the education and training conducted by centralization and
centralized conducted with cooperation with third parties for non-degree training
and technical training always remember that the organization develops the
assessment should be continuous training.

Keywords: Competence, Training
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BABIT

PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai iatar belakang masalah,
pokok permasalahan, tujuan penchitian dan manfaat penelitian secara akademis

dan praktis serta sistemnatika penulisan
A. Latar Belakang Masalah

Momentum reformasi yang sekarang im terus bergaung di Indonesia
menjadi itk awal perjalanan untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan
sumber daya manusia yang berkulitss, sehingga menghasilkan pelayanan yang
prima kepada pelanggan serta fujusn organisasi tercapai baik sektor swasta
maupun publik sebelum fakior-faktor sumber daya lainnyz serta keinginan untuk
menjadi lebih baik dari waktn ke waktu sebelomnya,

Kesuksesan organisasi teletak pada dua hal (Preffer,1996:15).
Pertama, sukses yang berasal darl pengelofan manusia secara efektif. Disini,
pengelolaan tersebut tidak mudah dilihst atau transparan, misalnya, penggunaan
sistern informasi berbasis komputer, bodays dan cara kerja. Kedua, perubahan
fundamental, dalam memandang pegawail. Pegawal sckarang ini ditempatkan
sebagai sumber keunggulan strategik dan bukan sebagai biava vang harus

diminimalkan atau dihndari.

Perubahan  yang dapat  mempengaruhi | organisast  adalah
kecenderungan organigsasi di masa mendatang berbentuk datar {flat) dan ramping
{lean). Tujuannys jelas, yaitu uniuk memberdayakan selurub potensi sumber dayz
yang ada untuk mengelola sumber daya lainnya didalam organisasi, Dimana
bentuk organisssi tradisional yang hirarkhis akan digantikan dengan bentuk
jaringan {network} vang lebih memberdavakan kerjasama kelompok (team work).
Dalam konteks ini individo akan bekerja pade organisasi kKluster di mana individu

tidak lagi terikat secara kaku dengan tingkatan mangjemen vang hirarihis,

1 UNIVERSITAS INDONESIA
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Qrganisast yang bersifat kluster tersebut memberikan kebebasan untuk mencapai
misi yang diberikan pada unit tersebut. Organisasi yang bisa berhasil, bila ada
empat kondisi yang dibuluhkan oleh organisasi, yaitu misi, kompetensi, informasi

dan budava,

Dengan kejelasan misi organisasi merupakan pragyaratan bagi
keberhasilan suatu organisasi dalam bentuk apa pum, Misi, setisp anggota
organisasi menjadi tahu apa yvang akan dicapat dan dikerjakan. Aspek kompstensi
menunjukan bahwa perhatian organisasi lebih difokuskan kepada kebutuban untuk
mengisi aspek perilalon (motivasi dan sikap) dan pengetabuan scrta kefcrampilan,
Jika sumber daya manusia diangap sebagat penentu keberhasilan organisasi, maka
kompetenst menjadi aspck vang mendapat priopritas utama, dengan informasi
yang berkaitan dengan ketersediaan akses dan  keterbukaan komumikasi, Kondisi
berikutnya adalah informasi, dimana informasi yang mudsh dizkses dan
disediakan dengan melimpahkean memungkinkan seluruh angota mengetahui dan
terpacu untuk belajar,dengan keberhasilan tim — tim kerja bisa memotivasikan
anggota laintya untuk berprestasi. Begitu juga dengan Keterbukaan komunikasi
yang akan menghapus sekat yang tidak perfu dalam berinteraksi, dengan begity, -
semua anggota merasa menjadi bagian yang penting dalam satu keluarga besar,
Kondisi vyang terakhir berkenaan dengam budaya, jika orpanisasi
mengingingkankeberhasilan perlu unfuk memahami, mengampulkan semua hal
yang berkaitan denga budaya organisasi, mengidentifikasi dan memelihara apa

yang sespai dengan fujuan organisasi {(Dharma, 2002:18)

Agar aparatur negara dapat berperan, berfungsi dan  mampu
kompetitif, maka kompetensi Sumber Daya Manusia merupakan persyaratanyang
fidak dapat diabaikan karena dengan adanya kompetensi vang berkualitas
dihampkan menunjukan kemampuan {competency) sebegaimana yang diharapkan.
Menurut Baden Kepegawaian Negarza (BKN) 2001, kompetensi adalah
kemampuan dap karakteristik yang dimiliki oleh seseorang pemangkn jsbatan

UNIVERSITAS INDONESIA
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berupa pengetehuan, keahlian dan sikap perilaku yang diperlukan dalam
melaksanakan fugas jabatarmya.

Di dalam melaksanakan Pengembangan kompetensi merupakan suatu
hal yang harus dilakukan secara kontinyu dan terencana dalam suatu organisast,
maksudnya dimana setiap pengembangan kompetensi didalam Sumber Daya
Manusia harus didasarkan pada hasil analisis kebutuhan pelatihan dan analisis
jabatan, sehingga menjadikan pengembangan tersebut tepat orang, tepat
kebutuhan sasaran dan fepat jumizh. Dengan demikian' tidak ada lagi
pengembangan kompetensi SDM yang menjadi beban atau inefisiensi dalam
organisasi zkan tefapi pengombangan kompefensi Sumber Daya Banusia
merupakan alat yang sangat strategis untuk meningikatkan kinera masing-masing
individu dan kinerja organisasi,

' Di dalam meningkatkan pengembangan SDM  yang efekiif di
organisasi pemerintahan menjadi  semakin penﬁ:ﬁg {ierzgan. diterbitkannya
Peraturan Presiden Nomor -9 Tahun 2005 Tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi,
Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia,
yang ditindekianjuti dengan Peraturan Presiden Repul":lik. Indonesia Nomor 10
Tahun 2003 Tentang Unit Organisasi dan Tugas Eselon 1 Kementerian Negara
Republik Indonesia, guna lebibh meningkatkan koordinasi serts Kkelancaran
penvelenggarasn pemerintahan negara yang berdaya gunsa dan berhasil guna.

Berbicara tepfang peningkatan Kinerja organisasi pemerintahan tidak
dapat dilepaskan persoalan bagaimana Sumber Daya Manusia yang berada pada
setiap eselon dalam organisasi terscbut dikelola secara efektif. Sesuai dengan
Surat Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 43/Kep/2001 Tanggal 20 Juli
2001 tentang Sfandar Kompetensi Jabatan Struktural Pegawai Negeri Sipil
Dimana entuk mengembangkan Sumber Daya Manusia yang efektif diperlukan
peningkatan  kKinerja deparlemien dengan  peningkatan  kompetensi  jsbatan
struktural dan Sumber Daya Manusia mulai dari eselon [ sampai dengan IV,
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Departemen Hokum dan HAM dalam Pemertotahan Republik
Indonesia merupakan saiah\ satu unsur pelaksanaan pemerintahan  dalam
menyelenggarakan sebagian tugas pemerintah di bidang Hukum dan Hak Asasi
Muanusia, dimana Sekretariat Jenderal Departemen Hukum dan HAM sebagai
unsur pembantu pimpinan yang mempunyai fugas melaksanakan pembinaan dan
koordinasi pelaksanaan tugas dan adminigteasi departemen. Disalah satu tugas dan
fungsi Sekretariat Jenderal Departemen Hukum dan HAM di bidang Perencanaan
dan Evaluasi Kinerja Departemen Hukum dan HAM yang dilsksanakan oleh Biro

Perencanaan.

Birg E’éwncanaan Sekretariat Jenderal Departemen Hukum dan HAM
RI adalah salah satu organisast ataﬁ instasi pemerintah yang bertugas untuk
melaksanakan .pembinaan, koordinasi penyusunan rencana dan  apggaran,
pengorganisasian, ketatslaksanaan serta evaluasi dan penyusunan laporan

Departemen berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Di Biro Perencanaan Schkrelariat Jenderal Departemen Hukum dan
HAM membawahi lima orang kepala hagian yang masing-masing bagian erscbut
membawahi empat atau tiga sub baglan yang masing-masing bagif’m t@r'sebnt
mempunyai hubungan kerja dengan instansi lain seperti MENPAN, BAPPENAS,
Departemen Keuangan, SEKNECG, dan DPR.

Sedangkan didalam melaksanakan tugas dan fungsinya, pejabat di
lingkungan Biro Perencanaan meliputi 1 (satu} orang pejabat esefon dua, 5 (lima}
orang pejabat eselon tiga, dan 19 (sembilanbelas } orang pejabat esclon empat,
jumiah pejabat 25 {dua puluh lima } orang tersebut telah mengikult pendidikan
dan pelatihan penjenjangan schagal persyaratan untuk menduduki suatu jabatan
struktural serta dituntut opntuk ierus meniogkatken kualitas keimanan, kualitag
intelektnal, kualitas sikap/perilaku, kualitas kesehatan dan kualitas keterampilan
telais.
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Permasalalt yang tepjadi di Biro Perencanzan adalah kurangnya
komunikasi antara pimpinan dan bawahan sehingga menycbabkan pekerjaan tidak
tersclesaikan tepat wakiu dan juga dalam hal penentuan jabatan tidak sesuat
dengan kemampuan atau kompetensi pegawai tetapi lebih menitik beratkan pada
Daftar Urnt Kepangkatan (DUK). Serta kurang displin dalam hal waktu yang di
tunjukan oleh pejabat.

Dengan Bertambah tantangan pekegasn yang ada saat ini dapat
memberikan gambaran befapa pentingnya upaye identifikasi kompetensi yang
diperlukan bagi setiap pejabat struktural untuk memenuhi tanggung jawab dari
tuntutan pekegasn hendaknys menjadi salah  sstu prionifas yang perlu
diperhatikan. Dikatakan demikian, karena persoalan pengembengan SDM
termasuk upaya peningkatan kompetensi pejabat strukiural sangat dipecduken
terlebih dengan funtutan fuges yang kian kompleks yang harus dikiadapi setiap
pejabat struktural berdasarkan eselon.

Didalam mengembangkan sumber daya manusia tidak akan berjalan
dengan maksimal dan berbasil-dengan dampak yang berarti terhadap peningkatan
kinerja jika tidak dibtarengi dengan meningkatmya kompetenst yang ada. Salah
sata jalan mntuk peningkatan kompetensi sumber daya manusia adalzh dengan
melakukan serangkaian kegiatan pelatthan.

Terkecuali svalu pelatihen hanya akan memiliki makna yang
signifikan, pelatthan yang dilakuken depgan benar-benar dengan kebutuhap
organisasi baik secara mikro maeupun makro berart] upays tersebut baruslah terkait
dengan tunfutan jabatan, pekerjaan dan tuntutan orgamsasi dalam arti visi dan
misi Departemen Hukuam dan HAM.

Sehingga dalam setiap upayz peningkatan kompetensi aptok setisp
eselon melalui program pelatihan, hal i yang harus dilakukan pertama kali yaitm
dengan melalui upaya pelatihan kebutuhan pelatiban Training needs assessment

{TNA) untuk setiap eselon di dalam jabatan siruktural di Bire perencanaan yang
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sesuai dengan kompetensi yang telah distandarisasikan atau dirumuskan.
Assessment ini sangat penting karena pelatihan pada dasarnya hanya salah satu
jalan, dan bukan satu-satunya, dalam rangka peningkatan kompetensi SDM

menurut eselon.

Training Needs Assesment berupaya mengidentifikasi kesenjangan
dari kompetensi dan kinerja yang ada dengan kompetensi dan kinerja yang
seharusnya terpenuhi dan apakah kesenjnagan tersebut merupakan permasalahan
yang dapat diatasi dengan pelatihan atau tidak yang berfokus pada siapa yang
harus dilatih atau jenis latihan yang mereka butuhkan {(Goldstein,1993:33).

Sedangkan TNA sendiri pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk
melakukan analisis terhadap kebutuhan organisasi, kebutuhan pengetahuan,
kemampuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas,
kebutuhan setiap eselon atau pelaksana fugas sesuai dengan kompetensinya
masing-masing. Kegunaan utama dari TNA sendiri adalah sebagai upaya dalam
mendiagnosis terhadap masalah yang dihadapi oleh organisasi pada saat ini dan
tantangan masa depan. Dengan adanya TNA berdasarkal_l kompetensi yang jelas
standarr;ya atau rumusnya maka dapat disusun suatu program pelatihan yang
benar-benar sesuai dengan kebutuhan organisasi (demand-driven) dan inefisiensi

dalam bentuk apapun dapat dieliminasi seminimal mungkin.

Namun sebelum TNA berdasarkan kompetensi dilakukan, adalah
penting untuk melakukan pemetaan kompetensi yang sebenarnya. Sebab, jika
pengembangan SDM akan diarahkan pada pengembangan yang berbasiskan
kompetensi untuk setiap eselon, maka adalah perlu bagi setiap eselon di dalam
organisasi untuk memailiki informasi yang akurat tentang seluruh kompetensi yang
ada pada setiap eselon di dalam organisasinya. Melalui pemetaan kompetensi,
akan diketahw1 seberapa besar kesenjangan yang terjadi antara kompetensi yang
tersedia pada organisasi saat ini dan kompetensi yang diperlukan oleh organisasi.

Melaiul pemetaan kompetensi ini pula dapat diketahui, pada titik kesenjangan
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mana yang dapat ditingkatkan melalui pelatihan dan pada bagian mana pula
peningkatan kompetens: dilakukan melalui upays lain di Juar pelatihan. Sebab
harus disadari bahwa pelatthan bagaimanapun penting artinya bukanlah
merupakan satu-satnya upaya untuk mengatast seroua persoalan pada setiap

eselon di dalam organisasi,

Berdasarkan uraian diatas maka salah satu upaya pembenahan SDM
pada Biro Perencanaan dapat dilskukan dengan melalui upays pemetaan
kompetensi per eselon yang terkait dengan vpaya penifaian kebutnhan pelatiban.
Dengan demikian, tunmtan untuk meningkatkan ikinerja di Biro Perencanaan
dengan melakukan upaya pemetaan kompetensi di setiap eselon, SDM-nya serta
melakokan penilaian kebutuhan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi sctiap
eselon dilingkungan Biro Perencanaan adalah sangal relevan dan diperlukan.

Berdasarkan bal tersebwt maka penclis menganggap penting untuk
melakukan penclitian yang melibatkan konsep kompetensi di lingkungan yang
terbatas di Birg Perencanaan Sekrefaria Jenderal Departemen Hukum dan HAM.

Penulis ingin melakukan penelitian yang mendalam yang berkaitan dengan

“Analisis Pemetaan Kompetensi dan Penilaian Kebutuhan Pelatihon Bagi pejabm

struktural di Biro Perencanaan Sekretariat Jenderal Departemen Hukum dan

B. Pertanyaan Penclitian :

1. Bagaimana peta kompetenst umum dan kompetensi khusus yang
dimiliki pejabat struktural di Yingkungan Biro Perencanaan Sekretariat
Jenderal Departemen Hukum dan HAM R1?

2. Fakfor apa sajs yang menyebabkan terjadinys kesenjangan kompetensi
urnum dan kompetensi Khusus pada pejabat struktural & Hngkungan
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Birc Perencanaan Sekretariat Jenderal Departemen Hukum dan HAM
RI?

3. Pelatihan apa saja yang dibutubkan untuk mengatasi kesenjangan
kompetensi pejabat struktural di lingkungan Biro Perencanaan
Sekretariat Jenderal Departemen Hukum dan HAM RI ?

. Tujuan Penelitian

i. Univk mepgstahui bagaimang peta kompetensi umum dan kompetensi
khusus yang dimiliki pejabat stuktural di lingkengan Biro
Perencanaan Sekretanat Jenderal Departemen Hulnm dan HAM RI

2. Mengidentiﬁkasikan faktor-faktor yang menycbabkan tegadinya
kesenjangan kompetensi umum dan kompetensi khusus pada pejabat
strukfural di Hogkungsn Biro Perencanaan Sekretariat Jenderal
Departemen Hukum dan HAM K1

3. Memberikan gambaran teniang kebutuban pelatihan apa saja yang
dibutubkan uriuk  mengatasi kesenjangan kompetensi  pejabat
struktural i lingkungan Biro Perencanaan Sekrefariat Jenderal
Departemen Hukum dan HAM RI

D.  Manfaat Penelitian

1. Manfaat akademik, hasil penelifian int dibarapkan dapat sebagal bahan
masukan atau  acusn  untuk  peneliian-penclitian yang  ingin
mengembangkan dalam Kepetensi Sumber daya manusia selarjutnya.

2. Manfaat praktis, Sebagai masukan bagi Sekretariat Jenderal dalam
melakukan evaluasi kinerja di Biro Perencanzan Departemen Hukum
dan HAM serta untuk menentukan langkah-langkah kebijakan dalam
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mengelola dan pembinsan pegawai berdasarkan kompetensi seria

memperbaiki budaya organisasi kearah yang lehih baik,

SISTEMATIEA PENULISAN

Dafam membual kerangka permlisan, penulis membuat kerangka

rancangan penulisan sebagai bertkut : Dalam membuat kerangks penulisan,

penulis membuat kerangka rancangan penulisan sebagai berikut

Rab1

Bab I

Bab 11

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuralkan tentang latar belakang, pokok
permasaiahan, fujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang

Iinglkup, dan sistematika penulisan.

: TINJAUAN LITERATUR

Pada Bab ini akan diuraikan tinjauap teori-teori yang berkaitan

dengan pengertian kompetensi

: METODE PENELITIAN

Pada Bab ini eken dimrsikan metode peoelitian vang
digunakantempat dan Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel,
Metode Pengumpulan data, Metode Pengelolaan Data dan
Analisis, Ruang Lingkup dan Tahzpan Penclitian, Pemetaan
Kompetens:, Analisis Kebutuhan Pelatthan (Traigng Needs

Assesment}.

Bab IV : GAMBARAN UMUM ORGANISASI BIRO PERENCANAAN
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Bab 'V

Bab VI

i0

Pada Bab ini skasn divraikan Organisasi serfa profil organisasi
Biro Perencanaan yang mencakup tugas pokok dan fungsi,
strukfur organisasi <an sumber daya manusia serfa rencana

strategis vang dihadapi oleh Biro Perencanaan.

» ANALISIS PENELITIAN

Pada Bab ini skan diursikan hasil pengolahan penelitian atas
Analisis Pemetaan Kompetensi dan Kebutuhan Pelatihan Bagi
Pejabat Struktural ¢ Bire Perencanaan Sekretariat Jenderal
Deparemen Hukum dan HAM

: KESIMPULAN

Pada Bab ini beuisi tentang kesimpulan dard hazil penclitian dan

saran/rekomendasi serta keterbatasan penelitian,
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BAB I1
TINJAUAN LITERATUR

Bab imi etmaparkan  timjauan  pustska  tentang Sumber Daya
Kompetensi dan kinerja di Biro Perencancan. Adapun pemaparan iersebut
mekhiputl pengertian Manajemen SDM berbasiy kempetensi, Definisi kompetensi,

Pemetaan Komypetensi, Training Needs Asscsment

A.  Manajemen SDM Berbasiz Kompetensi

Manajemen SDM berbasis kempetensi adalah pengelolasn SDM di
mana penempatan individu pada jabatan/posisi tertentu didasarkan pada informasi
kebutuhan kompetensi suate jabatan atau jenjang karir, Jabatan atau jenjang karir
st sebolumnya sudah dianalisis dan diukur terhadap aspek yang kawungkinan
akan sangat memperngaruhi keberhasilan/keefektivitasan
penyelesalantugas/pekerjaan vang  dibebenkan  dalam  jabatan  tersebut
{bBulog,20035),

Dumana Sumber daya manusia (SDM)} itu sendirt menurut Nawawi
meliputi liga pengertian yaitu ;
a. Sumber daya manusia adalah manusia yang 'bekerfa di lingkungan suatu

organisast (disebut juga personcl, tenaga kerja, pegawai atau Karyawan),

b, Sumber daya manusia adalah polensi manusiawi  sebagal penggerak

organisasi dalam mewujudkan eksistensi;

c.  Sumber daya maousia adalah potcesi yang meropakan asset vang berfungsi

scbagai modal {non finansial) di dalom organisasi, yang dopat diwujudkan

menjadi potesi nyata secara fisik dan non fsik dalam mewujodkan sksistensi
organisast,

Suaty proses penambahan kompetensi (A competency acquistion

proses) harus dikembangkan untuk meningkatkan level dari kompetensi. Untuk it

periv ditkati dengan kompenes berikut ind :

i1 UNIVERSITAS INDONESIA

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana Ul, 2009



12

a. Pengenalan (recognition) : melals simulssi atau studi kasus yang akan
membawa peserta mengenal satu atan febih kompeteusi yang di prediksi akan
menghasilkan kincrja superior dalam bckerjaam mereks yang harus dipelajari,

b. Pemahaman (understanding) @ instruksi spesifik mediputi model peritaky
mengenal kopetensi apa dan bagaimana kompetenst iy diaplikasikan.

c. Penilain (Assessment) © schagal umpan halik bagi karyawan untuk meiihat
seherapa banyak mereka telah mempunyai kopetensi (dibandingkan antara
skor kinerja superior dengan skor dan peserta).

4. Prakiik/umpan balik (practive/feedback) © peserta melokukan iatihan untuk
memperaktikkan kompeternsi vang barv  dipelajari, kemudian mendapat
umpan balik seiauh mana kinerja mereka, bila dibandingkan dengan kinerja
yang ieal.

e.  Aplikasi kompeiensi da?a:m nekerjann {(job application) ; pesertz membuat
fujuan  dan  mengembangkan  kegiatan  spesifik  untuk  menggunakan
kompetensi tersebut dalam kehidupan nyata. (Mitrani, 1994)

Scdangkan terdapat perbedaan antara MSDM koavenional dengan

MSIOM berbasis kompetensi MSDIM konvensional yang beriake saat ini melihat

spesifikasi jabatan didasarkan pada : pendidikan formal, pengalaman pelatihan

dan pengalaman menduduki posisi jabatan, selanjutnys spesifikast Jabatan
tersebut digunakan untuk ponempatan, rotasi, promosi, kebutuhan diklat dan lain-
lain. Dajam MSDM berbasis kompetonsi spesifikasi jabatan tdak hanya terdin
dari tiga hal di atas, tetapi juga melihat kompetensi vang dibutuhkan dalam
jabatan dan dimiliki individu yaite potensi individy, kerjasama dengan individs
maupun tim dalarm mencapai suaty fujuan, berinteraks! secara efekeif, fokus pada

hasil kerja, pengetahuan dan keterampilan teknis dan motivasi {Bulog,2005)

B. Definigsi Kompeiensi
Kompetensi {(Competency) berasal dari bahasa latin “Competore”

yang artinya sesual {fo be suitabie) Dalam lingkup psikologl kata
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“kompetensi” digunakan entwk individe vang mampu berespon terhadap

- mpdutan-tuniatan dard lingkungannya.

Menurut Methis (2060), Kompetensi adalah karakteristik dasar yang
dapat dibubungkan dengan peningkatan kinerja individu yang terdinn dari
peagetahuan (knowledge), keteramptian (skilf) dan kemnampuan (abilities).

Pendekatan  pertama kali oleh David MoClelland  berdasarkan
kempetensi (competency based approach) scbagai respon dari ketidekpuasan
terhadap penggunaan peagukuran inteligensi dan analisa jabatan tradisional dalam
proses seleksi McClelaand menyatakan bahwa hasil tes kompetensi tradisional
seringkall gagal dalam meramalkan keberhasilan kinetia individu {Catanio; 1997).
Menurut  MceClelland  yang  mendefinisikan  aspek-aspek  Komptensi  yang
digunakan uniuk meramalkan kineria dan tidak bisa oleh faktor-faktor ras, gender
dan status sosial ekonomi.

Pendekatan kompetensi Me Cleliand berangkal dar dua faktor
{Spencer & Spencer; 1993) yaitu -

I, Penggunaan eriterion samples, yailu perbandingan sistematis antara individu
yang menampilkan kinerja superior dan individu yang kovang berhail
sehingga dapat mengindentifikasikan fakior-faktor kesuksesan kinerja,

%,  Pepgrlentifikasian perilaky dan g;sfsmikiran spesifik yang memilik hubungan
kuasa dengan hasil yang memuaskan.

Fokus wiama berdasarkan kempetensi irlah mereka yang memiliki
kineria superior. Upaya pendekatan kompetensi islah berusaha mendefinisikan
atribut-atribut apa yang dimiliki individu tersebut. Jadi bukan lagi berdasarkan
KSAQ {Knowiedge, skillatiribude, other) vang dituntut olsh jabatan, namon lebih
iauh berusaba meeggali KSAO seperti apa yang ditampilkan oleh para pekerja
yang memiliki kKinerja superior (Catang; 1998)

Sedangkan Armstrong & Murlis (1599:380) menyatskan kompetensi
dapar dibedaken menjadi |
1. Work based atan hard competencies yang mengarah pada harapan terhadap

kinerja, atou standar dan outpwl yang harus dipenuhi seseorang melalui

UNIVERSITAS INDONESIA

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana Ul, 2009



14

peranan-peranan fertentu, Karena iiug’im:-d competencies lebih mengacy pada
dampak daripada usaha stau pada pengarsh daripada input,

Behavioral atza compelencies mengarahikan kepada karakteristik seseorang
yang torlibat pada saat melakukan pekerjpan termasek  didalammys
wamworking, orientasi pepcapaian tujuan, kepemimpinan dan perspektif
strategik,

Untuk dapat membedakan dan mengukur kompetenst, dapat pula

berdasarkan aspek input, proses dan outpui dari suatu kinerja :

L

fnput; kompeienst dapat diskur melalui kapasitas seseorang dalam melakukan
pekerjsannya secara baik, Kapasitas tersebut dapat terdit dari 5 kowiedge, skill
dan persemil atiribuies.

Froses; kompetenss dapat divkur melalui perilaku yang dibutuhkan seseorany
dalam merubah inpul menjad? output secara efekuf.

Ourput;,  kompetenst dapat divkur melalui hasil dari  perilake  dalem
monggunakan knowledge, skitl dan attribdes dengan cara yang paling baik.

Sehingga dapal disimpulikan pengertian kompetensi dapas dilihat dari

aspek input yailu cknowledge, skill autitudes, attibutes dan ohbilities, sedangkan

aspek outpuinya yaits @ kinerja yang efektif, serta aspek proscenya yaita perilaky

atau bagaimana suatu pekerjaan dapat dilakukan,

Pokok-pokok peagertian mengenai kompetensi yang borlaku dalam

komeks assessment cenfre menurat Suaiful (2004:105-106) adalah

1.

Kompetensi adalah hal-hal yang mampu dilekukan seseorang,

Pengertian secara uas ini mencakup tiga unsur yang saling berkaitan schaga
berikut :

a) atribut-atritit positif pemegang jabatan,

b} jabatan it dijalankan dengan hasil efek&if atau supenior; dan

¢] perilaku pemegang jabatan,

Dengan kata laln, kompetensi adalate {3} atribut-alribut positif pemegang
Jabatan {b) memungkinkan pelaksanaan jabatan dengan hasil yang efekuf atau

superior {£) melalui perilaku pemegang jabatan.
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4. Kompetenst menghasilkan kineria yang efektif dan atau superior.

Hal ini berarti kompetensi memprediksikan Kinerja efekdif danfstau Kinerja
vang superior. Kategori yang perlams disebut kompetensi threshold, vai
esenstal untuk menjalonkan scbuah job, namun tidsk berhubungan causal
dengan kineria job yang superior. Kategori yang kedva discbut kompetensi
pembeda differentiating), yaitu berkoralasi sevara causal dengan Kincrja job
yang superior {Boyaizis, 1982},

3. Kompelensi menipakan perilaku yang didasari karakter dan memfasilitasi
demontrasi perilaku  vang fterampil dan ftepat pona sehingga  dapat
menghasilkan kinerja yang efektif atas superior. Hal ini mempunyai implikasi
penting. Kompetensi lidak melakokan serangkaian tugas seperti robot, dan

~ bukan kapasitas fundamental yang tidak pernah didemontrasikan.

4,  Kompetensi meagandung motivast,

Kalinat ini bermakes adanya level motivasional pada kompetensi, babwa
dalam pengertian Xompetansi terkandunz Keingisan atau kemauan dan
kermampuan untek mendemontrasikan kiserja efekiif.

5. Kompetensi didasari oleh potensi intelektual.

Delinisi ini berimplikasi pada adanya aspek bawaan pada kompetensi, bahwa
{}erkembangan kompetensi didukung dan dibatasi oleb potensi kecerdasan
yaug sifainya melekat secara bawaan pada dird individu.

Menueut Mitrani {1992), Spencer and Spenger (1992), dan Richard

Boyatzis {Armsitrong darn Muvits, 1999:300), kompetensi  adalah  schagsl

karakteristik yang mendasari Sescorang dan berkaitan dengan efckiivitas kineria

individu dalam pekerjaannya, Impiikasi dari definisi tersebut yaitu suatu
kompetensi mengarah kepada kapasitas yang harus dimiliki karyawas untuk
memenudi persyaratan keria baik untuk sast inl ataupun saat mendatang. Schisgga
yang dimaksud dengan kompetensi lidak hanya berhubungan dengan kinerjia sast
ini melainkan dapal juga digunakan entuk memprediksi Kinerja masa mendatang.
Sedangkan Badan Kepsgawaizn Negara (BKN) 2000 scdiri adalah

kemampuan dan korakteristik vang dimiliki olch seorang pemangku jabatan
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berupa pengetzhuan, keahlian dan sikap perilaku vang diperlukan dalam

melaksanakan tugas jabatannya, Kompetensi menurut BKN terdirf dari ;

ay  Kompetensi umum adalah kemampuan dan Karakteristik yang harus disniliki
oleh secrang pegawai negeri sipil berupa pengetahuan dan perilaky vang
diperlukan dalam melaksanakan tugas jabatan struktural vang dipangiunya.

b) Kompetenst khusus adalab kemumpuan dan kaeakleristik yang dimiliks
seorang pegawal negari sipil berupa keashlian vang diperlukan dalam
molaksanakan ugas jabatan strukiural,

Dimana untuk standar kompetensi smum dapat diperoleh melalut
pendidikan  formal maupun  diklat pendidikan, sedangkan untuk  standar
kompetenst kbusus dapat diperokh melalui diklat teknis. Kompetensi umum
secara jangsung akan memberikan pengaruh ferhadap eksistensi kompetensi
khusus, yang pada gilirannya interaksi keduanya akan memberikan pengaruh

terhadap pencapian efesionsi dan efektiftas/kinerja pelaksanaan tugas scorany

pemangku jabatan.
Gambeor {11
Kompetensi
1911218351 KHUSLS
KEMAMPUAN DAN

KARAKTERISTIK KLMAMPUAN DAN

PENOGETANUAN 9 KARAKTERISTIK; * KINERJA

DAN PERILAKY KEAHLIAN 3

Sumaber @ SK Kepala BKM, No.43 7/ Kep 7 200 tentang Standar Kompetensi
Jabatan Strukwural

Standar kompetensi umum oleh BKN dibedakan menmurut labatan strukiural yvaitu

Standar kompetensi umum jabatan siruktural eselon 11 meliputi -

a) Mampu memahami dan mewujudkan kepemerintahan vang baik (good

govesnance) dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab organisasinya.
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Mampu memberikan pelayanan-pelayanan yang baik terhadap kepentingan
publik sesuai dengan tugas dan tanggung jowab unit organisasinya.

Mampu berkomunikasi dalam Bahasa Inggris.

Mampu melakukan pengorganisasian dalam ranpka pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab unit orgenisasinya,

Mampu melakukan pendelegasian wewenang terhadap bawahannya,

Mampy  mengatur/mendayagunakan  sumberdaya-suraberdays  uatuk
mendukung kelancaran pelaksanasn (upas unit organisasi.

Mampu membangun jaringas ketja/melakekan kerjasama dengan instansi-
instansi terkait dalam organisast masupun di fuar organisasi  untuk
meningkatkan kinerja unit organisasinya,

Mampu melakukan  koordinasi, integrasi dan sinkronisast dalam unit
organisasinya.

Mampu menumbuhkembangkan inovasi, kreasi dan motivasi pegawal untuk
mengoptimaikan kinerja unit organisasinys.

Mampu menctapkan kegiatan-kegiatan yang cepat dalan rangka peningkatan
kualitas sember daya manusia dalam unit organisasinya.

Mampu mendayagunakan teknologi informasl yang berkembang dalam
m@ﬁunjang kelancaran pelaksanaan twgas.

Mampu menetapkan kegiatan-kegintan pengawasan dan pengendalian dalam
unit organisasinya.

Mampu memberikan akuntabilitas kinerja unit organisasinya.

Mampu mclakuken evaluasi kinerfa unit organisasinyafunit organisasi di
bawahuya dan menetapran tindak Janjut yang diperiukan.

Mampu memberikan masukan-masukan tentanyg perbaikan-
perbaikanfpengembangan  program  kepada  pejabat atasannya tentang

kebilakan-kebijakan maupun pelaksanaannya,

Sedangkan Standar Kompetensi Umum Jabatan Struktural Eselon 1Y meliputi

2

Mampu memahami dan mewujudkan kepemerintahan vang baik (good

governegnee) dalam pelaksanaan tuges dan tanggung jawab organisasinys.
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Mampu memberikan pelayanan prima terhadap publik scsual deangan tugas
dan tanggung jawab unit organisasinya.

Mampu melaksanakan pengorganisasian dalam rangka pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab unit organisasinya.

Mampu  mengatur/mendayagunakan  sumber  days-somber  daya  antuk
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas unil organisasi,

Mampu mengambil kepulusan yang tepat sesual dengan kewenangan dan
prosedur yang berfaku di unit kerjonya.

Mampu moembangun jaringan Xerja/melskukan kerje sama dengan upitounit
terkatt baik di dalamm oreanisasi maupun & fugr organisasi ootk
meningkatian kimerja unit organisasinya.

Mampu melakukan koordinasi, istegrasi dan sinkromisasi dalamm  unit
arganisasinya,

Marapy memunbuhkembangkar inovasi, kreasi dan motivast pegawai untuk
mengoptimalkan kineta unit organixesinya, ‘
Mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam rangka peningkatan Xualitas
sumber daya manusia dalam unit organisgsinya.

Mampu melaksanakan kegiatanwkﬁgiatén pengawasan dan pengarghan dalam
unjt Grganisasinya. o ‘ :
Mampu memberikan aleuntabilitas kinerja unit organisasinya.

Mampu melakukan evaluast kinena unit organisast dan para bawahan dan
menetapkan tindak lanjut yang diperiukan,

Mampu memberikan masukan~-masukan tentang perbaikan
perbatkan/pengembangan-pengembangan kegiatan-kegiatan kepada pejabé’z di
atasnya,

Secara umum ada tiga kemampuan yang baros dimiliki oleh pegawal

yaitu @ {1} kemampuan kogniil (imelekiual), (2) kemampuan psikomotorik

{gerak), dan (3} kemampuan aititde {sikap). Berkaitan dengan tiga hal fersebut,

sumber masalak yang berhubungan dengan Kemampuan dan sikap pegawal

menurut Prasetya {1997:111) dapat dignlongkan dalam empat kelompok yvaiu :
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Keterbatasan kemampuan intelekiual pegawai;

Pegawai lidak terampil karena Kurang berlatih asisu tidak  berbakat
mengerakan hal-hal yang bersifat gersk fisik;

Muotivasi bekerja yang dimiliki pegawai rendab;

Pegawal mempunyal Kebissgan buruk yang swengidap penyakit, misalnya :
takut kegelapan atau ketinggion, emosi ddak stabil, mudalt frustasi dan
sehagainys,

Kompetensi merupakan karakteristik dasar individu karcna bersifat

konsisten, menstapkan dan merupakan bagian dari kepribadian individu vang oleh

karenanya dapat memprediksikan tingkah laku yang muncul dalare berbagal

situasi dan pekeoriman. Karakteristik kompetensi dapal dibedakan dalam lima jenis

{ Spencer & Spencer, 19933 vaitu :

|

Morives (moiil}

Adalah sesuate di mana seseorang sccara Konsisten berfikir sehingga ia
melakukan tindakan. Motive adalah drive, direct and select bebhavior toward
certain actions or goals and away from others; alau motive adalab
menggerakkan, mengarashkan dan meamilib perilaku terhadap tindakan 1erientu
atan tjuan dan cara dart yang fain, Misalnys @ ovang yang memiliki mativasi
berprestagi, i akan menpembangkan tujuan-igjuan yvang memberi tantangan
pada dirinya secara konsisten, dan bertanggung jawab penoh untuk mengapai
tujuan tersebut serta mengherapkan “feed bock " uniuk memperbaiki dirinya.
Traits (Sikop)

Adalah watak yang membust crang uniuk berperilaku atan bagaimana
SCSCOMNg merespon Sesunty dengan cara fertentw. Misalnya ¢ percaya dirl
(self corfidence), kontrol dinl fself compol), stresy  resistance  atau
ketabahan/daya tahan thardiness).

Self-Concept (Konszep diri)

Adalah sikap alay nilai-nilai yang dimiiiki seseorang, Sikap dan nilal diukur
melalui tes kepada responden untuk mengetabui bagaimana nilai {vadue) yang

dimiliki seseorang, apakah menurik bagi seseorang melakukan sesuaty.
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4.  Knowledge (Pengetahuan)
Adalah informasi yang «imiliki seseorang untuk bidang terlenty. Pengetabuan
{’mowledge} merupakan kompetensi yvang kompleks. Skor pada tes
pengetahuan sering gapal untuk memproediks] kinerja sumber daya manusia,
karena skor tersebut tidak berhusil mengukur pengetahuan dan keahlian
seperti apa yang scharpsnya dimiliki dalam melakokan suatu pekerinan. Tes
pengetahuan mengukur kemampuan peserta tes untuk memilih jawaban vang
paling benar, tetapi tidak dapat melihat apakah sescorang dapat melakvkan
pekerjaan berdagarkan pengetahuan yang dimilikinya.

3. Skl (Keahlian)
Adalah kemampuan sntuk melaksanakan svatn tugas tertentu baik secara fisik
maupun mental. Misalnya © ssorang dokter gigi secara fisik mempunyai
keahlian untuk mencabut dan menambal gigl tanpa harus merusak saraf. Amau
searang programmer kompuler mampu mengorganisasikan 50.000 kode
dalam logika vang sekuensial,

Dalam  Perescanasn  sumber daya manusia {(buman  resource
planning). Pada gambar 112 digambarkan bahwa kompetenst pengetahuan
{(knowledge comperenc:fes,;) dan keahlian (skill competencies) cenderung lebih
nyata {vivible) dan relatif berada di permukaan sebagai salah satn karakteristik

yang dimiliki manusia,
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Gambar 11.2:  Central and Surface Competencics
The Iceberg Model
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Sumber ; Milrani et.al and Fitt (1992] dalam Surya Dharma {2002)

Sedangkar konsep dirt {self conceps, watakfsifut (redry dan motif

{motive) kampelensi lebib tersembunyi (Mdder), di bagian dalam {deeper) duon
yvang berhubungan dengan pusat darl pribadi seseorang,

Uraian distas memberi makna vang lebih dalam mongenai apa vang
dimaksutd dengan kompetensi. Masth menurut Spencer & Spenger (1992:11),
sehenarnya jouis atau tingkatas kompdtensi memiliki implikasi f)rakxis‘ bagi’
perencangan sumber daya manusia. Sebuah model yang disebat The lecherg
Model dapal membantu meniclaskan keberadaan kelima karakteristik kompetensi
tersebut,

Kompetensi pengetahuan dan keterampilan yang berada di permakaan
atau diatas garis air relatif mudah untuk di kembangkan, sepertt dengan pelatihan.
Sebaliknya kompetensi-kompetenst motif dasar dan trait yang berada df bagian
terbawah dart kepribadian lgbih sulit untuk dindlar dan dibangun, sehingga perlu
perlimbangan yang seksama untuk memilih karakteristik-karakteristik inh.

Selanjutnya  mengenal  causal  relatoinships  moncgaskan  bahwa
kompetensi-kompetenst motive, frait dan seif-concept mampu memprediksi

perilaku-pecilaku vang menampilkan skill sessorang dan pada gilirannya dapat
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memprediksi kinerja tugas. Kempelensi meonurut Spencer dan Spencer sclalu
menyertakan siat, yaitnn dorongan motive atau frait yang menyebabkan sescorang
bertindak menuju hasil akhir. Terakhir, criterion referenced merupakan definisi
kompetens! yang peniing. Mengapa dianggap ponting, karena karakteristik saja
bukanlah kommpetensi kecuali kompetensi matepu mempredikst sesuam vang
berart di dunia nyets. Dalam mengevaluasi kineria personalis  organisasi,
penggunaan karakieristik atay jazah jika tidak membuat perbedasn bukanlah
kompetensi. Terdapat beberapa kriteria yang digunakan dalams studi terkait
kompetens: :
Lo Superivr performance, ini berhubungan dengan tingkst pencapaian tertinggi
yang dirah sescorang dibandingkan dengan persondl lain yang kinerjannya

rata-rals;

b

Effective performance diartikan sebagai ringat kerja minimal yang dapat
diterima, dibawab i} tidak dapat dianggap kompeten untuk melaksanakan
pekerjsan.
Menuret Spencer and Spencer, kompeiensi dapat dibagt atas dua
kategori yai ¢
. ??:reskol;f Competencies, adalab karakteristik utama {biaya poagetabuan atau
- keahlian dasar seperti k&mémg}uai‘t untuk membaca} yang harus dimiliki olch
setiap orang apar dapat melaksanakan pekerjaannya, tetapi lidak wntuk
membedakan s¢seorang vang berkineria tinggi darl yang berkineria rata-rata,
Contohnya : Kompetensi threskold umuk scorang saies adalah pengetabuan
tentang praduk atau kemampuannya untuk menagisi formulir,
v Differentiating  Competencies, adaloh  fakfor-faktor vyang  membedakan
mdivide yanp berkineria tinggi dan yang berkineria rendah, Misalnya ¢
seseorang vang memiliki orientast molivasi biasaoya yang diperhatikan
olehnya sdalzh pada peustapan tujuan yang melebibi apa yang diletapkan
organmisasi. Kompetensi scorang sales yang bermotivasi linggi  dapsat
menetapkan lavget yang jauh lebih daripada yang kinerianya pada tingkat
rata-rata (Spencer and Spencer, 1883:13).
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Menurut Rao (1996:28), untuk mengembangkan kersampuan periu

diperhatikan 3 (tiga) dimensi perilaku yang tercakup di dalam kemampuan pada

umumnya, yakai

*

Dimensi kognitlf

Dimensi kognitif duri schuah kemampuan meliputi perolehan peangertian,
pengetahuan, informasi, pandangan dan sebagamya agar dopat melaksanakan
tugasnya.

Dimensi efektif

Dimensi efektif berkaitan dengan perolehan motivasi dan keinginan untuk
mengpunakan penpetahuan dan pengertian yang dimiliki seseorang,

Dimensi akiif

Dimensi aktif berhubungan dengan ketcrampilan yang diperiukan dalam
pelaksanaan tugas.,

Pada riset disertasi tenfang “Manajemen transformasi pengetahuan

datam tim dan orgamisasi belajar” ofeh Jan Hidayat Tjakraarmadia (2002:62),

kompetensi  generik  pekerja  dart Spencer dijabarkan dalam tiga  variabel

kompelensi, yaitu ¢ kompeiensi intelektual, kompetensi emosional dan kompetensi

sogisl. Masing-masing variabe! tersebut kemudian dijabarkan dalam dimensi-

§

dimensi perilaku keria vang lebih terukur sehagal berikuit

i,

Kompetensi infelektual © Kargkicr sikep dan perileku stun komausn dan
kemampuan intelektual pekerja (dapat berupa pengetahuan, ketcrampilan,
pengalaman profesional, pemahamar kontesktual, dil} vang relatif bersifar
stabil ketika menghadapi berbagai permasalahan di tempat kerjs, yang
terbentuk dari sinergi antara watak, konsep diri, motivast intcrnal. serta
kapasifas pengelahuan kontekstualnya™.

Kompetensi inteloktual pekena teriniernalisasi dalam bentuk 8
{delapan) dimensi kompetensi generik vang menggambarkan sikap, perilaky,
atau kemampuan pekeria sebagai berikut (Spencer 1993, Mahapiet dan Ghoshal
1998) :
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. Kemampuan Berprestasi : Sikap dan perilaku pekega untuk berusaha
mencapai performanst (prestast kerja} lerbaik, dengan menetapkan tujuan
yang menantang serla menggunakan cara yang lebih balk secara g
Mmeneres.

. Mangjemen Kerja : Sikap dan perilaku peketja uatuk  meningkatkan
kejelasan kerja, dengan mengtapkan rencana tinkdakan yang sistematis dan
smampu memastikan pencapaian Wjusn berdasarkan data/informasi yang
akurat.

. Kemampuan Inisiatif ; Perilaku pekerja untuk bertindak melebihi yang
dituntut pekerjaan, atan sifat keingintahuan atas hal-hal yang baru, dengan
mengevaluasi, menseleksi dan melaksanakan berbagal metode dan strategl
uniuk meningkatkan performansi kerja.

. Penguasaan Informasi : Sikap dan perilaku pekerja untuk meningkatkan
kualitas keputusan dan tindakan berdasarkan informasi vang handal dan
akural serta berdasarkan pengalsman dan  pengetahuan atas  koudis
iingkungannya (konteks permasalahan),

. Berpikir Analisis ; Perilokoskemampuan pekerja untuk memahami situasi
dengan cars menguraikan permasalahan menjadi  kompenen-komponen
yang lebih rinci serta menganalisis permasalahan secara sistematis/bertahap.
berdasarkan pendckatan logis.

. Berpikir Kenseptual ; Perilaku/kemampuan pekerja untuk memsbami dan
memandang  suatu  permasalaban  ssbagal swatu kesatuan  mencakup
kemampuan unigk memahami axar permasalahan alau pola keterkatian
komponen masalah vang bersilat abstrak (kualitalif} secara sistemnik.

. Keahlian Praktikal : Sikap dan  perilake pekerja untuk  menguasai
pengeiatiuan eksplisit, berupa keablian ontuk menyelesaikan pekerjaan seria
kemauan untuk memperbaiki dan mengembangkan diri seadirl,

. Kemampuoan Berkomunikasi :  Perilaku/kemampuan pekeria  untuk

menyampaikan pemikiran das gagasan secars lizan atau fulisan, untuk
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kemudian didiskusikan atau didialogkan schingga terbentuk kesamaan

persepsl.

2. Kompetensi Emosional © “Karakier sikap dan perilaku atau kemauan dan

Kemampuan untuk menguasal diri das memahami lingkungan secara objektif

dan moralis, karena pola emosinva yang relatif stabil ketiks menghadapi

berbagai tekanan permasalshan di tempat kerja, yang terbentuk dari sinorg

antara watak, konsep diri, motivasi internal, seria kapasitas mental/omosional™

Kompetensi Emosional pekerja terinternalisasi dalam bentuk enam

disiplin {sikap dan porilaky) sebagai berikut {Spencer, 1993}

a.

Rikap pengertian © sikap den perilaky pekerja untuk mampu memahami,
mendengarkan dan menangpapi hal-hal yang tidak dikatakan orang fain —
bisa berupa pemahaman aias pemikiran dan perasaan maupsn kelebihan
dan keterbatasan orang lain.

Kepedulian terhadap kepuasan polanppan @ sikap dan perilaku pekerja
untuk peduli dag mampu memberi bantuan dan pelayanan, baik kepada
pelanggan internal maupun pelanggan ekslernal,

Pengendalian diri : perilakw/kemampuan pekerja untuk mengendalikan
prestasi dan emosi diri pada salath menghadapi tekanan, sehingga tidak
melakukan tindakan yang negatif dalam situasi apapun.

Percaya diri ; sikap dan keyakinan pekerja dalam menyslesaikan suatu
tugas, dengan tidak ragu-ragu untuk menunjukkan cita diri, keahlian,
kemampuan untuk mempertahankan sikap berpikir positif.

Kemampuan beragaptasi . sikap das perifake/kemampuan pekegia vntuk
menyesuaikan diri dan bekerja secara efektiif pada berbagai situasi dan
mampu melihat maniaat atau peluang dari setiap perubahan situast.
Komitmen pada organisast @ sikap dan perilaka pekerja untuk melakukan
penyelarasan visi pribadi dengan visi organisasi, kemudian mengikatkan
dirt terhadap vist dan misi organisasi, dengan memzhami kaitan antara
kewajibanftenggung jawab pekerjasnnya dengan kebutuhan, prioritas

maupun tuflian organsiasi secara keseluruhan,
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3. Kompetensi Sosial | Kargkier sikap dan perilalcu aiau kemouan dan
kemampuan membangun simpul-simpul kerjasama cerdas yang hangat dan
akrab dengan orang lain atau kelompok fain, pada borbagai  situasi
permasalahan di tempat kerja, yang terbentuk dari sinergi antara watak, konsep
diri, motivas] internal, sevta Kapasitas pengetahuan sosial.

Kompetensi sosial pekerja terinternalisast dalam bentuk tujuh disiplin {sikap

dan perilaku} sebagai berikut (Spencer 1993) -

a. Pengarvh dan dampak : kemampuan pekeria ontuk meyakinkan dan
mempengarehi orang ladn, untuk sccarz efelt! dan terbuka mag berbagl
pengetahisan, pemikiran dan ide-ide, baik secarz perorangan ateu dalam
geiempak agar pekerja lain mau  mendukung  gagasap/ide  yang
idismpaikazmya“

b. Kesadarap berorganisasi : kemampuan pekerja untuk memahami keterkaitan
atau hubungan pengargh anlara posisi dirinya denpgan kekuasasn formal
secara komprebensif, baik di dalam organisasi sendiri maupun dengan
pthak-pihak eksternal perusahaan.

¢. Membangun hubungan kerja ; sikap dan perilaku pekerja untuk mampu
snembangun dan memelihara jaringan kerjasama (hubungan pribadi yang

- timba! balik) agar tetap hangat dan akrab.

d. Mongembangkan  orang  lain © sikap dan  perilaku pekerjs  untuk
meningkalkan keahlian bawahan atav orang lsin dengan memberikan uinpan
balik yang membangua berdasarkan fakia yang spesifik serta memberikan
pelatihan, mentoring atau member] wewsnang untuk memberdayakan dan
meningkatkan partisipasinys.

€. Mengarahkan bawahan © sikap dan porilaku pekeds antuk  mampa
memerintah,  mempengaruhi dan mengarahkan  bawahan  dengan
melaksanakan strategi don hubungan interpersenal yang tepat, agar mereka

mau mencapal tyjuan yang telah ditetapkan.
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I Kerja sama tim ; sikap dan perilaky pekerja untuk mau dan mampu bekerja
sama dengan orang lain secara kooperatif, menjadi bagian yang berarli dari
suatn fim, untsk mencapal solusi yang bermanfaat bagi semua pihak.

g. Kepomimpinan Relompok o sikap dan perilake pekena untuk mampu
berperan sebagai pemimpin kelompok, dan mampu menjadi 1eladan bagi

anggota kelompok yang dipimpinanya.

. Pemetaan Kompetenst

Untuk melangkab ke diagnosis kebutuhan pelatithan dapat dimalal
dengan mengidentifikasikan dan membandingkan dua timgkat kompetensi vaitu
dengan stander kompetensi yang diharapkan denpan kompetensi yang ada.
Perbedaan yang derl kedua kompetensi tersebut merupakan pecformance gap atau
kesendangan kompetensi. Untuk dapat memperbaiki kesenjangan kompelensi
tersebut dapal dilakukan melalui kebutuhan non pelatihan serta kebutuhan
pelatthan.

Didalam proses identifikasi kompetensi yang sudah dimiliki pegawai,
dilakukan melalui pengumpulan data dan informasi akiual mengenal kompetensi
pegawai dan kinerja mereka dengan menggambarkan kompetensi tersebul dan
kemudian mengukumya sccara( kuantitatif, Sedangkan untuk mendefinisikan
kompelensi standar yang harus dipenuhi untuk mencapai suatu kinegja merupakan
hal vang paling sulit dalam proses pemilaian kebutwhan pelatihan. Karend iy,
biasanya digunakan dua tipe standac kompeiensi, yaitu : slandar saat ini dan
mendatang,

Standar saat inl digunakan dengan menilai kompetensi dan kineria sast
it dongan meliha -
¥ Standar yang tckab dicapal oleh organisasi lainnya,

v Standar sektoral atau standar nasional seperti © standar yang dianjurkan oleh

asosiasi atau pun lembaga konsultan.
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Standar yang didirikan  berdasarkan  target  kinerja  {(standar yang
dircneanakan) yaitu dengan membandingkan kinerja yang telah dicapai pada
masa tertentu dalam svaty jangka wakiu tertentu,

Standar yang telah digunakan dan dicapal oleb organisast yang sama pada
masa lalu.

Standar mendatang digunakan untuk menentukan apa yvang scharusaya
dicapai di mase mendatang.

Setelah melakukan proses identifikast kompetensi yang sudah dimniliks

dan mendefinisikan kompetensi standar yang harus dipenuhd, maka langkah

selanjutnya adelah proses penilaian kebutuhan pelatihan. Dalam proses ini,

kompetensi periu diringd lebih lanjut menjadi beberapa bagian untuk dinilai

struktur apa yang perlu diperbaiki. Strukoir-strukiur kompetensi yang dapat dinifai

dalam analisa kebutihan pelatihan terdini dari (Kubr dan Propopenko, 1989) ¢

1. Knowiedge, Traifs dun Atfitudes, serta Skills

Knowledge atan  pengetahuan  merupakan  kemampuan  dalam

penguasaan informasi vang meliputi fakia, konsep, dan hubungsn-hubungan.

Sesuai dengan wijvan penilaian kebutuhan pelatihan, pengetahuan dapat terbagi

menjadi:

5 A

Pengetahuan terhadap lingkungan ekonomy, bisnis, dan manajemen,
Pengetahuan yang bechubungan dengan sektor produk dan teknologi.
Pengetahuan terbadap organisasi-organisasi tertentn, seperti ¢ perusahaan,
preblic ngency, dan lain ssbagainya.

Pengetshuan  kohadap koosep, sistem, prinsip, dan  mietode-metode
manajemen.

Pengetahuan  wrhadap  faktor-fakior dan  permasalahan  sosial,
psikologi, budaya dan politik.

Untuk mendefinisikan pengetabuan yang akan dinilai dalam penilaian

kebutuhan pelatihan, perlu dibatasi oleh batasan pengetahuan yang dibutuhkan

dan diinginkan dalam menghadapi perubahan lingkungan yaitu ..
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a} Persounality Tralfs aian sifat seseorang didefinisiken oleh Richard

Boyatzis {Kabr dan Propopenko, 1989} scbagal cara yang khas yang
dimiliki seseorang dalamn mergspon seperangkat rangsangan. Sifal yang
dimiliki seseorang akan menentukan bagaimana ia bereaksi rerhadap
beberapa kejadian yang dialaminya. Karena ity, sifat tersebut teedivi dart
karakteristik perilaku yang dimiliki seseorang dalany beberapa siwasi,

Caontoh gifnt seseorang seperti © kecenderungan dalar mengambil inisiatif)
feksibilitas, kemampuan beradaptasi, percaya diri, agresifits, wolorans,

keiekunan, dan kesabaran.

by Auitudes atau sikap tadini dant perassan atsu pernyotaen lerhadap

¢)

permasalahan tertenty. Dalam lingkungan bisais atau manajemen, sikap
merupakan kecendervngan uatuk memandang pekerizannya, orang lain,

lingkungan kerja dan lingkungan bisnis dengan cara tertentu. Sikap yang

dimiliki teescbui akan {ercermin dalam  perilakunya  sehari-har)  dan

mencerminkan nilai (vafue) yang dianut selama ini.

Hal penting mengenai sikap dalam analisa kebuluhan pelatihan adalah
apakak sikap rersebut dapat dipengarubi oleh pelatiban dan peagembenyan
atay tidak. Apabila sikap tersebul tidek dapat dipengarubi oleh pelatihan
dan pengembangan, maka cara untuk memperbaikinya adslah dengan _
mensmpatkan seseorang dengan sikap tertentu ke dalam persyaratan kerja
vang sesual dengan sikap yeng dimiliki. Karena Hu, dalam penilajsn
kebutuhan pelatihan, sikap yang dapal dianalisa adalah sikap yang
berhwbunyan dengan pekerjaan sesecrang dan yang dapat mempengaruhi
efektivitas dan perilaku seorang karyawan.,

Skifls atau keterampilan merupakan kemampuan dalam melakukan suatu
pekerjaan, kemampuan menerapkan pengetahuan dan bakat yang dimiliki
secara efektif di Engkungan pekerjaan.

Keterampilan  vang terlibat di  lingkungan pekeripan  meliput
keterampilan toknis, kelerampilan maocajemen umum dan organisasi,

keterampilan analitis dan konseptual keterampilan sosial dan budaya,
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keterampilan  mengelola sumber  dava  manusia,  keterampilan
berkomunikasi, keterampilan kepemimpinan dan keterampilan berpolitik,
dY Experience  atsy  pengalaman  dapal  digunakan  sebagal  indikator
kompetenst yang dimiliki karena diasumsikan kompetensi yang dumilikii
dapat meningkat sesuai dengan lamanya pengalaman yang dimiliki
SEACOTANE,
2. Technical dan Behaviowral Area

a. Fechsical area melipntl pengetahuan, sikap, keterampilan, serta bakat,
yang menyangkut teknologi, ckonomn, keuangan, dan aspek-aspek
prosedural dan siruktural suatu pekerjaan.

5. Behavieural area meliputi aspek-aspek vang berhubungan dengan
hubungan manusia yang mempengaruhi kemampuan berkomunikasi dan
berurusan dengan seseorang baik di dalam maupun di luar organisasi.

3. Managerial Behavionr
Managerial behaviour merupakan karakieristik tertemtu yang haros
dimiliki sescorang dalam melakukan pekerjaan. Monagerisd behuvionr tai
dapat mengidentiflikasi kinerja seseorang karena  menggambarkan pola-
pola  perilaku terentu datam usahanya mencapai suatu hasi.

4, Competency Model
Competency mwpdel merupakan pendekatan yang meliputi pendekatan-
pendekatan sshelimnya dengan mendefinisikan seperangkat karakreristik
yang dimiliki individu yang dibuluhkan dalam pencapaian kinerja yang
baik dan lebih ofcknf

Richard Bovatzis {Kubr dan Propopenko, 1989), membagi
competorey node] memiliki dua dimensi
t. Menggambarkan tipe-tipe yang berancka ragam dari suate kompetensi.
2. Menggambarkan tingkatan yang mensyaratkan masing-masing kompetonsi
yang ada.
Boyvatzis mendefinisikan competency model sebagal  kompetensi-

. kompetensi  yang  dimitiki  seseorang yamg bisa berups mativasi, sifal,
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keterampiion, aspek dori pondangom seseorang dan peranan sosial  arai
pengeiahucn seseorang yung digunaken.
Selain itw Boyatzis juga menyarankan beberapa kelompoek kompetens:
a. Tujuan dan kegiatan manajemen
b, Suberdinat langsung
¢. Manaiemen Sumber Daya Manusia
d. Kepemimpinan
Kompetensi-kompeiensi vang ada dapat terlihat dalam  beberapa
aktivitas di beberapa lingkungan kerja, schingga scscorang vang memibiki
kompetensi tersebut dapat melakukan pekerjaae dan tugas yang berbeda-beda.
Competency wmodel merupakan bentuk  dari Kompetensi  dalam
muoiakukan pekeriaan yang membotuhkan latar belakang teoritikal, kewrampilan
analitikal dan konseptual, fleksibilitas, reaksi copsl terhadap kondisi bar,
imaginasi, kreatifitas, kemampuan memimpin dan seterusnya. Contoh dari
compeiency model yang sering digunakan adalah maenagerient competencies
¢lock, dalam konsep ini digambarkan adanya dua balas kompetensi kineria yang
digabungkan menjadi tingkatan kinerja yang lebih tinggi vang disebwt learning
| competencies (D) Kolb, 1986},
I,ezzfézfﬁg competencies meliputi ;
1. Behavioural competence, yailu kompetensi dalam mengambil inisiatif dan
tanggung jawab dalam kondisi ketidakpastian dan beresiko.
2. Perceptual competence, yaitu kompetenst dalars mengumpuikan  dan
mengorganisasi informast,
3. Affective compeience, yatu kompetensi dalam berempati dengan Karyawan
tain dan menyelesaikan konflik,
4, Symbolic compelence, yaitu kompetensi dalam konseptualisasi organisas
schagail suatu sistem,
Rincian dua belas kompetensi kinerja umum tersebut digunakan dalam
menganalisa kompetensi pegawal di dalam svatu organisast untek menentukan

dan mengidentifikast kebutuhan pelatiban dao pengembangen. Analisis kebutahan
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pelatihan tersebut harus dilengkapi dengan analisis kebutuhan vang terintegrasi

dan terfokus pada integrative competence yang dibutebkan dalam kompleksitas

dan ketidakpastian pada fingkat pekerjaan yang lcbih tinggi dan berhubungan

dengan lingkunpan vang semakin kompleks.

Gambar 11.3
Management Compotencels Cloek
INFLUENCING AND LEADING
AFFECTIVE WORKING WITH OTHEKS
COMPETENCE
HELPING AND DELEGATING
MANAGING AMBIGUITY
PERCEPTUAL
COMPETENCE GAHTERING INFORMATION
INTRGRATIVE INFORMATIONT ANALYSIS
COMPETENCE
SYMEOLIC PLANNING
CUNE “CE QUANTITAVE DATA
COMPUTERS AND
TEONOLOGY
- ETTING EV
G i GDAL S ALUATION
COMPETENCE IMPLEMENTATION SKILLS
ENTREPRENEURIAL SKILLS
Samber : Koib, David A: Stratepic Management Development : “Using

Experimental Leaming Thery w0 Acces and Develop Managerial
Competences” i Journal of Management Development {Bradford,
West Yorkshir), Vol 5.No3, 1986 1 ' 18.28

Untek menganaiisis pemetsan kompetensi dan penilaian kebutuhao

pelatihan dilakukan dengan mengkelompokan berbagal standar kompeicnsi

dengan mengacu pada monagement competencies clock yang menjadi dasar
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- Mengkonsentrasikan karyawan terhadap organisasi.
Dhdalam melakuken pelatihan baruslsh mempunyai hubungan vang
erat dengon lugas yang sedang dilaksanakan oleh pegawal dan memberikan
keuntungan-keuntungan, antars lain yaite - {1} mengantisipasi adanya perubahan
tugas, {2} morungkotkan produktivitas kerja, (3) meningkatken keahlian kerje, (1)
mengurangt kesalahan dalam bekerja, {8) mendapatkan standarisasi (Sibthorpe,
1954 ¢ 143
Dart pernyatasn di atas dapat didefinisilcan bahwa pelatiban sangat
berguna bagl pegawai, karena dengan meningkatnya keahlian akan mengurangi
kesalahan-kesalahan dalam bekerja, akan dapat mengantisipasi perkembangan
teknologi, schingga dapat mengurangi waktu yang hilang dan efektif dalam
melaksanakan tugas, pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas keria.
Menurut Spencer & Spencer (1993} didatam kerangka pelatiban vang
berbasiz kompetensi dikemukanan terdapst 4 teori metede pembelajaran vang
dapat digunakar, yaitu
I, Teor ;:cz:zdidikan pengalaman orang dowasa fadilt experientic cducation
theory}
2. Pemerolehan motivasi fnesivation acquisition)
Pembelajaran sosial (sociaf learning)
4. Perubahon veng diarahkan dicl sendiri selfdirected change)
Pelatihan-peiatiban  tersebut  diberikan  dalam  bentuk  pelatihan
peningkatan ketrampilan manajemen, berpikir kreatif, pekerjgan aktual dan lain-
lain. Sementara bentuk non pelatihan berupa pengembangan kepada arah
pembinaan, seperti
e Coaching merupakan pembinaan berdasarkan problem kerja wang dibadapi
dalam pencapaian standar kerja.

» Counseling merupakan upays membanto seseorang vniuk memahami wasalah
yang dihadapi.

e Menioring mevapakan upaya pengembangan dengan lujuge memberikan

wawasan schingga bisa dilerapkan dalam pekerjaannya.
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s Motivaring merupakan upaya memberikan motivasi atau dorongan agar dapat
bekeria lebib baik lagi. (Sudarmanto : 2609 : 237)

Mulia Masution (1994.70) mendefinisikan cfisiensi dan efekiivitas
pelatihan dalem kaitannya dengan peningkatan produkbivitas karyawan dapst
dicapai melalui :

. Pengetahuan karvawan;
2. Keahlian karyawan; dan
3. Sikap karvawan terhadap tugas-fugasnya.

Selain ity didalam proses memperbaiki Anowledge and  shills
“seseorang, pelatihan juga akan merubab sikap sescorang schingga pelaksanaan
tugasnya dapal dilakekan lebih efekiif {Torcington, 1994:275). Peran pelatihan
vang ecfektif dalam meningkatkan kapabilitas pepawai dapat dicapai dengan
mengkombinasikan berbagai faktor, scperti ; tujuan dan sasaran, teknik/metode
pelatinan yang benar, persiapan dan perencapasn vang matang, peseria dan
instrukiur yang berkompelen, serta komitmen lerhadap esensi pelatihan barus
dilakukan dengan tahapan yang teratur pada semua level dalam organisasi.

Untuk dapat memperoleh hasil sesuat yung diinginkan, maka langkab
pertama yang harus dilakukan dalam membuat program pelatihan  adalab ‘
meneniokan apakah benar dalam sbatu organisasi membutuhkan pelatihan bagi
para pegawainya. Seialan dengan hal tersebut Simamers  {1997,361) mengatakan
bahwa keputusan menyalonggarakan pelatihan haruslah berdasarkan data yang
ersedia dari hasil needs assesmers  sehinggo dapat ditetapkan cara apa yang
paling tepal digunakan untuk meningkatkan kincrja pegawai. Kemudian menurut
Hamdoko (1997:108), penilaian kebutuban pelatihan merupakan alat untuk
mendiagnosis masalah saat ini dan tanfangon lingkungan di mass mendatang yang
dihadapi, kemudian manajemen mengidentifikasikan berbagali masalah dan

antangan untuk diatasi melalui pelatihan dan pengembangan pegawai.
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E. TRAINING NEE{S ASSESMENT

Maenurut Goldstein {1%93:33) Tahapan penilaian { Training Meeds
Assessmienty merupakan tahap yang paling penting dalam proses pelathan, Di
mana dalam menyusun dam mengimpelementasikan program pelatihan terdiri dan
tahapan peeilaian  (Troiming  Needs Assesment), tahapan pelatihan  dan
pengembangan dan tahapan evaluasi.

Trainning Needs Assesment berupays mengidentifikasi kesenjangan
dari kompelensi dan kinerja vang sudah ada dengan Rompetenst dan kinerja vang
seharusnya terponuhd dan apakah kesenjangan w$rsebut merepakan permasalehan
vang dapat diatasi dengan pelatihan atau tidok yang berfokus pada sispa vang

harus dilatih atau jends latihan vang mereka butuhkan..

Gambar 1.5
TRAINING NEEDS ASSESMENT
W
Kompetensi ; Kompetensi
( S“%:sgs:ﬁnn Kesenjangan harapan
(Exprecisd)

Kampetensi (Gap)

Non Training
Problem

Training
Froblem

e

VESPET

Sumber:  Goldstein 1Y, Traiming I»n  Organization; Needs Assesment,
Development And Evaluation, Monterey, CA: Brooks/Cale, 1993
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Karegna ity, fraining needs assesonent bertujuan untuk (Swist)

1.
2.

5,

Menentukan jenis pelatihan vang berhubungan dengan pekerjaan pegawai.
Menentukan  jenis  pelathan  yang  dapat  meningkatkan/memperbaiki
kineria pcgawal.

Menentukan apakah pelatihan akan mempengarohbi kinerja pegawsi.
Membedakan antars kebutuban pelatihan yang ada dengen pormasalaban
organisasi.

Menghubungkan antara kinerja pegawal dengan fujuan orpanisasi.

Training Needs Assesment memerlukan tiga tipe analisis :

1.

Analisis Ovganisasional

Analisis organisasional mencoba menjawab pertanyaan di mana sebaiknya
dilakukan titik berat pelatihan di dafem orpanisasi dan faktor-[aktor apa yang
dapat mempenpgaruhi pelatihan,

Analisis organisastonal bertuiuan untuk menyelaraskan tujuan pelatihan
dengan fakior-faktor berupa © tujuan organisasi iu sendinl, sumber daya yang
tersodia, alokast sumber-sumber daya serta bambatan-hambatan  yvang
mungkin akan ditemui (Goldstein, 19931

Beberapa hal yang dapat dianalisis dalam organisasi vang berkaitan dengan

| praiming needs assesonent dalam penyusunan program pelatihan meliputi

{Salas, 2002) :

2. Bagaimana pengaruh konteks organisasi ferhadap stralegi sumber dava
manusia dalam peningkatan lingkungan pembelajaran yang berkelanjidan.

b. Bapaimana pengaruh konteks prpanisasi terhadap strategi sumber daya
mapasia dalam upaya mengelola penpgetahisan sccara efektif.

¢. Bagaimana pengaruh konteks organisasi terhadap strateg) sumber dayva
manusia dalam menentukan strategi  organisasi vang terbaik  dalam

pembelajaran dan pelatihan.
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Z. Analisis Operasional
Analisis operasional adalah proses menentukan perilaku vang dituplut
dari pemegang jabatan dan standar-standar kinerja vapg mesit dipenuhi
Analisis operasional sangat tergantung pada kompetensi scorang abli untok
menentukan  perilaku-perilaku yang fepat den kuantitas serfa kualitas
perifaku-perilakn tersebut untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Analisis
operasional sangat mirip dengan analisis pekerjaan, tetapi analisis operasional
terpusat pada karyawan, bukan pada pekerjaan. Analisis int terpusal pada apa
vanyg harus dilakukan segrang pepawal untuk melaksanakan suatu pekerjaan,
Nilal dari anaisis operasional adaigh bahwa analisis ini Gdak bhanya
menemtukan sasaran-sasaran pelatihan, felapt juga mengindikasikan apa yang
akan memiadi kriteria untuk menilal efektivitas pelatthan, Analisis ini
meliputd
& Pengumpulan sccara sistematis informasi yang mengpambarkan secara
rinci bagaimana pekerjaan dilaksanakan.
b, Standar-siandar kinerja untuk pekerfaan tersebut dapat ditentukan.
¢. Bagaimana tugas-tugas okae  diaksanakan untuk mencapel  standar
tersshut,
d. Penpetahuan, keablisn, kompetensi, dan karakieristk lainnya vang

diparfukan bagi pelaksanaan tugas vang efektif.

3. Analisis Personalia

Analisis personalia herupaya mengidentifikasi kesenjangan antara
Rebutuhan-kebutuhan  keija dan  organisast yang  fenidentifikast  dengan
kargkteristik-karakteristik dart smasmg-masing karyawan, Perbedaan aniara
kinerjn yapng diharapkan dengan kinerja yang ada dapat diatasi dengan
kebutuhan pelaithan atau denpgan kebuhiban nonpelatiban.

Kinerja yang diharapkan dapat dilihat melalui tahapan analisis
operasional dengan menentukan standar kinerja. Sedangken Kinerjs vang sda

dapat dilihat melalui data kinerja individu, nilat diagnosa karyawan oleh
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supervisor, catatan-catatan Kinerja, survey sikop, wawancara, atau tes yang
akhirnya dapst menunjukkan informasi mengenat kineria sktual setiap
karyawan yang dapat dibandingkan dengan tolok ukur kinerja yang
diharapkan. Kesenjangan antara kinerja sktoal dan yang diharapkon dapat
diatasi oleh pelatihan,

Fokus analisis personalia meliputi @ togas-tugas dan tanggung jawab
pekerjaan  scrfa  pengetshvan, keahlian-keahlian dan kompetensi dalam
melakukan suatu pekerjaan.

Tajuan analisis personalia adalab memertksa seberapa baik keryawan-
karyawan melakssmkan pekerjaannya.
Gambar 1.6

Training Needs Assesment

Lingkurigns Sedkal
Pakerjs
Parekonomian
Undang-Undang
9 Anailsis Operaslonsl - Analiss Pergonaba
Apa thakey il % Fargatabuae,
Anolisis Geganisast : o v W Kebuluhar Fangetabuan
yang hans  dilakukan Peiatinan 7 o Kezahiian dan Skap
SugArar-sasaran Kebuluan L 1 :
. supaya ingiveds dapat
Bumimreumber  daya » Pelatiign ? > i »
Alukasi sumber-suisber kel
dava pokarjaannya TECArS ) N
R Gioklif 7
b 4 X A
Tingkal | Tingkat
Kineta Kiriera

Sekarang i Qptimat

A

Solusi
abernatil
F 4

Sefug Hebutuhan
allenghil Peiatihan

A

Suinber : Goldstein, Training in Organization, 1993,P:34
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Tahapandshapan vang ferdspat di dalam penilaian kebotuhan pelatihan terdiri
dari
1. Melakokan analisis kKesenjangan
Tahap pertama adalah dengan melokukan perbandingen kineria atau
kompetensl aktual yang ada pada sctiap pegawail di dalam organisasi dengan
standar kineria atau kompetensi yang telah diletapkan. Schingga dalam tahap
pertama ind dilakukan analisis vang metliputi :

4. Siteasi sast b, yvailu meneniukan pengetahuan, Keterampilan sikap dan
kemampuan yang ada pada saat inl. Analisis pada situasi saal ind
prencakup tujuan organisasi, iklim organisasi, scria lingkongan internal
dan ekstemnal organisasi.

b. Situasi yang dibarapkan, yaitu mengidentifikasi kondisi vang harapkan
untuk keberhasilan para pegawat dan organisasi. Karena itu, analisis pada
situasi ini berfokus pada standar pekerjaan atau fugas yaeg diporiukan
termasuk pengetabuan, keterampilan, sikap dan kemampuwan  yang
dibutuhkan untuk mencapai keberhasttan tersebut

‘Perbedaan atau kesenjangan yang tcrjadi diantara analisis pada situasi
saat inl dan pada situasi yang diharapkan dapat menghasilkan identifikasi
terhadap kebutuhan, tujuan dan sasaran yang diharapkan.

Hasit dari analists kesenjangan dapat dianalisis lebik lanjut dengan menjawab

perianyaan-pertanyaan berikut (Brinkerhoff, 1987) :

a. Problems or Deficits, yailu apakah masalah kesenjangan tersebut dapat
diatast denoan kegiman-kegiatan sumber daya manusia atau tidak ?

b, Jmpending  Chonge, yaitu  apakab  masalah  kesenjangan  terschut
dischabkan oleh adanya perubahan vang terjadi, seperti adanya penerapan
proses dan peralatan baru, persalagan atau pun perubahan staf pegawal ?

¢. Opportanities, yaite  apakah terdapat kemungkinan adanya  sualu

keunggulan dari pelaksanaan program pelatiban ?
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Sirengihs, yaitu apakah terdapat kemuongkinan para pepawai vang telah
dilatib akan mampu menghasilkan keuntungan dari kekuatan organisasi
yang ada 7

New Directions, vaitu apakah hasil dari program pelatihan  dapat
menghiasiikan tingkatan kinerja vang lebih baik ?

Mandated Training, vaitu apakah terdapat faktor internal dan ekstemal
yang dapat mempengaruhi pelaksanaan program pelatihan di dalam

organisasi, seperti kebijakan manajemen ataupun peraluran pemerintah ?

2. ldentifikassi skaka pricritas dan kepentingan

Hasil analisis kebutuhan yang dihasilkan pada tahap pertama harusiah

diuji skala prioritas dan kepentingannya, Ustuk melakukan hal tersebut,
dilakukan berdasarkan (Brinkerhoff, 1987)

a.

[

Cest Effectiveness, yaitu perbandingan antara blava dari permasalshan
dengan blays yang akan dikefuarkan dari vpaya penyelesaian masalah
wrsebut dengan molakakan cosr-benefit analysis.

Legal Maondates,  yaitu apakah ferdapat  peraturan-perativan  yang
merabutuhkan peayelesaian masalah tersebul

Executive Pressure, yaiw gpakal} terdupat barapan atay keinginon darl
puncak pimpinan terhadap pepyelesaian mavalab. ' ‘
Population, yaitu seberapa banyak pihak vauag akan tertibat dalam upaya
penyelesaian masalah.

Customer, yaitu apakah terdapat harapan dan permintaan dari konsumen

terhadap penyelesaian masaiab.

3. Xdeatihkasi penyebab permasalahan kinerja

Identifikasi penyebab pormasalahan kinerja dapat ditakukan melalui

analisis terhadap :

4,
b.

Apakah pekerjaan teiah ditakukan secara efekiif oleh para pegawat ?
Apekal para pegawai telah benar-benar mengetahud pekerjuan mercka ?

Sehingga, pada tahapan i dilakukan analisis terhadap schwub pegawai
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dan peckerjsan-pekerjaan mereka serta organisasi ity sendiri baik pada
situasi saat ini maupun untuk persiapan situast mendatang,
4, Ydentifikasi kemungkinan penyelesainn masalab dan  kemungkinan
pengembangan,

Apabila dari tahap identifikasi penyebab permasalahan kinerja
ternyata menunjukkan hasil bahwa para pegawai tidak melakokan pekerjaan
secara efektif, maka perfu diupayakan pemecahan masalah tersebut, Upaya
pemecahan masalah dapat berupa :

a. Program Pelatthun, apabila penycbab permasalahan Kineriz disebabkan
oleh masalah yang berkaitan dengan peapetatiuan.

b. Program Pengombangan, apabila penyebab permasaiahan Kinerja tidak
disehabkan oleh masalah kurangnya pengetahuan yang dimiliki, melainkan
discbabkan olch perubahan-perubahan yang sifatnya sistematis. Program
pengembangan ini dapat berupa perencanaan stratejik  ataupun

restrukturisasi organisasi.
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BAB I

METODE PENELITIAN

Pada Metode Penelitinn ini divraikan Tempat dan Waktu Penelitian,
Papuiasi dan Sampel, Metode Pengumpulan data, Metode Pengelolaan Data dan
Analisis, Ruang Lingkup das Tahapan Penelitian, Pemctean Kompelensi, Analisis

Kebutuhan Pelatihan (Training Needs Assesment).

A.  Pendekatan Penelitian

Pendekatan  penelitian inl adalah kuantitatif vaitu dalam rangka
memberikan penjelasan dan gambaran secara mendalam sesuatu hal seperti apa
adanya (Laksono, 2006 : 483 “Kuantitatif® di sini lebih mengacu pada
“keakuratan” deskripst getiap variabel dan keskuralan hubungan antara saiu
variabel dengan variobel lainnya {rowan, 2006 © 101} Penelitian i setk
mengukur secara objektif, mendeskripsikan secura sistematis, dan  akurat
mengenai fakta yang ada di lokasl penelitian tentang konsep Komprtensi, yang

akan divkur dan dianaliss dengan menggunakan analisa statistik. :

Penelitign ini menggunakan pendekatan kuantitatil karena seisk awal
sudah dibatusi [ingkup penclitiannya. Selain itu, peadekatan kuantiatif jol
mengikuti pola berpikir deduktif, mempercayar angka (statistika atau matematika}
sehagal instrumen untuk menjelaskan kebenaran, serfa membangun validias

internal dan sksternal (Irawan, 2006 1 104).
B.  Tempat duan Waktu Penclitian

Penelitian ini dilakukan di Biro Perencanagn Sekretariat lenderal
Depertemen Hukum dan HAM R1, Ialan HR Rasuna Said Kav. 6-7 Jakarta, pada
September - November 2009
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C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pejabat struktural di lingkungan
Biro Perencanaan Sekretariat Jenderal Departemen Hukum dan HAM, dengan
responden pejabat struktural yang terdiri dari eselon 11l dan eselon IV scbagai

sampel.

Proses pengambilan sampelnya dengan cara purposive sanipling. Hal ini
berarti bahwa sampel yang diamnbil dalam penelitian ini adalah yang memiliki
kriteria tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti. Adapun kriteria itu adalah
seluruh pejabat struktural Eselon 111 sampai dengan Eselon I'V di lingkungan Biro
Perencanaan Sekretariat Departemen Hukum dan HAM, yang berjumlah 24
orang. Untuk melengkapi informasi mengenai pegawai, diperolch data-data yang

diperlukan dari Bagian Tata Usaha Biro Perencanaan seperti pada tabel berikut ini :

Tabel II1.1
Perhiturgan Tabel Pegawai
NO Jabatan Jumlah orang
| Kepala Biro Perencanaan I
2 Kepala Bagian 5
3 Kepala Sub IBagia'n 19
4 Staff 43

Sumber ; Bagian Tata Usaha Biro Perencanaan

Tabel H1.2
Tabel Pegawai Sesuai dengan Latar Belakang Pendidikan
[ NO | Jenjang Pendidikan Jumlah orang
1 S-2 6
2 S-1 40
3 D-3 3
4 SMA 19

Sumber : Bagian Tata Usaha Biro Perencanaan
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D. Metode Pengumpulan data

Meatode pengumpulen data dengan melode survel untuk memperaleh
data primer desgan menyebarkan kucsioner. Dalam menyusun kuesioner ind
terdapat pernyafaan Kompetensi yang sesuai dengan Ungkat penilaian dengan
cara  memberikan  nilal angka { oegkal penlingnyva  dan  tingkat

kemampuannya).

Dalam mengukur tingkat pentingnya digunakan untuk mengukur
sébempa pentingnya kompetensi tersehut untuk mendukung pelaksanaan
pekerjazn saat int sclain it pada tingkat kemampuan divkur untek mengukur
kemampuan aktual yang dimiliki dan kemampuan ideal van scharusnys

dimiliki untuk melaksaneken pekerjaan saat ind,

Dengan menggunakan skala Likert scbagal jawaban yang berkisar

antara angka 1 (satu) sampai dengan 9 (sembifan) scbagai berikut

t 2 3 4 5 & 7 g g

ry

e

Sangat tidak pentling/mampy sangat penting/mampu

Sedangkan pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara studi
kepustakan/diteratur dan dokumentasi. Metode pengolaban data kuantitatif
vang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan SPSS (Siatistics Package
For Social Science ) versi 15.0 ontuk lebih mudah dalam mekbihat perbedaan
nilai kompetensi akiuai dan nilai kompetensi ideal iu signifikan, selam
menggunakan SPSS versi 15,0 juga digunakan microsofi Excel untu membunt
grafik agar dapat melihat secara visuali perbedaan amara data aklual dan data

telepd,

E. Ruang Lingkup dan Tahapan Penclitian

Ruang lingkup penelitian ini mencakup dus lingkup penelitian yang
dilakukan sccara simultan, vaknl pemctaan kompelensi dan analisis

kebutuhan pelatihan. Dus lingkup penelitian ini bukan pekerjaan yang

SFEEW LG ) Mg ITRLARL O
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terpisab,  karena  analisis kebutuhan  pelatihan  dilakukan  dengan
menggunakan pendekatan yang berbusiskan kompetensi. Sehingga kegiatan
penchiian ini seckaligus juga menggambarkan tshapan pekerjaan vang
dilakukan pada penelitian,

GAMBAR 1L

Tahapan Penclitian

f. Pametaan Kompetensi

3

i Panilgian Kebutuhan Pelatihan

Secars lebib rinci tahapan pada masing-masing tahap penelitian ini
akan lergambarkan pada bagian berikut :
i. Pemetfaan Kompetonsi
Pada tahap ini, fokus penelitian diarahkan untuk membuat pemctaan
kompetensi pada Bio Perencanaan, Yang dimaksudkan donpan  pomctaan
kompetensi ini adalah peta kompetensi yang mengpambarkan kondisi ideal dan
aktual dari kempeiensi yang diharapkan dapat memicu kinerja di Hngkungan Biro
f'erencanaan, ’
Pengukuran tcr?‘;adap pemetaan kompetensi ini melipuli bebcrapﬁ
tahapan pekerjaan yang terdiri dari ;
a. Penelitian Organisasi dan Orgasnigram
Tahap penclitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi sistom
organisasi daun subsistém pekerjaan serta subsistem sumber daya manusia
Penelitian organisasi ind berplisk pada asumsi bshwa landasan utama
pembangunan sisten organisesi adalah visi dan misi organisasi, yang kemudian
diturunkan dalam elaborasi pada masing-masing subsistem.
Dalam studi organigram akan diidentiftkasi beberarm hat sebapat berikut
a. Lnit organisasi dan eselonering,
b. Tugas pokok dan fungsi masing-masing unit organisasi;

c. Uraian dan persyaralan jabatan,
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Dalam tghap penelitian ini, sumber data yang utama adalah data
sekunder vang diperoleh melalul teknik  dokuwmentasi atan  penelusuran
dokumen tertulis. Untuk menjamin akurasi data dalam penelitian dokumentasi
ini, dilakukan kegiatan triangulasi untuk mencocokan dala  schinpga

identifikasi yang dilakukan benar-benar berdasarkan data yang mutakhir fup 10
dete).
b. Penelitian Literatur

Kegiatan kapan literstur diarahkan untuk mendapatkan pemabaman
vang tepat terutama dari sist akademis schingega dapat menjad) landasan vang
kokoh dan dapat diperfanggungiawabkan dalam konieks pemetaan kompetensi
dan snalisis kebutuhan pelatihan yang berbasiskan kompetensi (competency-
based assesment). Regiatan kajlan iteratur difokuskan pada pengelompokan
kompetensi yang integratil dalam organisasi publik. Melalui kegiatan kajian
lteratur Inl pula dapat disusun daftar kompetenst yang cfekGF untuk memuiai
kegiatan pengkajian/pemetaan kompeienst pada Bire Perencanaan Sckrotariat
lenderal.

¢. Penvusunan lustrumen Penelitian (Kuesioner)

Berbasiskan dua ponclitisn fadi yaitu penclitian organisasi dan
penclitian literatur, sclanjutaya diiakukaz& pedyusunan instrumen penelitian
vang akan digunakan dalam penelitian ini. Instromen penslitian berisikan
pertanysan tertutup, responden hanya diminta untuk memilih jawaban yang
tersedia.

Sifat instrumen yang digunakan dalam penclitian ini adalah self-
appraisal, responden diminka untuk menilai sendiri derajat profisienst atan
kemampuan (kompetensi} dalam melakukan sesuatu pekerjaan seperti yang
dinyalakan dalam ltem perayataan kuesioner, prieritas kepentingan dan urgensi
pelatihan umuk eliminasi gap. Benluk pernyataan yang dimintakag responnya
kepada responden berupa pernyataan verbal dan jawaban yang tersedia berupa

skala jawaban yang menggunakan skala Likert.

d. Penelitian Lapangan (Surved)
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Penelitian fapangan dilakuken sesual dengasn pendekatan analisis
kebutuhan vang diletakkan dalam level jabatan, untuk itu maka aken digunakan
perddekatan sonsus untuk setiap jabatan yang ada pada Biro Perencanaan
Sekretariat  Jonderal. Penclitian  lspangan  dilakukan  dengan  perangkat

instrumen penelitian yang disusun dalam bentuk kuesioner.

. Analisis Data

Setelah data dari lapsngan selesat dikumpulkan, kemudian akan
dilakukan analisis data melahui prosss peavestingan, entri dan display data.
Untuk identifikasi keadaan SDM dilakukan dengan menggunakan teknik
kuantitatif berupa distribust frekuensi. Data distribusi frekuensi ini akan
dijadikan dasar untuk menyusun peta kompetens! terutama yang berkenaan
dengan kesenjangan kompetensi aktual dengan kompetensi ideal. Untuk
mengetabuj Jebib jelas keseniangan antara kondisi kompetensi akiual dengan
kempetensi ideal akan dilakukan uji beda berpesangan, Dengan tingkat
kepercayaan 95% atan o = 5% (0,03}, maka apabila tingkat signifikasi yang
dihasilkan kurang dari 0,05 dapat dikalakan terdapat perbedaan yang signifikan
antara kondisi ideal dengan kondisi aktual, Sebaliknya apabia tingkat
stgnifikasi yang dihasilkan melebihi 0,03 dapat dikatakan tidak ada perbedaan
yang signifikan antara kondist akiual dengan kondist deal, atau dengun kata
loin kondisi altual selanf mendekati kondist dealnya. Ponerapan teknik
kuantitatif’ akan menggunakan perangkat lunak SPSS {Sratistics Package For
Social Science).

Konstruksi Model Kompctensi

Setelah proses penelitian fapangan selesai dilakukan dan data selesai
diolah, ishap berikutuys adalab menyusun konstruksi model kompetensi.
Tahapan ini meliputi dua langkah kegiatan, yakni
1} Menyusun Kamus Kompetenst

Periama, diidensifikast kesamaan dan pola dalam data veng iersedia
Kemusfian Enformasi ind dikelompokkan dalam fema-tema atag kiaster inmté

feare dusters, Misalnya dapat  diidentifikasi  dimensi  kompetensi
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menyangkut  “Pengarubh  dan Memimpin Orang Lain”, maka akan
dirumuskan apa yang menjadi kKlaster inti dari dimensi kompeteast ini
Dalam penyusunan model kompetenst termasuk kamus kompelensi,
pertama-tama basis informasi yang digunakan adalah penelinan organisasi
dan penglitian literatur. Dari kedua penelitian ini disusun apa yang disebut
sebagai inventori kompetensi yang berisikan berbagai dimensi kompetensi.
Kemudian, dari hasil survei lapangan skan dilibat bobot dari masing-
masing #em kucsioner dan melaluf hasil asalisis kuaniitatil dapat
diidentifikasi sejumiah kompetensi yang diperlukan dalamm pelaksanaan
kerja pada masing-masing unit yang ada di Departemen Hukum dan Hak
Asast Manusia yeng menjadi obyek penelitian ini, adalak Biro
Perencanaan, ’

Contoh Kamus Kompetensi

Kamus Kompetensi - Biro Perencanaan (Eselon 1)

Dimensis

‘1. Pengaruh dap Memimpin Orang Laln @ Meonggonakan visi
organisasi untuk mombaniu crang lain wencapal tujuar-luivan

personal dan organisasi

Klaster Inti | Definisi

Pengarub Menggunakan pengarub dan karisma pribadi untuk
mendapatkan  dukungan dan  komitmen  bagi

petapaian fujuan organisasi

Vis) Mencermati peluang bagi organisasi dan pemanragiag

tupuan gk paniang guna momalsimumkas potensi

2} Menyusun model kompetensi.
Dengan memanfaatkan hasil analisis data, baik vang menggurakan teknik
kuantitatif mavpun teknik kualitatif, akan disusun suatu model kompeiens
yang beristkan tempat dimensi dan klaster inti kompetensi yang diporiukan

antuk melakokan unjuk kerja scesra prima.
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Centoh : Model Kompclensi,

Kepala Biro Kepaia Kcepaia
Bugiun Subbagian
Dimensi Klaster Inti T
Bekerja  dengan | Tewn Work Kerja sama Kerja sama -
orang fain Komunikasi kelompok kelompok
Membina Komunikas: Komusikasi
hubungan l Team Vork feam Work

2. Analisis Kebutuhan Pelatthan (Training Needs Assesment)

Tahap berikutnya adalah Apalisis Kebwtuban Pelatihan {(Draining
Needs Assesment/TNA). DBalam tahap TNA ini terdapat beberapa tahap, vong
terinei dalam kegtatan sebagai berikut
1. Analisis Kesenjangan (Gap Analysis)

Seielah peta kompelonsi diidentifikasi, kemudian dilakukan analisis
kosenjangan. Amalisis ini difokuskan pada kesenjangan yang terjadi
antara kompelens: yang diharapkan {ideal) dengon kompetensi yang ada
’ {aktual}, Basis peralatan yang digunakan sdalah siatistik deskriftif yang
menggambarkan kompetensi pada kondisi aktnal dan ideat. Melelui
analisis  ini  dapat diperoleh gambaran mengenai  kesenjangan
kompeiensi yang terjadi pada Bire Perencanaan.
Z. Identifikasi Masalah
Sctelah dilakuken analisis kesenjangan, kemudian akan dilekukan
analisis untuk mengindentifikasi masalah, apakah termasuk masalah
yang bersifat pelatihan atay bukan pelatihan fraining andior now
traiving probizm). Apabila mosuk dalam kategorl masalah pelatihan,
berarti kesenjangan kompetensi yang terpadi dibarapkan dapat diatasi
melatut program pelatihan, sedangkan yang termasuk dalam kategori

masalah oonpelatihan berarti upaya mengataszi kesenjangatinya harus
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melatui cara-carz {ain di luar peiatihan, yang fidak termasuk dalam
lingkup penelitian ini.
2. Identifikasi Kebutuhan Pelatihan

Selesai identifikasl masalah difakukan dan masalab-masalah pelatiban
{rraining  probles)  dopal  diketahul,  langkab  selandutnya  adalah
peayusunan idenbifikasi kebutvhan pefatihan. Identifikasi kebubithan
pelatihan ini berisikan kategori kebutuhan pelatihan melaluf diagram
kebutuhar pelatihan. Kategori tersebut dibagi menjadi © kebutuhan
pelatihan uniuk pengembangan, kebutuhan pelatthan tidak mendesak,

kebutuhan pelatihan cukup, dan kebutuhan pelatihan mendesak {kritis}.
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C. Kerangka Tahapan Penelitian

VIS) dan MIS)
I

Pengltian Crganigram
«  Unil Organsast
«  Tugas pokok dan fungsi
»  Lirgian dan persyaratan ghalin

*

Permlitian Liferaiur

!

fPormuconan Instrumen Penelilian /Kuesionsy

¥

Reuist insiruman
Penaiiianussioner

:

Penelfian lpangan

|

Analsis Data
«  Alg: Teknik kuantitat Iperalatan stalistik deskrolif di

:

Membangun Mool Kompsienst
= Kgmus Kompelensi
s Model Kompetenst

!

Ketemediaan Kompetenst (Aklug)
»  Alal: hasll ansiisis data

+

Anglisis Kesensjagan Kompetensi
*  Akhai versus ideal
= Alat hasil analisis data

x

identifikasi Masaiah Kompelensi
»  Problem Peigtihan dan Bukan Pelatihan
+  flat: hash analisis dals

4

[deniilikasi Kebatuhan Pelatihan
»  Topk Pelalihan
= Alal: hasi analisis data

UNIVERSITAS INDOHRESIA

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana Ul, 2009



BAB IV
GAMBARAN ORGANISASI BIRO PERENCANAAN

Pada bab ini akan digambarkan Organisasi serta profil organisasi Biro

Perenicannan yang mencakup tugas pokok dan fungst, struktur organisasi dan

sumber daye manusia serin rencang strategis yang dihalapl oleh Biro

Berencanaan.

A.

Tagas Pokok dan Fuagst

" Biro Perencanaan Sekretariat Jenderal Departemen Hukum dan HAM
mempunyai mugas pokok melaksanakan pembinaan, keordinasi penyusunan
rencany dan anggaran, pengorganisasian, ketatalaksanaan serta evaluasi dan
penyusunan poran Departemen berdasarkan peraturan perundang-undangan

yang berlaku (Peraturan Menteri Hokum dan HAM, 2807}

Fungsi dari Biro Perencanaan adalah:

a. pengumpulan dan pengolahan data percnicanaan Departemen;

b. peayusunan rencana stralegls yang meliputi rencana pembangunan jangka
panjang, rencana @ peémbangunan  jangka  menengah  dan  roncana
pefbangunan tahunan; b '

©. penyusunan program dan Rancangas Anggeran Pendapatae dan Belonia
Negara (RAPBN) Departomen;

£ohe

. pelaksanaan pemberian imbingan teknis perencanaan Departemer;
penyustinan evaluasi rencana dan laporan Departemen;

polaksanaan pembinaan organizast di lingkungan Departemen;

¢ = oo

pelaksanaan pembinaan ketatalaksansan di lingkungan Departemen;

=

peiaksanaan urusan tats usaha Bire Perencanaan.

Struktur Organisasi
Untuk  meclaksanakan  tugas  pokok dan  fungsinya, Bio

Perencanaan mempunyai struktur organisasi yang terdiri dariz
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a. Bagian Pengempuian dan Pengolahan Data;
b. Bagtan Penyusunan Program dan Anggaran;
¢. Bagian Evaluasi dan Laporary;
d. Bagian Organisasi;

¢. Bagian Ketatalaksanaan,

Terkait dengan nomenklatur tugas diatas, maka dalam menjalankan
tugas dan fungst masing-masing Bagian di lingkungan Biro Perencanaan
adplah sebagai berikug:

1. Bagian Peagumpulan dan Pengolahan Data mempunyail tugas melaksanakan
pengumpulan dan pengolahan data, termasuk data terkait gender, penyajian
informasi  seria penataan sistern informasi dan jaringan situs Departemen,
Pungsi Bagian Pengumpuian dan Peagolzhan Data adalah ;

a. pengumpulan dan pengolahen data, penyajian Informasi evmasuk data
torkait gendor  sorta penetaan sistem informast dan jaringan situs
Departemen;

b, pengoperasian  jaringan  situs  Departemen  dan pemelibaraan filg,
perangkat dan jaringar sinus;

¢. perencanaan pembangunan pengembangan dan pemeckiharaan program
aplikasi sistemn informasi manajemen Sekretariat Jenderal; dan

d. perencanaan, pembangunan pengembangan dan pemeliharaan  sistem
informasi manajemen Sekretariat Jendera),

2. Bagian Penyusunan Program dan Anggaran mempunyai tugas melaksanakan
koordinasi, penyussnan perencanaan, program dan  anggeran  serta
pemberian  bimbingan teknis perencanaan di lingkungan  Departemen.
Fungsi Bagian Penvusunan Program, dan Anggaran adalah scbagai berikut:
a. koordingsi penyusunan perencanaan, programn dan anggaran;

b. pengelolaan, pengolahan dan analisis dats;

£, penyusunan rencana stategis vang meliputi rencane pembangunan jangka
panjang, remcana  pembangunan  jangke menengah  dan  rencana

pembangunan tahunan;
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d. penyusunan program, Nota Keuvangan dan Rancangan  Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Departemen; dan

¢. pelaksanaan pemberian bimbingan feknis percncanaan Departemen.

Bagian Evaluasi dan Laporan  mempunyal  tugss  melaksanakan

penghimpunan dan analisis hasit  pemantauas, ¢valuasi dan penyusunan

laporan hasil pelaksanaan rencana dan program Departemen. Fungst Bagian

Evaluasi dan Laporan adalah:

a, penghimpunan dan analisis hasil pemantauan pelaksanasan rencana dan
prograim; )

b. penyiapan penyusunan laporan hasil pelaksanaan rencana dan program;

¢. pelaksansan evaiuast kinerja hasii pelaksanaan rencana pembangunan
departemen pesiode sebelumnya; dan

d. penyusunan hasii evaluasi rencana pembangunan sirategis departemen
schagai bahan rencana pembangunan perinde bertkutinya.

Bagian Orgonisasi mempunyal  tugas melaksanzkan pembinaan  dan

pengelolaan kelembagaan di lingkungan Depantemen. Fungsi Bagian

Organisasi menyclenggarakan fungsi:

4. peselashan, analiga kebutuhan, peavusunan standar, perumusan tugas,
fungsi dan susunan organisasi di lingkuagan f}epartf:mfzn;

h. pengelolaan dan pengolahen datn unit organisasi di  lingkungan
Departemen;

c. pelaksanaan pemantauan perkembangan dan  peningkatan  kineria
organisasi di lingkangan Departemen;

d. pelaksansan bimbingas ieknis pengelolaan srganisasi; dan

e. pengevaiuasian kelembagaan,

Bagian Ketataloksanaan mempunyal tugas mslaksasakan  penyusunan

pembakuan sarana keria, sistem dan prosedur administrasi, analisa jabatan,

dan evalnasi kelatalaksanaan serta urusan tato usaha dan rumah tangga Biro

Perencansan, Bagian Ketatalaksanaan menyelenggarakan fungsi
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4. penyusunan pembakuan sarana kerja dan penyiapan pengukuran efisiensi

dan eizktivitas Kerja;

b, penvosunan  sistem den prosedur adminisirasi, metode kerja dan

penyiapan naskah rancangan peraturan;

¢. evaluasi ketatalaksansan dan penyusunan analisa jabatan; dan

d. pengelolaan urusan tata usaba dan rumakh tanggs Biro Perencanaan.

Struktur Organisasi Biro Perencanaan berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan

HAM nomor M.OY.PR.07.10 Tahun 2007, diperlibatkan pada Bagan 4.1,

{iambar 4.1

Struktur Organisasi Bire Perencanaan

Kepala Biro Perencanaan

{

!

!

{

Kepala Dagian Kupala Bagian Kepaia Bagian Kopals Bagiun KEcpaln Bogion
Puilahia Penyusunan Evaluasi dan Organisasi Ketatalakganaan
Program dan Pelaporan
Anggaran
] .- | el L [
Kasubbag |, Kasubhbag P2A; Kasubbag [ ] ¥asubbap 1 ] Kasobbag Teiz L
Pustiahta § £ Eualap § Kolumbagann |} Ussha
Kasubbag [l Kasubbag P24, Kasubbag | Kasizhbag | Kapabbag |
Pullahia 11 ) Bvalap 1 Kelembagaan H Penyusunan
Standadisask Kerja
Kasubbag 1] Kasubbug i’lz’zl__ Kassbbag 1 Kasithlag
Puliaho i1 H I Evalap Li Kelembagaan HI- TKasubbag Lvaluasi] |
Tatalaksons
K asubbag [ Kasubbag P2A Kasuhbag 1
Paliabig 1V i Fvalap 1Y
Kasubbag
Pongembangan ||

Sumber data ¢ Peraturan Mantord Hukum dan HAM, 2007

Sistern, Proserhr,
dan Melode Keatja
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C. Sumber Dava Manusia

*

L]

Jumiah pegawai Biro Perencanaan berjumiah 68 orang yang terdind dori

Kepala Biro Perencanann 11 orang
Kepala Bagian > 5 orang
Kepala Subbagian : 19 orang
Staf : 43 orang

Adapun latar belakang pendidikan pegawai Biro Perencanaan tersebut adalah

scbagai borikut;

1.

2
3.
4

SMA : 19 orang

-3 3 orang

51 : 40 orang
.82 : 6 orang

D. Rencana Sirategis

I, Kondisi Unum

Pembangunan hukum vang dilaksanakan secara komprehensil dapat
mencakup beberapa aspek yang antara lain dapat berupa substansi hukum,
ketembagaan  hukum dan budaya hukum serta dibarengi dengan
penegaldan hukum secara tegﬁs, konsisten dengan tetap menjunjung
tinggi hak asasi manusia yang mampu mengaktualisasikan funpsi hukum
sebagal pembaharuan dan pembangunan, insicemen penyelesaian masalah
secara adil.

Teraktualisasinya fungsi hukum 2ksn memastikon tegaknys wibava
hukum dalem pembangunan, sehingga dapat menjamin  agenda
pembangunan nasional berjalan secara tertib, ferarah, dan konsekuen,

Sekrotariat Jenderal Doportemen Hukum dan HAM delam hal ind
mampunyal fugas sebagal salah satu unsur pembinaan dan pomberian
dukimgan administrasi Deparfemen. Sebagat salah sam unsur pembina

administrasi  maka  Sekretariat  Jenderal melaksanakan  fungsi
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pengkoordinasian  administrasi Departemgn i bidang  perencanaan,
keuangan, kehumasan dan perlengkapan.

Dalam  bidang pengkoordinasian di bidang porencanaan, maoka
Sekretariat Jenderal menunjuk Biro Perencanaan sebagai koordinator yang
menyeienggarakan fmngsi perencanaan ¢i Departemon. Scbagai salab satu
unsur  perencanaan  departomen, maka  Biro Perencanaap peru
mempersiapkan segala sesuatu yang dapat mendukung terciptanya konsep
perencanasn yang selahy dapat mengantisipasi keadaan yang akan ferjadi
di masa yang akan datang.

Rencana Strategis

Berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia
MNomor M-G1.PR.02.10 Tahun 20063 tentang Rencana Strategis Departemen
Hukum dan HAM Tahun 2865.2009, arah kebijakan yang dilakukan adalah
dengan pembenahar sistem dan poliik hukom dalmn 3 (lima) {ebun
mendatanyg vang diarahkan pada kebijakan untuk memperbaiki substansi
hkum, sirukiur (kelembagaan) hukum das budava hukum,

Yisi Departemen Hukom dan HAM yaifu Sisters dan Politik Hukum
Nasional yang mantap dalam rangka fepaknya supremasi hukum dan HAM,
Misi dalam pencapaian visi tersebut adalah menyusun perencanaan hukum,
peningkatan  pembinaan  sumber  dgvs manusis  apamtur hokum,
meningkatkan sarasa dan prasarsna hukum dan meningRatkan jaringan
dokumentasi dan informasi hukum,

Sementara strategt yang diterapkan dalam tercapainya visi dan misi
tersebut adalal dengan mencrapkan kerja sama dan koordinasi antar instansi
yang terkait dengan Departermen Hukum dan HAM. Kemitraan merupakan
strategi yang relevan dalam moenerapkan sistem hukum yvang sinerjik baik
infernal  maupun  eksternal  yang  mencakup dimensi pemantapan,
peningkatan, dan  penyempurnaan  terhadap  fungsi-fungsi  pemnbinaan,

penegakkan, pelayanan, dan penyuluhan hukom,
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Berdasarkan pambaran umum visi dan misi Depariemen tersebut, Biro
Perencanaan yang dalam hal ini bertugas scbagai koordinator pembinaan di
bidang perencanaan Departemen mempunyai visi optimalisasi administrasi
perencanaan datam rangka menegakkan supremasi hukum. Sedangkan Misi
Biro Perencanaan adalah:

1. Membina  administrasi, perencanaa, organisasi, ketetalaksanean,
pendayagunaan sumber daya serta hubungan antar lembaes masyarakat,

2. Melakukan koordinasl pelaksanaan tugas unit organisasi di lingkungan
Departemen,

3. Merumuskan kebijakan tugas Departemen.

4. Mengawass dan mengendalikan pelaksanaan tugas bidang administrasi.

5. Merencanakan dan mengendalikan serta mengoperasionalkan infrastruktur

Iaringan teknologl situs Departemen.

Berdasarkan visi dan misi dintas, maks Biro Perencanasn berupaya
dalam peningkaten hasi pelaksanaan kegiatan percocanasn yang sesuai dengan
arah kebijakan pembangunan vang telah ditetapkan. Disamping ifu, pencapaian
visi dan mist Departemen Hokam dan HAM harus menjadi tujuan pokok

iopwuudinys penegakkan supremasi hukum.
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BAB Y
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS PEMBAHASAN

Dalam bab ini dijclaskan tentang goembaran karskieristik respondes,
deskripsi hubungan karakteristik responden dengan pendlaian perspeksi responden
lerhadap pernyataan kempetensihasil uji validitas dan uji relibilitas  instrumen
penelitian dan dijelaskan Pemctaan kompetenst yang menggambarkan kondist akiuel
dan tingkat pencapaian  kompetensi, Permasalahan/bambatan  vang  dinyatekan
responden yang merupakan masalah pelatihan dan masalah bukan pelatihan serta analisa

kebutuhan unfuk masing-masing responden dengan tingkat kebutuhan pelatiban.

A. Profil Respanden
Respanden dalam penelitian ini adalah peiabat strukiural yang terbagi dari
dua sselon, yaitu @ eselon [[1 {5 orang § dan eselon IV { 19 orang ). Yang dibahas
meliputi aspek identitas diri, pendidikan terakhir responden dan pelatihan yang
pernab diikutinys untuk memberikan gambaran secara menyclursh mengenai daia-
data yang diperoich dari responden berkailan dengan pengembangan sumberdaya
manusia dan standar korapetensi. Berikul adalah deskripsi untuk masing-masing
eselon.
i. Eselon i}
a. Hlentitas Dirf
a.1. Pangkat dan Colongan
Untuk responden dari eselon Il vang berjumiah 5 orang dengan
pangkat erdiri gari tiga lingkatan Pembina {IV/a) dan Pembina
Tingkat I (IV/b), dari data vang terkumpul, sebagaimana dapat dilihat
pada fabel di bawah ini,  ssbagian besar (40 %) dar) responden
memiliki pangkat Pembina Tk. T {IV/) berjuniah 2 erang sedangkan
responden dengan pangkat Pembina {1¥/3) becjumiah 3 orang (60%).
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Tabel V.1
Responden Eselon 11 menarut Kepangkatan dan Golongan Ruang
Pangkat Jumlah %
Pembina Tk | 2 40
Pembina 3 60
Total 5 100

Sumbecr : Hasil Qlahan Data Lapangan, 2009

a.2. Masa Kerja
i3ata vang menumuvkan semua responden yang bekerja di Bire
Perencanaan antara 25 sampai dengan 30 tahun. Responden dengan
masa kerja kurang dari 25 tabun tidak ada. Data setingkapnya dapat di
lihat {abel dibawah ot
Tabei V2

Respnden Esslon 11l menurut Masa Kerja di Bire Perencanaan

Masa Kerfa Jumiah Y%
140~ 15 tahun - -
14 - 20 tahus - -
21 - 25 tahun : - - O
25 - 30 wahun 5 {08
> 30 tahun ' )
Tumbah 3 100

Suinber ; Flasil Olahan Data Lapangan, 2009

a.3. Lama Menjabat di Jabatan Sekarang
bmuk Aspek ini, seperti yang terlihat pada tabel d1 bawah ini,
schagian besar responden (60%) sudah meaduduki jabatan lebih dari 3

tahun. Sedangkan 2 orang responden yang telalh  menduduki

jabatannya antara | ~ 3 tahun {40%),
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Tabel V.3
Laina Menjabar dalam Jabatan Saat ini
Lama Menjabat Jumlah Yo ]
< | tahun - .
1 -3 whun 2 40%
> 3 tahun 3 80%
Total 5 10

Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan, 2009

b. Pendidikan Terahir

Sebagian besar responden memiliki pendidika terakhir pada jonjang strata |
{51) scbanyak 4 orang responden ( 80%) dan yang memiliki gelar master
ssjuniiah | orang responden {20%%). Dapat dilihat dari tabel dibawah ini.
Tabel V 4
Pendidikan Terakhir Responden Escton 111

Pendidikan Terakhir Jumlah Sa
52 ! 209
S-1 4 B%
D-1H - .
Total 3 I

Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan, 2009

¢. Pelatihan yang Pemab diikuti
c.l. Dikiat Kepemimpinan
Dikiat Kepemimpinan untuk eselon HI di bapl meniadi dua kategori
yaitu : Dikiat Kepeminipinan Tk IV dan Diklat Kepemimpinan Tk i,
semuanya responden {100%) telah mengikuti I¥klat Kepemimpinan

Tk 1V dan Diklat Kepemimpinan Tk {1I  dapat dilibat pada tabet
berikut tni,
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Tabel V.5
Diklat Kepemimpinan vang pernah diikuti esponden Eselon 1l
B . Jawaban
Jenls Diklatpim e Tidak
4 | Diklatpim Tk, VSPATI « -
o | Drkiatpim Tk I/SPAMEN/SESPA ~ -
3 | Dikdaipim Tk IIVEPAMA/SEPADY A 3 -
4 | Diklatpim Tk.IV/ADUM/SEPADA/SEPALA ¥ -

Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan, 2005

¢.2. Dikiat Teknis dan Diklat lainnya
Untuk diklat teknis dan diklat lainnya, {ereatat 8 jenis dikdat yang telah
diikuti oleh responden eselon I yang diadakan oleh Depatemen
Hukum dan HAM serla vane diadakan i tempat lainnya dilvar
Departemen Hukum dan HAM. Berikul ini adalah daftar Tabe] yang
berisi 8§ jenis pelatihan yang pernah diikuti oleh responden dard eselon

it sclama 5 wahun ©erakhir.

Tabel V.6
Diklat Tekais dan Diklat Lain-lain yang pernah diiluti responden eselon I (r=5)*)
NG Name Pelatihan - . Penvelenggara | Jumish
PEREMCANAAN HUKUM ep Huktham {
2 | PELATIHAN SERTIFIKASE PENGADRAAN BRCGEIASA Dep Hukbam i
3 | BIMTEK LUHKUM [Dep. Hokham 1
4 | TRAINING REFORMAST BIROKRASI ITTC 5
5 1 PNRP Dep Hukham l
& | INHOUSETRAINING Bep. Hukhamr b
7 1 ASBESMENRT Dep.Hukham i
& [ PATERPADU Drep Hukbiam 3

Sumber : Hasil Olaban Data Lapangan, 2609
*} seorang responden dapat saja pernah mengikuti febin dari saty macam
peiatihan,
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2. Bselon 1V

4,

ldentitas Diri
a. 1. Pangkat dan Golongan
Darl 19 orang responden Esclon [V sebagisn diantaranya (42%)
memiliki pangkat Penata Tingkat 1 {111Ad). Sebagian lainnya memiliki
pangkat Penara (111/¢) (38%), Dapat dilihat dari (abel berikutini .
Tabel V.7

Responden Eselon [V menurut Kepangatan dan Golongan Ruang

Pangkat Jumlah | %

Penata Tk. | 8 42
Penata 11 8
Total 19 100

Sumber : Hasii Olahan Data Lapangan, 2069

a.2. Masa Kerja

: Masa Kerja di Departengn Hukum dan TIAM  sebagian besar
responden {11%) yanp telah bekerja selama lebih dari 25 whun,
sedangkar (1%} responden memiliki masa keria antara 21 — 23
tahun, juga terdapat responden {(37%) yang moemiliki masa kerja antara
16 — 20 tahun dan {16%) responden mempunyal masa kerja antara 10
~ 13 tahun serta (16%) responden mempunyal masa kerja ku.rang dari
i 0 tahun seperti yang tercantum pada tabel berikut ini :

Tabel V. 8

Respanden Eselon ¥V menurut Masa Keria di Biro Perencanaan

Maza Keria Jumish %%
< 10 tahun 3 16
10 - 15 tahun 3 14
16 - 20 tahun 7 37
21 - 25 tahun 4 21
> 25 tahun 2 11
Total 19 108

Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan, 200¢
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Untuk Aspek ini, seperti vang tertihat pada tebel di bawah iai

sebagian besar responden {(38%) sudah menduduki jabatan kurang dari

5 tahun. Sedangkan {37%;) sudah menduduki jabatan selama 5 ~ 10

tahun dan (5%) sudah menduduki jsbatan selama lebih dani 10 tohun

serta sebanyak {16%). Scperti dalam tabel berikut ini.

Tabel V.9
l.ama Menjabat Jabatan Saat ini
Lama Meniabat Jumish %
< 5 @ahun 11 5K
5~ 10 fmhun 7 37
> 1§ tahun { 5
Total 1% 160

Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan, 2009

b. Tingkat Pendidikan

Sebagian besar menyclesaikan pendidikan Strata 1 (81) vaie sebanyak

{79%) dan hanya 4 orang {21%) responden vang telah mmenyelesaikan

pondidikan magister {32).
Tabel V.1D
Responden Esclon IV menurut Tingkat Pendidikan
Pendidikan Terakhir | Jumizgh %
8-2 4 21
$-1 15 7%
Total 19 160

Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan, 2009

¢. Pelatiban yang Pernaly diikuati

<. b, Diklat Kepemimpivan

Diklat Kepcmimpinan untuk eselon 1V di bagi menjadi dua kategori

yaitu s Diklat Kepemimpinan Tk IV dan Diklat Kepemimpinan Tk IV,

URIVERSITAS INDONESIA

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana Ul, 2009



74

semuanya responden (100%) telah mengikuti Diklat Kepemimpinan
Tk TV dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel V.11

Diklat Kepemimpinan yang pernah diikuti responden Eselon IV

Jawaban
Ya Tidak
1 | Diklatpim Tk. I/SPATI - -
2 | Diklatpim Tk.IVSPAMEN/SESPA - -
3 | Diklatpim Tk.II/SPAMA/SEPADY A 5 -
4 | Diklatpim Tk.IV/ADUM/SEPADA/SEPALA 19 -
Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan, 2009

Jenis Diklatpim

¢.2. Diklat Teknis dan Diklat lainnya
Untuk diklat teknis dan diklat lainnya, tercatat 14 jenis diklat yang
telah diikuti oleh responden eselon 1V yang diadakan oleh
Dcpartemen Hukum dan HAM. Berikut ini adalah daftar Tabel yang
berisi 18 jenis pelatihan yang pernah diikuti oleh responden dari

eselon 14 selama 5 tahun terakhir.
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Tabel V.12
Diiklat Teknis dan Dikiat Lain-lain yang pernah ditkuti

responden eselon [V {a=19)%)

ND Nama Pelatthan Penwelenggara Jurdah
1 ¢ Suncang pap Hukham t

2 1 TOC (LANY Dep.Hukham 4

3 | P4 Terpadu Dep. Hukham Z

| 4 | inhotse Training Dep, Hukbam 2 ]

5 | Pergncanaan Frogram Dep. Hukham 2

& | Anjab tep Hukham 2

7| Managemern Karilik Depidukham 1

8 | Adm, Pangadaan Barang Den MHukham 5

$ | Bendahara Penpsluaran Dep. Hukham 1

10 | Prodeloler Dep.Hukham 4

11 | Perancangan Peraturan Perundang-uadengan  Dap Hukhars 1

12 | MOT -1 Dep.Bukham 1

13 3 Pengiifian Hukum Lep. Hukham H

14 | Peayusunan Pregram Dy Hukbam %

1% : Binlek Sosiafisasi Pengembangan Budaya Kerja Den Hukham 1

18 | Pengelolaan APBN SEP KEUANGAN 1

17 1 Klasifikasi & Penelugan Melslyl T5-ROM & PFS Dep.Hukbmm i

18 | Mangizmen Konflik [en riukham 1

Sumber - Hasil Olahan Data fapangan, 2008

*} seorang responden dapat saja pernah mengikuti lebih dard satu macam pelatiban.

B. Pengujion Yaliditas dan Realibiliias Instrumen Penelitian
1. Lji Validitas instrumen Penelitian

Dalam penguilan ini ujl validitas dimaksudken untuk memastikan apakah
butir-butir dari pernyataan dalam tsstrumen penelitian ini dapat benar-benar
dinkur obuek penelitiannya dengan tepat. Instrumen penclitisn yang valid adalah
bila alat skar yang digunakan untuk mendagatian data {mengukur) sesual dengan
apa yang hendak divkur. Sedanghkan vetuk instumen penelilian yang reabilitas
adalah instrumen yang apabila digunakan beberapa kall untuk mengukur obyek

penelitian yang sama akan menghasilkan data yang sama.
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Hasi! penelitian yang valid adalah hasil penelitian yang memiliki kesamaan
antara data yang terkumpul dengan data yang scsungguhnya tevjadi pada obyek
penelitian. Sedangka hasil data penelitia yang reaibel adalah hasil penclitian yang
data hasil penelitianya memiliki kesamaan dari beberapa kegiatan penelitian yang
dilakukan dalam wakts yang berbeda.

Instrumen vang tidak diuii validitas dan realibilitasnys, bila digunakag
untek penelitian akan menghasilikan date yang sulit dipercaya kebenarannya.
Dengan demikian mstrupien yang valid dan realibel merupakan syaral vtams
unduk mendapatkan hasil penelitian vang valid dan realibel.

Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara setiap skor
butir permyataan pada semua variabel dengan skor total yang merupakan jumlah

setiap skor bntir pernyvataan pada variabel yang bersangkutan.
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a. Hasil Ui Validitas Instrumen Kompetensi Umum

Tabel ¥.i3

Hasil uji Validitas instrumen kompeteasi umum

77

Varibel kompetensi

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana Ul, 2009

’ ) Tinglat kemamptn ‘1”£n§£(at kemampaan
No.Butir |  Tingkat pentingnya ‘
Nes aktigal ideal
Instrumen
Koefisien Koefisien Koefisien
Validitas Validitas validitas
Komelost Korelas koralas
{ { 0,408 vatid 0,766 Valid 0,659 valid
2 3 0,595 Valid 0318 Valid 0,743 valid
3 3 0827 valid 0,973 Valid 0,589 valid
4 4 1,600 valid 0,798 Valid 0,783 valid
B 5 0231 valid 0,973 Valid 0,818 valid
& & 0,831 valid 0,820 Valid 0,757 valid
N 7 0,675 valid 0,758 Valid 0,824 yaiid
g K 0,675 valid 0.8272 Valid 0,830 valid
9 3 0,569 valid 0,822 Valid 8,874 valic
10 i 1.000 valid 0,77 Valid 0,830 valid
1 1 0673 valid 0,756 Valid 0,374 valid
7 12 07 Cvalid 0,818 Valid 0.827 valid
13 13 0,667 valid 03810 Valid 0,783 valid
14 14 (395 valid 0.973 Vafid 0973 valid
15 15 v 0,973 Valid
Sumber : Hasil Clahan Data Lapangea, 2009
URIVERSITAS INDGONESIA
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¢.  Hasil Uji Validitas Instrumen Kompetensi Teknis

Tabel V.15
Hasil uji validitas instrumen kompetensi Teknis
Varibel kompetensi
Tingkat kemampuan | Tingkat kemampuan
Tingkat penlingnya akhu ideal
No. Butir | Koefisien Keefisien Keelfisien
No ?nshuﬁmn Korelasi | Validitas | Korelasi | Validi#tas | Korelasi | Validitas
1 1 0,904 valid 0,802 valid 8,809 valid
2 2 0,724 valid 8,645 valkd 0,800 valid
3 3 G842 valid 0,751 valid 0,773 valid
4 4 0,934 vajid 4,825 valid 0,839 valid
5 5 487 valid 0,877 valid 0,961 vaiid
& & 0,954 valid 0,877 valid 0,935 valid
7 7 0.827 valid D730 valid 0.818 valid
g 8 0904 yalid 0,848 valid 6,761 valid
b 3 0,752 valid B,757 valid 0,729 valid
i0 10 0,809 valid 6,847 valid 0,834 vahid
il i1 ¢,809 valid 0,848 valid {961 vahid
12 12 1,853 valid 8,817 valid 0,843 valid
Sumber ! Hasil Olahan Data Lapangan, 2009
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C. Uji Realibilitas Instrumen
Penguiian realibilitas instrumen dilakukan dengan internal konsistenst teknik
belah dua (split Aadf). Bulie instrumen pada masing-masing variabel dikelompokkan
menjadi dua kelompok (dibelah dua), yaitu kelompok pernvataan (instrumen} ganil
dant genap. Sclopjutnya total skor masing-masing  kelompok  dikorelasikan,
Kemudian untuk mengetahui realibilitas instrument, hasil korelasi tersebut di atas
dimasukkan ke dalam rumus Spearman Brown sebagai berikut
—
o lwrd
r; = Realibilitas internal seluruh instrumen
b =Korelasi product moment Pearson antara belahan perlama {instrumen ganjil)
dengan belahan kedua {instrumen genap)

Instrumen dikatakan realibel apabils o > ¢ tabel pada toral sigmifikansi 0,001
{irawan. 2002 : 2004} Deongen pamizh responden sebanyak 24, maka nilal ¢ isbel
product moment-nya adatah 0,238, Dengan demikian insirumwen dikatakan realibel
bila r hitung {r} lcbib tinggl dari §,238. Hasil uji realibilitas Instrumen kompetensi
iimu dan ko-mpetensi khusus didapat sehagal berikut.

Tabel V.16
Hasil Uji Realibilitas

Instrumen I Kaefisien Kerelasi | Keterangan

A. Kompetensi Umum

I. Tingkat pentingnya 0,793 Reatibel

2. Kompetensi aktoal 675 Realibel

3. Kompetensi wdeal 6,854 Realibel

B. Kompetensi Khusus

1. Tingkat pentingnva 8,976 Realibel
2. Kompetensi aktual 4,873 Realibel
3. Kompeiensi ideal (4,980 Reabbel

C. Kompetensi Teknis

1. Tingkat pentingnya 0,%30 Realibel
2. Kompetensi aktual 0,858 Realibel
3. Kompetensi ideal 0,932 Realibel

Sumber : Hasil Olahan Duta Lapangan, 2009
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D. Gambaran Kendist Kompetenst
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang kompetenst wmam, kompetensi
khusus, dan kompetensi teknis untuk responden yang terdici dari pejabat esclon [lI,
dan eselon 1V, Analisis kompelensi difokuskan pada tanggapan responden terhadap
: nifai pentingnya item kompetensi, kesenjangan kompetensi {perbedaan kompetensi
aktual dengan kompetensi ideal} dan pencapaian kompetensi.
Untuk mengukur kompetensi pada tingkat kemampuan aktual, dilakukan
melafut pengelompokkan fingkat penguasaan kompetensi responden yang oleh
Entegrys Incorporate (1993), tingkat pengusasaan kompetensi digolongkan menjadi
gmpat kelompok atau klasifikasi kompetensi yaitu inroduciery (nilai 0 — 3.9}
explorarory (nilai 4 — 63, comfort (6,1 - 8}, mastery (nilai §,1 — 100). Berdasarkan
teori tersebut di atas, maka dalam penelitian ini, data tingkat penguasaan kompetensi
dikelompokkan menijadi schagal berikut
Tingkat kemampuan aktual dengan penilaian -
ay O — 3.8 Grtraviuctory} apabila .
Tingkat kemampusn atau kompetonsi responden pada item pernyataan
{instrumen penelitian) ini sebatas pada pemahaman yang sanpat dangkal.

by 4 =8 {expiorarory) apabila :
Tingkat kemampuan atsa Kompetensi responden pada itemn pernyataan
{instrumen penelitian} inl masih dalas upava untuk memabami,

¢} 6,1 ~ & (comfori} apabila .
Tingkat kemsmpuan atag Kompetensi responden pada #em  pernyalaan
{instrumen penelitian) ini cukup sampai dengan (5/d) baik dalam pemahaman,
namun kurang yakin untok melaksanakannya.

d} 8,1 -9 (mastery) apabila :
Tingkat kensampuan atav  kompetensi responden pada  item  pernyataan
(instrumen  penciitian)  Inl  sangat mampwkompeten dan  vyakin  dapat

merealisasikannya dengaa clektif,
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Untak dapat melibat lebih jelas kesenjangan antwra kompetensi aktual
dengan ideal akan dilakukan uji beda atas nilel kompetensi melalut Uji T. Apabila
hasil uit T {dua sample) menunjukkan hasil di bawzh 0,05 {tingkat kepercayaan
yang digunakan 93%), maka dapat dikatzkan terdapat perbedaan yang cukup
signifikan antara kompetensi ideal dengan kompetensi aktual. Sebaliknya apabila
hasil menunjukkan di atas 0,05, maka dapat dikatakan tidak ada perbedaan yang
signifikan antara kompetensi akwal dengan kompetensi ideal, dalant arti Dabwa
kompetensi aktual responden sudah mendekati ideal.

Dengan menggunakan metode pengukuran dan pengujian seperti tersebut di atas,

diperoleh hasil penelitian schagal becikut :

E. Gambaran Kondisi Kompetensi
1. Gambaran Kondisi Kompetensi Umum
L1, Peiabat Eselon 111
Penitman/porsepsi responden pejabat eselon HI {5 orang) terhadap 138 Hem
perpyatsan dalam kompetenst umum berkaitan dengan kondisi akinal, koadisi
ideal, dan tingkat pentingnya kompelensi umum dapat dilihat pada tobel
berikul i

E
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Tobel ¥.17
Deskripst tangropn respondnn poiabat sclon 31 terhadug Keoryyensi Unmim
Yo Ponystans Kompermst umiim Tingkal Kamampiga Kemampuan Sig Pencapaii | Kesenjangan
. & proiippass A ias hommetorsl, T
1 PMamng memaiai a0 mewnjudhan kapemeristahan vans haik fenad envernaneas 788 £.20 5480 A §I8 180
T p——— ey : - et
2 Mampu memberikig fxiayafim p:.iz:;_'nnan yang ?:uik rerhaday kepentingan pubiik seiusd 6.80 5.60 760 0.5 200
dengan tagag das angguns fawol unit PIginisasingy £on
3 idampuy berkomanibiast datam budhses nepris 108 536 144 807 870 230
a Mampy seinkulang sengorpanisasian delan rangke pelakSanann segas don fangpung juwsh wnir 2 46 6.20 7.80 0.9 1,60
arpanizasinyg [
5 MMammy metskelan pendreiseasinn wewendng serhadiyn bewabannya 148 584 189 281 874 2.00
& Mampu mengarur? mmdayngam‘zﬁ:ﬁn s'um?ecf doymssumber doys  Uptuk Meadukung 760 8,00 8,00 0.7 200
kelancaran pelokeannin tugess it organisusi [1Fex!
Marmpn membanpun idagan kepsfneckkokan Rovjn-same donpan insianst instans terkait
7 i ergumisesl maupon di logar orgenisasi untuk meaingkakoy kiners wnit L i £l g0 o 240
& |Mameu melabudon koordinasi intesenst dan shdoonisnsi delam tpit areanizsinve 740 588 LR i 873 238
o b:i:zmpu m‘axzzwnbulhk‘:ymwﬂgkan Inmvasi, krensi dan moHvas pegasval sntuk mengoplimalkan 736 5,40 130 o 390
REGHS sl o pasasnya {1
jo[Mampn menstapkan Kegisianekeginian yong top dalars  rangke pesmglatan kualitas 7.5 545 148 - 073 2.0
ssrmhuy, davs snpninga Anke, I sspmisasing,
11 Mumpn nedaygpenskan ieknologi informast yang berkembang detinn menugiang kelancaran 740 600 780 5,79 1,62
peleksanann (s 052
12 Indmemng znstankon kogiasan-keplatm ponpiveasan don peasendulise dabiom unit orgonisarinyal_ T4 608 750 it 877 1.30
13 iMampy memberikan skunfabilitzs Eineria unit pypanisatee 164 &80 520 a4 £ 2.20
(4 Muampy mc[n};uk:z;: cvz_r[uns; kzngr;n unit drganisusinyafunit organiyani dibawobrya das 7.40 620 §26 0% 2,00
mensinnkan indak loajut vaag diperiela, 45
Mamgns meomiboriken magekis-nastkon waiseg pechisiban-porbaikanfpenyembangan progran
ts kepads pojabat masannya enien kebliskan-kebiloken maupun selaksanoannva #20 >3 70 0.1t 676 1§

Surmber ¢ Mgt Ofaban Dois Longngaen, 1009
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g3

UNIVERSITAS INDORESIA



g4

Berdasarkan penilaian responden terhadap kemampuan aktual
dibidang kompetensi umum secara keseluruhan menilai kurang  mamipy
terhadap kemampuan akiual ini yaitu terdapat pada item nomor @ (2)
Mampyu memberikan pelayanan-pelayanan yang baik terhadap kepentingan
publik scsuai dengan tupas dan tanggung jawab unit organisasinya; (3)
Mampy berkomunikasi dalam bahasa ingpris; {5) Mampu melakukan
pendelegasian wewenang terhadap bawahannya; (8) Mampu melakukan
koordinasi, infcgrasi dan sinkionisasi dalam unit organisasinya; {9)
Mampu menumbuhkembangkan Ipovasi, kreas: dan motivasi pegawal
untuk  mengoptimalkan  Kinepe  unit  organisasinva; (10 Mampu
menetapkan  kegiatan-kegaatan yvang lepat dalam  vangks peningkatan
kualitas sumber daya manusia dalam uait organisasinya das {13) Mampu
- memberikan masukan-masukan tentang perbaikan-
perbaikan/pengembangzn  program  kepada  poiabat alasannya tentang
kebijskan-kebijakan mavpun pelaksanaannya. Kensjuh komponen tersebut
mendanatkan nilai di bawah 6 poini, dimana meningal ketujuh kompenen
tersebut termasuk dalap kategori sangal penting untuk & realisasikan
semerntara aktualnya masih kurang, maka scharuénya kompetensi terschut
harus direalisasikan dengan mengguhakan"pendidikan dan pelatihan.

Kemampuan aktual yang mendapatkan nilai 6 poind juga memeriukan
pendidikan dan pelatihan, dimana ke enam point itu terdapat pada sem
nomor @ (6 Mampu mengatur/ mendayagunakan  sumber daya-sumber
daya  untuk Mendukung kelancaran pelaksanaan tugas unit orgunisasi;
{7} Mampu membangun jaringan kefja/melakukan kerja-sama  dengan
instanst insiansi ferkait dalam organisasi maupun di  lvar organisasi
untuk  meningkatkan  kinerja  unil organisasinya,, (I}  Mampu
mendayagunakan teknologi informasi yang berkembang dalam mcnunjang

kelancaran pelaksangan tugas; {12) Mampu menetapkan kegiatan-kegiatan
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peagawasan dan pengendalian dalam unit organisasinye; (13} Mampu
memberikan akuntabilitas kineria unit organisasinya

Hal ini berarti tingkat penguasan kemampuan aktual responden
mepurut Entegry Incorporate {1993} masuk dalam penilaian exploratory
artinya responden masib dalam tahap upaya untuk memahami Konipeteasi
vang dimaksud sehingga menjudikan kesenjangan vang terjadi pada
kemampuan aktial dengan kemampuan ideal yang dibarapkan dalam
melaksanakan kompetenst umurm ind dalam melaksanakan tugas-tugasnya
sehari-hari.

Dimana kesenjengan kompelensi yang teriadi antara kemampuoan
aktual dan kemampuan ideal kurang dari 1,60 sampai dengan 2,40 point
schingga pencapaian kompetensinya tidak tercapai dard yang dibarapkan
dimana terdapat pada itermn nomor (1) Mampu memahami dan mewujudkan
kepemerintahan vang baik {good governance); (2) Mampu memberikan
pelayanan-pelayanan vang baik terhadap kepentingan publik sesuai dengan
tupas dan tanggung jawab unit organisasinys; {3) Mampu berkomunikasi
dalam bahasa inggris; (4) Mampy melakukan pengorganisasian dalam
rangka pelaksanaan tugas dan tanggung jawab unit organisasin}'a; {(5)
Mampu melakukan pendelegasian wewenang terhadap bawahannya; (6)
Mampu mengatur/ mendayagunakan  sumber dayva-sumnber dava  untuk
Mendukung kelancaran pelaksapnaan tugas unit srgamsesi; {(7) Mampu
membangun jaringan kerja/melakukan kerja-sama dengan instarsi instansi
terkait dalam  organisasi  maupun di  luar  organisasi  untuk
meningkatkan kinerja unit, {8) Mampu melakukan koordinasi, integrasi
dan sinkronisasi dalam unit  orgamisasinya; {9} Mampy
menumbuhkembangkan Inovasl, kreast dap molivasi pegawal uniuk
mengoptimalkan kinerja unit organisasinya; (10} Mampu  nenctapkan
kegiatan-kegiatan  yang  tepat  dalam  rangka pemingkatan kualitas

sumber  daya manusiz  dalam  unit  orgamisasinya; {11} Mampu

UNIVERSITAS INDONESBIA

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana Ul, 2009



a8

mendayagunakan teknelop) informasi vang berkembang dalam meninjong
kelancaran pelaksanaan tugas; {12) Mampun menetapkan kegiatan-kegiatan
pengawasan dan pengendabian dalam unit organisasinva; {13) Mampu
memberikas  akuntabilitas kinerja unit orpanisasinya; (14} Mampu
melakukan cvaluasi kineria unit organisasinya/unit organisasi dibawahoya
dan menstapkan tindek lanjut yang dipertukan.; {15) Mampu memberikan
masukan-masukan lenlang perbaikan-perbaikan/pengembangan  program
Kepada nciabnt  alasannya  tentang  kebilekao-kebilakan  maupun
pciaksanaannya.

Oleh karens itu perlunya disdakan  pendidikan dan pelatihan,
sehingpa gap antara kompetensi aktual dan ideal akan dapat diminimalkan
schingga  cfektivitas dan  efesiensinya  dapat  ditingkatkan  didalam
melakukan tugasnya sehari-harinya.

Menurut Handoko {19%97:163) vyang menvatakan bahwa program

pelatihan mempunyal 2 {dua) Wjvan uisma, vaite
i. Peclatihan dilakukan untek menutup gap antara kecakapan (kemampuan
pegawai) dengan permintaan jabatan; ‘
. Progam pelatihan pengembangan dapat meningkatkan  efisiensi dan
cfektivitas (kerja kéryaw:an dalam mencapai sasaran-sasatan korja yeng
telah ditctapkan).

Secara keseluruhan penilaian dari responden terhadap penting atau
tidak pentingnya indikator kompetensi umum terlihat bahwa scjalan
dengan upaya wnfuk mewujudkan tata kepemerintahakn yang baik dan
bersih serta mencakup unsur-unsur good gaverment hal ini terbukii darl
hasil penilalan yang relatif besar pada indikator-indikator seperti pada item
nomor : {1} Mampu memahami dan mewujudkan kepemerintaban yang
baik {goad governance) dan {13) Mampu memberiken akuntabiiitas Kinerja
unit organisasinya menjadi lebih penting disaroping membentuk tcam kerja

vang lebil solid.
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Penilaian responden terhadap kompetensi ideal yang relatif lebih besar
dari kompetensi akiual setidaknya hal ini menjadi bukti bahwa responden
menjawab rata-rata diatas point 7, dimana hal inl menunjukan bahwa sefarh
kompetensi smum ini perli segera di realisasikan, karena sangat diperiukan
dalam melaksanakan tugas sehari-harinya di Biro Perencanaan.

[Jalam Jangka wpanjang pejabat eselon T di lingkungan Biro
Perencanaan ini tidak boleh mengabaikan begite saja keharusan untek
mengoptimaikan kiperja sndl organisasinya segera pendelegasian wewenag
terhadap bawahannya pada dasanya bisa memberikan andil yang besar bagi

peningkatan produktivitas birokrask.

1.2, Pgjabat Eselon 1V
Responden pejabat Uselon 1V vang memberikan Ytanggapan terhadap
13 Hem kompetensi umum berjumiah 19 orang. Adapun hasil penilaian
responden terhadap kondisi aktuad, kendisi ideal dan tingkat pentingoaya

kompetenst umum, selengkapnya disajikan dalam tabel sebagat berikat
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Penilaian responden pejabat esclon IV terhadap kemampuan aktual
pada kompeienst umum menilai relatif memberikan penilaian yang relatif
penting terhadap indikator i, Hal ini terbukis oleh penilaian rata-rata pada
nilai di atas point 7 berarti fingkat penguasan terhadap stem nomor @ {1}
Memahami dan mewujudkan kepemerintahan yang baik (good governance)
dalam pelgksanaan tugas dan ftanggung jawab  organisasinya;  (2)
‘Memberikan pelayanan prima terhadap publik sesuai dengan tugas dan
tanggung jawab unit organisasinya;(3) Melaksanakan pengorganisasion
dalam rangka pelaksanaan tugas dan tanggung jawab unit organisasinya;
(4) Mengatur/mendayagunakan Sumber daya-sumbsr daya  untuk
mendukung kelsncaran pelaksanaan tugas unit organisasi; (5) Mengambil
keputusan vang tepat sesual dengan kewenangan dan proseder yang
berlaku di unit kerjanys; (6} Mambangun faringan keria/melakukan keria
sama dengan unit-unit terkait baik di dalam organisasi maupun d&i Jusr
arganisasi untuk meningkatkan Kineria unit organisasinya; (V) Melakukan
koordinasi, integrasi dan sinkronisasi dalom umit organisasinya; (8)
Menumbuhkembangkan inovasi, kreasi dan motivasi pegawal untuk meng-
optimalkan kinerja unit organisasinya; {‘5) Melaksanakan kegiatan-kegiatan
datam rangka peningkatan kusilias sumber daya manusia dalam i
organisasinya, (10} e¢laksanakan kegaitan-kegiatan pengawasan  dan
pengendalian dalam unit organisasinys; (11) Memberikan akuntabilitas
kinerja unit organisasinya; {12} Melakukan evaluasi kinerja unit organisasi
dan pars bawahannya dan menetapkan tindak lanjut yang diperlukan dan
{13y Memberikan smasukan-masokan  tentang  perbaikan-perbaikan
fpengembangan-pengembangan  kegiatan-kegiatan  kepada pegjabat  di
ASNYa.

Penilaian responden tethadap kemampuan ideal pada kompetens
umum relatif peating, dimana responden memberi nilai diatas 8 point yang

“refatif besar diberikan pada indikator-indikator seperti pada item nomor (1)
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Memahami dan mewujudkan kepemerintahan yang baik (good governance)
dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab organisasinya; (5}
Mengambil keputusan yang tepat sesuai dengan kewenangan dan prosedur
yang berlaku di unit kerjanya; (6) Membangun jaringan kerja/melakukan
kerja sama dengan unit-unit terkait baik di dalam organisasi maupun di luar
organisasi untuk meningkatkan kinerja unit organisasinya; (7) Melakukan
koordinasi, integrasi dan sinkronisasi dalam unit organisasinya; (8)
Menumbuhkembangkan inovasi, kreasi dan motivasi pegawai untuk meng-
optimalkan kinerja unit organisasinya; (10} Melaksanakan kegaitan-
kegiatan pengawasan dan pengendalian dalam unit organisasinya.

Dengan memperhatikan tingkat pentingnya kompetensi umum ini
responden memberikan nilai diatas 7 point bahkan terdapat beberapa
tingkat pentingn mendapatkan peint diatas 8 point yaitlu item nomor : (6)
Membangun jaringan kerja/melakukan kerja sama dengan unit-unit terkait
baik di dalam organisasi maupun di luar organisasi untuk meningkatkan
kinerja unit orpanisasinya; (7) Melakukan koordinasi, integrasi dan
sinkronisasi dalam unit organisasinya dan {I1) Mcmberikan akuntabilitas

kinerja unit organisasinya mendapatkan nilai yang tinggi dimana responden
_ memperlihatkan bahwa hal ini sangat penting didalam melaksanakan
tugasnya dalam mewujudkan pemcrintahan yang baik di lingkungan Biro
Perencanaan.

Hal ini berarti tingkat penguasan kemampuan aktual responden
menurul Entegry Incorporate (1993} masuk dalam penilaian comfort
artinya responden cukup sampai dengan baik dalam pemahaman tetapi
masih kurang dalam pelaksanaannya kompetensi yang dimaksud schingga
pencapaian kompetensi antara kemampuan aktual dan kemampuan idealnya
tidak terlalu jauh, kesenjangan kompetensi antara kemampuan aktual dan
kemampuan ideal pada komptensi umum berada pada point 0,21 sampai
dengan 0,95 point sehingga diharapkan dapat mampu dalam melaksanakan

kompetensi umum ini dalam melaksanakan tugas-tugasnya sehari-hari.
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. Gambaran Keadisi Kompeteusi Khusus

Kompetenst khusugs menurnt Badan Kepegawaian Negara (20013
adalah kemampusn dan kaeakteristik vang dimiliki oleh seorang pegawsd
nogeri sipil berupa keahlian yang diperlukan dalam melaksanakan tugas
iabatan.Berikut ini akan diuraikan gambaran kondisi kompetensi kbusus pada

masing-masing jenjang eselon.

2.1 . Pejabat Eselon i
Penilaian/pursepsi responden pejabat eselon 111 (5 orang) terhadap 39
iom pernyataan dalam kompetensi khusus berkaitsn dengan kondigi
akiual, kondisi idesl, dan tingkai pentingnya komgpetensi khusus dagat
ditibat pada tabel berikut ini ;

UNIVERSITAS INDONESIA

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana Ul, 2009



ISHROCIN SYLSHTAIMA

ey witamdery Heg] SRELCY TR L MG

o' 0610 pig (i G0 08 G FELp .a%ﬁ ed3p G5 EPRT SERGEL] GF
8 & LR 5 o8 GL [k TEUSPRIE 1 WAL AU BIIGR30 DS RRboUnang | gt
B £5Y yih [ Gy M TFRI[TSTIad T560 i3 RIS JUBK Folr Vi Py BREPI LS JRS1IRE T3 A oPLIboyy. 11
080 a8 PrgY o¥e L) oty WSSyt 0tg Goc s TTBY WOI0P o7 LU e Hi 1T I UED UDIRG- 50 SExpy (R pId Ty 5T
og'n 045G vl L [l AR FEE Niihiy (0 easas B50 PAIE] THU0] NECIwgd H60aT R iizs UCYBIIusing £F
087 0810 1w w4 [T 3L WEQALY BPEiiaY DOpLaSapal DU UErEasd v RHTIUAD IO aRi 1t
e a0 4] 08 [ kL TEIAEE SR FeptoUopUl DiR GOIRIowea ERp UAT UG IH0% ERET TARSIIE 1€
880 £ 25 i G 08t VRTERSt B, TR TPETTS (HATp THIATEE T WP UID] W0 HEXCUSTRating 7
X 80 ¥ g 4%'¢, o'y 4. B T T Tomsre Joek TRROADI IMAETE SRBaH HINEII0N UTHINEN RS DONTACR] if
oy 861 Fed?) 8 L, [ 9% TR FRTTANAE SRR0 T SHel Ges] DUBTISRAq i HaE wery JAj ASH ST ns EERT g W ojH N Garan BLg GRienii ) IoBUagN; Bt
of’ ign N oyl [EE) L, WTHITR50 Sragan 16 WOjoUNa) IDTOUE Bt i SRS EUSNiay FEs 1Teve Lo BaIs|a% top Uouueronvl [EMNIEAIN, 57
) 53’0 T i Gy 4L {SATETIE gop S0 1) OI0TIN Mioan8 AmIUeT) AUUT] I0NGHE PA AT 19 UETRD 5 oY wﬂm..ﬂ.mﬁ_»a VRPE] ar
[FFd 30 [ L (4] L) LRI UNOI A BMTTEES TR B0 CoRIpuan 5r Si Urainnay PIni-E s i peibet SIB||Cat THORNESIeE 7
bl €50 B 08 k] i T TR RS oRyrolp W WiUNeTs sitp-vmp GUpti|I0) R LDE LEOONRA| BF
e Lea 110 iy oEe oR'L VIR SISITMECR S THRPE LRI GO %ﬁgwﬁm%_u_: FIE U TeNERNaT] L7
] L pig ('S it B'H TRRSTOUI0 v TR IaLE TGN i JUDs PNCTs JERUTHENIAY UDTZaD HHEap EVIrY 7P INGDArTes. i UEUEoI0I] Uap RECHNEE LOFINRING b
08D GRG a0 frd 058G [ T T IR G oy HEakesy IAgag Tubs, SHNI0N UTP ISHvRE o ,Eﬁr VINIRE T a5 i+ Wariauaing 11
0 F Rt FIN e [T o'y TERRERNG sald GRUDTIp [OEp maw R gt TSEIIDNT, Foies HEni. AR UDIEINAE 3 e APGUs i LRIt JRPUTE FOIE TRt 40101 MALRGAI 72
40 LAY Hg S LD [y wus] CIONTITITR: P &%n JTHY503 BREARS FHIEEAP UL Fa/H e mﬁ%ﬁg Hrmeaey
it 480 G 9L e BR HTORR UOP [0 R A A FRA TS DR ey IO Ia)0] J QLUTe ARt AP0 SUaY TRHPENEG Br
oy L0 3 gL 1% 08 4 T £ RUNGIU0Y 1700 NEREERgD RANT PR SOUA TIop qritgat SIENUITIISE Cep eetwia | 51
il ER'D pAi) s e o8¢ GRS I T O Henrrs S A WEOp | Gpy Fied By URIFfE S Eimns s Tap qeoiaeay| 91
oyl e Y o'y 85'n G8L ] LT R N0 WIRAH 1 A ST HOp UOAGIS Fioh BIF ﬁmﬂ.&mwﬁi 71
7'l "o [Eif] 0y ar'e ot sn«u. iﬂ%&&n mlw....téa_aux T BN ﬁ_ﬂ_.wm,mmm...izz&wéx Ex:unﬁsw? BT
[Tl &R 200 Wy 957 [ i iy b
geg 534 a1 ar 0% arL
k) £80 T a8y s o%%
& R 53 LA LEE [
LR [irEY i) 98'L il o' 9 S.ﬁx:nax R WO HATEY §ﬁﬁv2
L) S g 'L oLy, i) NS T I Toados S06ag NP 10 TCRLIE REQUARONIE] D
08’0 &80 rd] ar'i 459 By's IS e TR me SRS S W TUOqIAG A e, N Jenpany gﬁmhﬁ:ro? 4
08 480 we D oY A i T e T Tus 120 FRA01 [F THTA ISTIEaEa il T Bl NIL QUPELps wersdsqiood UYL §
AL HE'D Y 8y 4, o'y = RIS BE Topatii (GERR Toness Suys TnHDAuD VIRUOE Grmiots, GB1Hs AR AUR LEARat. 1
e a0 A ey %'y [ TG aap ey mxjgﬁw mﬁw) e
b i e Lot b il B NETS qUpUA g sy dedn UUsua W e ianeas Sued Goyy wngax mmp sty dususm cﬁﬁw rmu &wg?um:uﬁ SR eﬁ cBSE ¥
[ ] Fy) iz 02, £%'3 oL TRAL BT SR AOD 1 TP 47 Tnes BRRESHINN RIUNRr i SRRl b
e ] {34 G 2 Bz [ BTG S1T5 T Tiar o GeRGRID VP Rueh wn ERTITG RN g
080 [ 4 oF i 0L ey TELE MG EIS0TE ToNEEs BRI PYRBE] (T WORioi0 WLl (BUHID,as TIEANeo0 QU mrijad St Ghiwts BRD 1S4 HHUSDAN L] F
[0 680 Lk G L 8 [ YA THETETE RIFSE TATE SRR Ty W T Freao ORI 1
EEEL S S EaoTy e Tt L35 e i
wrBueiussoy| unodvanag | T {ueadlmuway]uendisaay]  wyduny Lty unod Wy URmekniad R

sasrd fildwoy depenss g doper) 1qeiad eepagdsss adeiium imhuniag
GF A (PQUE

., Mulyetni, Pascasarjana Ul, 2009

Analisis Pemetaan..



93

Penilaian yang diberikan responden terhadap kemampuan akival vang
wrjadi pada kompetensi khusus momperlibatkan hal yang relatif cukup baik
rata-rata  responden  menjawab peint 7 yaitu pada item nomor (3}
Mengindentifikasi dan merancang kebutuhan program pelatihan/non pelatihan
dalam rangka meningkatkan kineria bawsahan; (3) Membangun tim yang dapat
dijadikan contoh oich unil keria lain; (10) Berkomunikasi dengan baik dap
benar kepada pihak vang berkepentingan; {I1} Membangun jaringan dan
kemitraan dengan pihak lain di Juar Departemen dalam rangka pencapaian
fujuan organigagi; {21) Menyaring dan menyeleksi informasi yang diterima
secara ofektif berdasarkan tingkst kepunaan bagi organisash; {223 Mempunyai
tolok ukur atauw standar dalem menentukan keakuratan dan mutu suatu
informasi yang diterima dan dapal digunakan oleh organisasi; {24) Mclakukan
anfisipasi dan perencanaan umuk  perubahan di masa  depan  dengan
kemampuan SDM yang ada unlek mendukung tujuan  organisas); (30)
Mengeimbangkan dan mengimplementasikan contingency plan untuk menjamin
pekerjaan icrap pads proses poncapaian fujuan; (34) Memperbihatkan perilaky
dan penilaian yang independen kepada bawahan; {15} Mengerjukan selurch
mgas pckerjaaf; tanpa harus ada pengawasan orang lain; (38) Merancang cara
bekerje vang efekdf ¢ O?gagisasi dan 3%} Crieniasi pada masa depan bagi
pengembangan ide-ide baru.

Scdangkan sissnya menjawab distas point & yaitu pada itemy soemor (1)
Mengarahkan orang hin untuk memenuhi harapan organisasi secara sukarcla;
(4) Menerapkan feknik-fekaik manajemen wakiu {0 do list, day-timer,diaries);
{5) encari cara untuk mengevaluasi diri sendivi, mengkajl kekuatan dan
kelemahan vang dimiliki, dan mencani umpan balik dan bertindek sesuai
dengan informasi mombangun yang tclah diterima; (6) Menjadi pendengar
yang baik dan berempati; {7} Mencari penyelesatan masalah dengan cara-cara
vang sesual dengan prosedur yang berlakuy(8) Memberikan penghargaan

techadap kinerja dan presentasi yang dibuat oich anggota unit keva; (9)
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Membangun lingkungan yang kondusif untuk mengembangkan pola pikir
anggola unit kerja; (12) Memberikan instruksi yang tepat dan jelas kepada
bawahan untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diinginkan; (13)
Mengumpulkan informasi dan mengidentifikasikan  kebutuhan serta
meningkatkan kepuasan pengguna jasa; {(l4) Mengembangkan tingkat
kepercayaan dan kredibilitas pelayanan dengan pengguna jasa; (15) Bersikap
positif terhadap orang lain walau dalam situasi dan kondisi yang udak
menyenangkan, tanggung jawab pekerjaan; (16) Memberikan keleluasaan
kepada tim untuk membuat keputusan yang berkenaan dengan hal teknis; (17)
Menggunakan data yang relavan dan terbaru di dalam melaksanakan tanggung
~ jawab pekerjaan; (18) Menelaah dan menganalisis seluruh data yang ada di
dalam melaksanakan tanggung jawab pekerjaan; (19) Menelaah dan
menganalisis seluruh data yang ada untuk digunakan bagi kepentingan
organisasi; (20) Memiliki akses terhadap sumber-sumber informasi  seperti
media massa, buku-buku, jurnal-jurnal dan lain-lain; (23) Menetapkan rencana
kerja secara spesifik, realistik dan terukur yang sesuai dengan kebutuhan unit
kerja; (23) Menggunakan analisis metode-metode penelitian ilmiah dalam
menganalisis data; (26) Melakukan analisis terhadap data-data statistik untuk
dijadikan bahan dalam pengambilan keputusan; (27) Melakukan analisis
terhadap data-data keuangan untuk dijadikan bahan dalam pengambilan
keputusan; (28) Bekerja menggunakan komputer dengan berbagai perangkat
lunak (software) seperti Microsoft office dan internet; (29) Menguasai
pengetahuan dan keterampilan teknis yang berkenaan dengan perkembangan
teknologi di lingkup pekerjaan; (31) Melakukan studi kelayakan terhadap
produk maupun prosedur yang dibuat oleh unit kerja; (32) Menenangkan orang
lain dan diri sendiri dalam situasi yang penuh tekanan; (33) Percaya pada
kemampuan dan penelitian yang independen kepada bawahan; (36)
Mengidentifikasikan  kesem-patan dan  menterjemahkan ke dalam
kebijaksanaan departemen; dan (37) Mengidentifikasi cara, mectode,serta

budaya kerja baru yang bermanfaat bagi perusahaan.
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Pada kemanipuan ideal kompetensi Khusus ini responden menilai mata-ata
diatas point 7 bahkan ada yang menilai point § vaitu pada jlem nomor {17)
Menggunakan data yang relavan dan torbary di dalam melaksanakan tanggung
jawab pekerjaan; (18) Menelaah dan menganalisis sefuruh data yang ada di
dalam melaksanakan langgung jawab pekerjaan; (24) Melakukan antisipasi dan
perencangon untuk perubahan di masa depan dengan kemampuan SDM vang
ada untuk mendukung fujuan organisasy; {25) Menggunakan analisis metode-
metade penelitian Hlmiah delam mengenalisis data; dan (26) Melakukan
analisis terhadap data-data statistik untuk dijadikan bahan dalain pengambilan
keputusan.

Penilaian pada tingkat penting kemampuan khusus ini responden menjawab
rata-rota diatas point 7 sertz menganggap penling pada point tertentu yang
mendapatkan nilal point % yaitu pada tem nomor @ {2) Mengindentifikasi dan
merancang  kebutuhan  mogram  pelatihan/non pelatiban  dalam rangka
meningkatkan kineria bawahan; (3} Membangun tim vang dapat dijadikan
sontoh oleh unit keria laie; (1) Membanguo jaringan dan kemitraan dengan
pihak lain di fuar Departemen dalam rangka pencapaian fujuan organisasi
{Menyaring dan menyelckst informasi yang diterima secara efekti berdasarkan
tingkat kegunaan bagi organisasy; (12} Mcmpunyai tolok ukur atau standar
dalam menenivkan keakuratan dan muty suatu infonmas) yapg ditcrima dan
dapat digunakan oleh organisasi; (24) Melakukan antisipasi dan perencanaan
untuk perubahan di masa depan dengan kemampuan SDM yang ade untuk
mendukung tajia organisash {30} Mengembangkan dan
mengimplementasikan contingency plan untuk menjamin pekerjaan tetap pada
proses pencapaian tujuan; (38) Merancang cara bekerja yang efekdf di
organisasi dan (39) Orientasi pada masa depan bagl pengembangan ide-ide
baru vang berguna unluk meningkatkan tugas-ftugasnya sehari-hari di

lingkongan Biro Perencanasn.
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Hal imi berarti tingkar penguasan Xemampuan aktual responden menurut
Entegry Incorparate (1993) masuk dalam penilaian comfert artinya responden
cukup sampai dengan baik dalam pemahaman tetapi masth kurang dalam
pelaksanaannya kompetensi yang dimaksud sehingga pencapaian kompetens
antara kemampuan aktual dan kemampuan idealnya tidak terlalu jauh,
kesenjangan kompetensi antara kemampuan akioal dan kemampuan ideal pada
kompetensi khusus ini  berads pada point 0,40 sampai dengan 1,40 point
sehingga dibarapkan pada kesenjangan kompetensi khusus ind vang berada di
atas | point segera i realisasikan dengaen pendidikan dan pelatiban guna untuk
meningkatkan pelaksanaan kompetensi khusus inl dalam melaksanakan tuges-
tugasnya schari-hari,

Dimana kesenjangan Kompetensi vang berada di atas point | terdapat pada
item nomeor @ (13) Bersikap posttif terhadap orang fain walau delam situasi dan
kondisi yang tidak menyenangkan, tangpung Jjawab pekerjaan;  (16)
Memberikan  keleluasaan kepada Llim  untuk membuat  keputusas  yang
berkenaan dengan hal teknis: (17) Menggunakan data yang relavan dan terbare
di dalam melaksanakan tangpunp jawab pekerjaan; (18) Meneloah dan
menganalisis sclurub data yang ada di dalam melaksanakan tanggung jawab
pekeriaan; (24 Melakukan antisipasi dan pcréncaﬁa'an untuk perubshan &
masa depan dengan kemampuan SDM vang ada uniuk mendukung tujuan
organisasi; {25} Menggunakan anslisis metode-metode penelitian ilmiah dalam
menganalisis data; (26) Melakokan analisis terhadap date-dats stabistik antuk
dijadikan bahan dalam pengambilan keputusan;, (27) Melakukan analisis
terhadap data-data keuapgan uniuk dijadikan bahan dalam pengambilan
keputusan; (Z8) Bekerja menggunakan kompuier dengan berbagat perangkat
lunak (software) sepertt Microsoft office dan internet dan {29} Menguasa
pengetahuan dan keterampilan teknis yang berkenaan denpan perkembangan

teknologt di lingkup pekerjaan.
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a. Pejabat Eselon IV
Responden pejabat Eselon 1V yang memberikan tanggapan terhadap 39 item
kompetensi khusus berjumiah 19 orang. Adapun hasil penilaian responden
terhadap kondisi akival, kondisi ideal dan tingkat pentingnys kompetensi

khusus, salengkapnya disajikan dalam tabel sebagai berikut
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Berdasarkan 1abel diatas, rata-rata responden memberika penitaian yang
relatif penting terhadap indikator kompelensi khusus. Ratawrata responden
menjawab diatas point 7 hanya terdapat 1 item kemampuzan aktual kompetens
akwal yang mendapatkan ailal 6,89 point yaimm pada tem nowor {35)
Mengerjakan seluruh tugas peleraan tanpa harus ada pengawasan orang lain,

Penilaian pada kondisi ideal mempertihatkan bahwa resporeden mengangaap
penting indikator kompetensi khusus sebagail sesuatn yang havus diwujudkan
rata-rata menjawab di atas point 7, dan terdapat beberapa item yeng mendapat
point diatas 8 yaitu pada item nomor (1) Mengarahkan orang lain uniok
memenuhl  harapan organisasi secara sukarela; (2} Mengindentilikasi dan
merancang  kebuoluhan program  pelatihan/non  pelatihas  dalam  rangka
meningkatkan Kineria bawshan; (5) Mencari cara umtuk moengevaluasi dird
sendiri, mengkail kekuatsn dan kelemahan vang dimiliki, dan mencard umpan
balik dan bertindak sesual dengan informasi membangun yaog telah diterima;
{19} Menelaah dan penganalisis seluruh data vang ada wetuk digonakan bagi
kepentingan organisasi; 24y Melakukan antisipasi dan perencanaan untuk
perubahan di masa depan dengan kemampuan S8 yang ada uniuk meedukung
tujuan organisasi; (28) Menpgunakan analisis metode-metode penelitian iimiah
" dalam menganalisis data; (26) Melakukan analisis terhadap data-data statistik
untuk dijadikan bahan dalam pengambilan keputusan; (27) Melakukan analisis
terhadap data-data keuangan untuk dijadikan bshan dalam penpambilan
keputusan; {30} Meaggembangkan dan mengimplemantasikan contingency plan
untuk menjamin pekeorjaan totap pada proses peacapaian tujuan; {38) Memncang
cara bekeria yang efekuf di arganisasi dan (39) Onentasi pada masa depan bagi
pengembangan ie-ide bara.

Sedangkan pada tingkat pentingnya responden mengaoggap penting
kompetensi khusus ini dimana responden menjawalb rata-rata diatas point 7, serta
memberikan beberapa itom penting pada kompetensi khusus ini sehingga lebih

dari point 8 vaitn pada item nomor (13 Mengarahkan orang fain untuk memenuhi
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harapan organisasi secara sukarela; {(3) Membangun {im yang dapar dijadikan
contch oleh unit kerja lain; {83 Mencari cara untuk mengevaluasi «iri sendiri,
mengkaji kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, dan mencari umpan balik dan
bertindak sesvar dengan informasi membangun yang telah diterima; (24)
Melakukan antisipasi dan perencanaan untuk perubahan di masa depan dengan
kemampuani SDM  vyeng ada  uniuk  mendukung tujuan  organisasi{23)
Menggunakan analisis meiode-metode penelitian ilmiah dalam menganalisis
data dan {26} Meiakukan analisis terhadap data-data statistik untuk dijadiken
bahan dalam pengambilan keputusan,

Schingga hal ini berardt tingkat penguasan kemampuan aktual responden
menurut Entegry Incorporate (1993) masuk dalam penilaian comfort artinya
responden cukup sampai dengan baik dalam pemahaman tetapt masib Kurang
dalam pelaksanaannya kompetensi yang  dimaksud  sehingga pencapaian
kempetensi antara kemampuan aktual dan kemampuan idealnya tidak toeialu
jauh yaitu pada point 0,9) sampai dengan 0,97 sehingpa kesenjanpan
kompetensi  antars kemampuan akésal dan kemampuan ideal pada kompetensi

khusus ini berada pada point 0,21 sarmpai dengaa 0,89 pomt.

3, Gambaran Kompetensi Teknis
3.1. Pejabat Eselon 11}
Penilaian/persepsi responden pejabat eselon I {S orang) wrhadap 12 item
pernyataan dalam kompelensi teknis berkaitan dengan kondisi akrual, kondisi

ideal, dan tingkat pentingnya kompetensi tcknis dapat dilihat pada (abe] V.E.]
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Tabel ¥.21
Degkripsi tunggapn responden pejabat Bselon I wrhaduy Komptensi Teknig
No Zi;emyalaan kompetens) wmum Tir?gkaz . Kemampuan i(&gzam;man Sig Pemapaim? Kem}mgafz
e T akprat icleal baompetenst ! Komnehonst
U_IKemamounn uaiak menvusun rencanion kebiiakan 7,80 380 140 802 4,74 1.60
2 ensampunn untuk mesisbarkan pelpksanuan debifakan 7.28 3,80 740 0,03 8.78 {60
3 Kemampuarn amzﬁc mMONYUsSUD ransengan Sandar, norms, pedoman, Krileria 7.00 600 7.0 0,83 1,20
dan pnensedor eria 043
4 Kemampuan upluk envisun fageanean dalem ranpke himbingan teknis dan 7.28 6,00 744 0,02 81 Lag
3 ITeknik memimpin rapat vanp clzkyif 740 6,20 8,50 007 0,78 £80
6 [Teknik bernesosiasi 7.50 &4 g.00 a8 0,78 2,00
7 ITgknik presentasi 7.20 C 380 74D 0,00 48 1564
£ ifishasa Ading lainnyva 760 640 Ex 07 .84 {20
2 [ Teknik mangsicmen wakty A0 st 780 31 0,87 100
H) [ Teknik peneambilan kenytusan 7.40 5,40 780 0,05 3.832 40
1} iTekplk pemecabien masghh 758 6,00 .00 0.0t 075 pi
{2 [Teknik memostvasi bawehan 780 520 7,60 441 0,76 .80

Sumber: Hasit Olahan Dats Lasangan, 2009
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Penifaian responden terhadap kondisi akiual pada kompetensi teknis ini
kurasng baik karens rata-rata responden memberikan point 6 yaitu pada item
nomor {3} Kemampuan untuk menyasun rancangan standar, norina, pedoman,
kriteria dan prosedur kevja; (4) Kemampuan unfuk meayusun rancangan dalam
rangka bimbingan icknis dan evaluasi; (3) Teknik memimpin rapat yang
efekiif; {6) Teknik bemncposiasi; (8) Bahasa Asing lainnya; (8) Tekaik
menalemen waektu, (10) Tekalk pengambilan keputusan: dan {11} Tekaik
pemcephan masalah,

Sedangkan vang mendapa point 3 pada kemampuan aktual kompetensi
teknis ind terdapat pada item nomor {1} Kemampuan untuk menyusun
rancangan kebijgkam; (2) Kemampuan untuk menjabarkan pelaksanaan
kebijakan; (7} Teknik presentast dan {12) Teknik momotivast bawehan.

Responden menganggap penting kemampuan ieal pada kKompetenst tekais
ini selingga memberikan poitnd rala-rats diatas 7 point bahkan tordapat 3 Hem
yang mendapatkan point § yaitu pada #em nomer (4} Kemampuan wnink
menyusun rancangan dalars rangka bimbingan (cknis dan evaluasi; (5) Teknik
memimpin rapat yang efekiif dan (1 1) Teknik pemecahan masalah,

Pada tingkat pentingnya kemampuan teknis ini responden membcrikan point
rata-rara_diatas 7 point, kondisi demikian mepunjukan bahwa kalﬁpczwsi»
kompetensi rerscbul dipersepsikan sangat penting wirtuk segera dirgalisasikan,
karena sangat dibutuhkan untuk mendukung tugas-tugasnya.

Sehinpga hal ini berarti tingkat penguasan kemampuan aktual responden
menurut Batepry Incorpeorate {1993) masuk dalam penilaian exploralory artinya
responden masih kurang mampu ata berupaya uotuk memahami kompetensi
teknis ini sehingga pencapaian kompctensi antara kemampuan akival dan
kemampuan kiealava jauh vaita pada pont 0,73 sampa) dengan 0.87 sehingga
kesenjangan kompeltens) antara kemampuan akiuat dan kemampuas ideat pada
kompetenst khusus ini berada pada point 1,20 sampal dengan 2,00 point

schingga perlunya diadakan pendidiken dan pelatiban, schingga gap antora
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kompetensi akioa! dan ideal akan depat dimnnimaltkan schingga efekuivitas dan

elesiensinya dapat ditingkatkan didalam melakukan tugasnya schari-harinya.

32 Pojsbat bselon IV
Responden pejabat Eselon 1V yang membedkan tanggapan terhadap 12 item
kompetenst  eknis berjumiah 19 orang. Adapun hasil penilaian respondes
terhadap kondisi aktual, kondsst ideal dan tingkat pentingnya kompetensi teknis,

sclengkapnya disajikan dalam tabel sebagai berikut ;
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Tabel V. 72
Deskrips! tanggapn responden poabat Istlon 1V terhadap Komplensi Tekals
Ny Pernyatsan kompetensi umum ’?izfgkz:z Kemampusn | Keémampuan Sig Pencapainn | Kesenjongen
nentinenys akrsgat icdrs] knmnetenst. L Xomnetsng,

U I Kemampean yanek mehviesun tencgnpan kebijakan 7.8% 7,32 .00 3,60 8,92 0,68
2 Kemmarnouan umiuk meniabarkon pelaksanssn ebiiakan 7,74 4,84 g it 0,01 .84 1,27
4 jKemampuan unafk menvusun rancangan siwadar, norma, pedomen, Sriteria .84 %21 §.26 0,87 O

dan.nrosedur kerin BE0

Kemampuan untuk menyusun raagangan dilum rangks Binbingan leknis dan
4 e 7,74 $.935 $.08 6,00 687 1,08
3 {Texnik memimpin rapg; vang efekiif 188 7,14 184 1] {198 G, 84
5 [Tekik berncposiasi 7.84 708 795 848 0.89 4,90
7 Teknik presentasi 7,39 647 7,58 4480 .81 148
8 |Rabass Asine lainnya 7,58 716 816 £.60 .58 1o
2 Teknik manaiemen wikss 7,88 TS 7.84 0,04 (.90 1.7%
{8 Feknik penpambilan keoutusan 3,79 7]8 7,95 .4t 0,90 879
{1 [Teknik pomecshan masajah 459 100 195 £ 8 088 4,95
i3 [Teknik memotivas! bawahan T84 7.2 4,11 300 3,85 0,90

Sumber « Hasil Olahan {sta Lapangan, 2009
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Pada umumnya penilaian rcsponden terhadap kondisi akiusal pada
kompetensi eknis ini cukup bagus dimmans rala-rata responden meraberikan point
di atas 7 point hanya terdapat 3 ilem kemampuan sklual pada kompetensi teknis
yang mendapat nilar § poinl yaitu pada item nomor (2) Kemampuan untuk
menjabarkan pelaksanaan kebiiakan; (4) Kemampuan untuk menyusun rancangen
dalam rangka bimbingan teknis dan evaluasi daw (7) Teknik presentasi,

Pada kemampuan idealnya responden menganggsp penting Kesmpeiensi
teksiis Ini dimana gara respondes memberikan oilad rata-rata di stas angka 8 pomt
hanya terdapat 4 poinl yang mendapat nilai diatas angka 7 point vaitu pada irem
nomor {6) Teknik bemegosiasi; {7} Teknik presentasi; {9} Teknik manajemen
waktu; {10) Teknik pengambilan keputusan dan {113 Teknik pemecahan masalah.

Hagl penclitian menunijukan bahwa responden menganggap penting pada
tingkat pentingnya sampai dengan sengat pentingnya. Penilatan yang diberikan
responden rata-rata diatas anpka 7point, kondisi int dianggep penting untuk segera
direalisasikan  karena sangat dibutuhkan vntuk mendukung pelaksanaan lupas-
lugasnya.

Dengan demikian tingkat penguasan terhadap kompetensi terssbut roersurut
entegrys lacorporated (1993) terrmasuk klasifikasi kompetensi camfort aninya
bahwa individu memahami dengan baik perifaku ini, scring melakukan kegioian
ini, tapi tidak yakin bisa melaksanakan sceara efektif.

Sehingsa pencapaian kemampuan aktual den kemampuan ideal berada pada

0.81 point sampai dengan 0,22 poind dimana kesenjangan kompelensi aniara
kemampuan ideal terhadap kemampuan aktual pada kompetenst teknis int berada
pada 0,68 sampai dengan 1,48 point | sehingga perlunya diadaksn pendidikan
dan pelatihan, sehingga gap antara kompetenst aktual dan ideal akan dapat
diminimalkan sehinggs efektivitas dan efesiensinya dapat ditingkatkan didalam

melakukan tugasnya sehari-harinya.
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F. Pemetaan Kempetensi.

Pemelaan kompetensi ini akan menggambarkan kondisi ideal dan aktual dari
kompetensi umum, khusus dan teknis. Perbedaan antara kondist ideal dan akwal
dinilai cukup signifikan bila nilai signifikansinya di bawah 0,05 dan tingkat
pencapaian kompetensinya semakin jauh dari garis ideal. Berikut akan diuraikan

gambaran peta kompetensi masing-masing eselon dari hasil penelitian.

1. Peta Kompetensi Umum

1.i.  Pejabal Eselon 111
Responden eselon TH unit kerja Biro Perencanaan Departemen
Hukum dan I1IAM yang memberikan tanggapan atau persepsinya
terhadap |35 (lima belas ) item pernyatan kompetensi urnum berjumlah 3
orang. Hasil pcrhitungan aktual untuk masing-masing kelompok

responden dapat dilihat pada gambar berikut ini :
Gambar V.|

Pemetaan Kompetensi Umum Eselon I11
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Jenis Kompetensi

Jenis Koempetensi
Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan, 2009

Kondisi peta kompetensi di atas menunjukan bahwa secara umum
responden pejabat eselon 11 berada dalam kategori Comforr, yaitu dalam

memahami kompetensi tersebut sudah cukup sampai dengan baik, tetapi
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masih tidak yakin dapat melaksanakannya secara efoktif meskipun sudeh
terbiass melakukannys.

pamun responden ini menguasal Bahasa Inggris hanya pada tingkal
explorarory yaitu responden masih dalam upaya memahamni sedangkan
itk kompetensi umum nomor (3} Mampu melakukan pendelegasian
wewenang terladap bawahammya,(16) Mampu  menciapkan  kegiatan-
kegiatan yang tepal dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya
manusia dalam  apit organisasinya  dam (15} Mampu memberikan
masukan-masukan tentang perbaikan-perbaikan/pesgembangan program
kepada  pejabat atasannya fentang kebijakan-kebijakan  maupun
pelaksanaannys, masib relatif agak javh darl yang dibarapkan  di
bandingkan dengan konpetensi umum lainnya hahkan cenderung kurang
kuat dalam menumbuhkan inovasi kreasi dan motivasi pegawai dalam

mengoplimalkan kinerja didalam organisasinya.
Peiabat Eselon 1V
Responden pejabat Eselon IV yang telah memberikan tanggapan

atau persepsi lerhadap 13 {tiga belas) iiem pernyatoan kam;}e;ier;si umum

berjumlah 19 orang. Hasil persepsinya dapat dipetakan sebagai berikut
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Gambar V.2

Pemetaan Kompetensi Umum Eselon [V
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Jenis Kompetensi
Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan, 2009
Pada kompetensi pejabat Eselon 1V diatas menunjukan bahwa rata-
rata responden ini termasuk dalam kategori comjors. Hal ini menunjukan
bahwa individu pejabat eselon IV rata-rata memahami kompetensi ini
dengan cukup sampai dengan baik tetapi kurang atau tidak yakin dapat
melaksanakanya dengan efektif meskinpun mereka sudah terbiasa

melaksanakannya.

2. Peta Kompetensi Khusus
2.1. Pejabat Eselon I
Responden eselon III unit kerja Biro Perencanaan Departemen
Hukum dan HAM yang memberikan tanggapan atau persepsinya
terhadap 39 (tiga puluh sembilan ) item pernyatan kompctensi khusus
berjumlah 5 orang. Hasil perhitungan aktual untuk masing-masing

kelompok responden dapat dilihat pada gambar berikut ini
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(Gambar V.3

Pemetaan Kompetenst Kbusus Eselon 1
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Jenis Kom ;)c&msfi%

Sumber : Hasil Olaban Data Lapangan, 2009

Peta kompelenst khusus  Esclon {1 di atas  memperiibaikan bahwa
kondisi aktual semua pejabat eselon Il daslam kategori Cowudorr,
sehingga dapat ditafsirkan para peiabat itu méngenai baik bentuk-
bentuk kegiatan dalam 39 fiem  terschut |, bahkan sudah terbiasa
melakukannya. Responden ini menunjukan nilai periagkat yang tida

terlalu bervariasi

2.2. Pejebat Esclon 1V
Responden pejabat Eselon 1V yang telah memberikan tanggapan atau persepsi
terhadap 39 {tiga puluh senbilan) item pernyatean kompetensi khusus berjumiab
9 orang. Hasil persepsinya dapat dipetakan sebaga) berikut
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Gambar V.4

Pemetaan Kompetenst Khusus Esclon 1Y
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Jenis Kompetensi

Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan, 20039

Peta komnpetensi khusus Eselon 1V di atas moemperlihatkan bahwa |

korutist aktual semua pejabal eselon 1V dalam kategori Comfort yailu
memahami dengan cukup baitk Hem kompetenst vang digjukan iapl
masih  dilippti  rasa  tidak yakin  dalam  melaksanakan  sceara

efektif,meskipun sudah terbiasa melakukannya

3. Pewa Kompetensi Tekns
3.}, Pojabat Esclon 11
Responden esclon HI unit kera Biro Perencanzan Depariomen
Flukum dast HAM yang imemberikan tanggapan atan porsepsinya terhadap 12
(duabelas } item pernyatan kompetensi teknis berjumiah § orang. lasi
perhitungan aktual uniuk masing-masing kelompok responden dapat dilihar

pada gambar berikut inj -
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Gambar V.5
Pemctaan Kompetensi Teknis Eselon 11
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Jenis iCompeienst
Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan, 2009

Memperhatikan pemetzan kompetensi teknis diatas menunjukan
bahwa secara umum kompetens) penjabat eselon 1 culup memperhatinkan
berada di kategori exploramyy hanya terdapat 4 {ompat) dem yang masuk
dalam kategori Comfort Kedelapan kompetensi yvang mastk dalam kétegort
axploratory adalah (1) Kemampuan untuk monyusun rancangan kebijakan, (2}
Kemampuan untuk mwenjabarken pelaksanaan kebijakan, (3) Kemampuan
untuk menyusun rancangan standar, nonns, pedoman, kriteria dan prosedur
keria, (4) Kemampuan unfuk menyusun rancangan dalam rangka bimbingan
teknis dan cvaluasi, (6) Teknik bernegosiasi, {7) Teknik presentasi, (11}
Teknik pemecakan masalah dan {12} Teknik memativasi bawahan,

Perbedaan antara kondisi akival dan kondisi ideal yang masuk dalam ketegori
exploratory memiliki kesenjapgan yang sangal sigaifikan, dengan demikian

kemampuan atau Kompetens tesebul relatif jauh dari ideal.
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3.2. Pejabat Esclon IV
Responden pejabat Escion iV vang telah memberikan tanggapan atau
persepsi terhadap 12 (duabelas) item pernyataan kompetensi teknis berjumilah 19
orang. Hasil peracpsinya dapat dipctakan sebagai berikut
CGiambar V.6

Pemetaan Kompeiensi Teknis Eselon IV

i K0TV 2130000 AR LU

R . e Kesrgarpuan igles!

Periinian Kompetensi
[un TP R T I ARV R - T« o

1 & 3 454 2 23 6168112

Jenis Kompetensi
Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan, 2000
Memperbatikan gambar pemetazn kompetensi teknis pejabat eselon 1V
diatas secara umum berada di kategork Comfors, sehingga dapat di tafsirkan
responden mengenal baik bentuk-bentuk kegiaan tersebut, bahkan sudah
terbiasa melakukannya tetapl masih kueang vakin uatuk melaksanakannys.

Responden iri tidak menunjukan nila peringkal yang tidak terlaly bervariasi,
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G. Training Needs Assesment

Training Needs Assesment merupakan penilaian kebutuban pelatihan yang
berfokus pada siapa yang harus dilatih dari jenis fatthan yang dibutuhkan. Unnuk
nienentukan jenis latiban yang dibutubkan, didalam  penelitian inl berupaya
mengudentifikasi kesenjangan antara kompetensi vang ada dengan kompetensi yang
scharussya terpenuhi dengan memperhatikan permasalahan yang ada.

Kaitan yang erat antara kompetensi dengan pelatihan tidak serta merta dapal
di ketahui bahwa sustu kompetensi dapat di atasi dengan pelatibas. Oleh karena
haruslah terlebib dahahe di pisahkan mana yang merupakan masalai-masaiab
peiatihan dan mana yang merupakan masalah-masalah bukan pelatihan,

Dari kuesioner yang dilakukan lerdapat beberapa masalah vang periu
diperbatikan vang merupakan hukan masaiah pelatihan yang di unpkapkan responden
pads umumnya bereaksi posilil terhadap kosntribusi pelatihan pada perbaikan
kompetensi, dengan kata lain pelatihan tetap dipercaya perlu dan masth memiliki
urgensi untuk meningkatkan kompeigngi SDM di ingkungan Biro Perencanaan.,

Menarik unluk menvimak dan daia lapangan, terdapst kecenderungan
semakin sendah cseloncringnya, maka semakin banysk dafiar yang merska buat
dalam hal yang menghambat mercka dalam melaksanskan tugas pokok dan
fungsinya secara maksimal, berikot akan dijelaskan secara satu persatu, persoala-
persoalan pelatihan dan bulas pelatihan menwrut esclon pada lingkongan Bire

Perencanaan diantaranya :
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I. Permasalahan Hambalan dalam pelaksanaan tugas

1.0,

Pejabai Eselon 111

Tabei V. 23

1314

Hambatan dalam Pelaksanaan Tugas Menurut Pejabat Eselon 11

NO HAMBATAN DALAM PELAKSANAAN TUGAS
1| Disiplin Kurang
2 | Diklat Kurang
3 | Informasi Lambai
4 | Komunikasi
3 I Keriasama/Koordinast kurang
& | Penpawasan kurang
7 1 Sumber Daya Manusia kurang berkualitas
g | Alal sarana dan prosarana
g | Bawshan bekerig Jambat
{0 | Peeaturan vang kurang jelas
11 1 Perencanaan kurang malang
1Z 1 Sistem vang kurang jelag
13 1 Pendelogasian wewenang yang setengah hati
14 |Dama
15 | Ketidak siapan pada kegiatan mendadak

Sumber : Masil Olahan Data Lapangan, 2009

1.2 Pejnbat Bsslon IV
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Tabel V.24

Hambatan dalam Pelaksanaan Tugas Menurut Pejabat Esclon 1V

115

NG HAMBATAN DALAM PELAKSANAAN TUGAS
1 | Atasan otoriter
7 | Kerjasama/Koordinast kurang
3 | Komunikasi
4 | Birpkrasi
5 i Dusiplin Kurang -
& | Alat,sarang dan prasarana
7 | Bawahan bekerja lambat
g | Informasi Lambat
g { Kurang tanggung jawab
10 | Fungsi dan tugas yang kurang jelas
i1 | Kesibukan kerja
12 1 Retelambatan data . F
13 | Ketidak siapan pada keglatan mendadak
14 | Komputer e h
15 1 Rorang koordinasi A
14 | Karanp menguasai bidang tugasnya
17 1 Mengabaikan informasi dalam mengambil keputusan
ig | Menunda pekerjaan ;
19 | Penghargaan terhadap prestasi ketja kurang jclas
20 ; Peraturan yang kurang jelas’
21 I Perencanaan kurang matang N
22 | Sumber Daya Manusia kurang
2% | Sumber Daya Manusia kurang berkualitas
24 | Transparansi
25 | Kescjahteraan B

Sumber © Sumber ; Hasil Olahan Data Lapangan, 20609
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2. Kebutushan Pelatihan
Telah diglas profil responden dan juga menyangkul masalah kompetensi antara
kondisi oktual dengen kondisi ideal seria telah dildentifikasi hambatan dalam
pelaksanaan fugas di berbagai bidang esclon, Dengas porhitungan vang sama telah
dilakukan analisis terhadap kebutuhan pelatiban untuk masing-masing tingkat

eselon dengan tingkat kebutuhan pelatiban,

2.1 Pejabat Eselon i
Ketauhan pelatihan bagi pejabat cselon I terjadi akibat adonya
kesenjangan antara kondisi aktual dap kendisi ideal terhadap kompetensi
umum,khusus dan teknis bagi pejabat eselon [l yang digambarkan dengan
diagram schagai berikut
Garabar V.7

Diagram Kebituhan pelatiban peiabat eselon I antuk bidang kempetensi umum

9 //

D ; /”

- —

=43 i
T

-

ck

o

il

Kompetensi Aktaal

I )
&

/ A

4 I 2 3 4 3 6 7 8 9
Kompetensi kdcal

Bidang A =~ Kebutuban peiatihan kritis

Bidang B = Kebutuhan pelatihan odak mendesak
Bedang = Pelatihan cukup

Bidang ) = Pengembangan karier
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Diagram di ates menunjukkan bahwa hampir semua kompelensi umum
peiabat eselon 111 masuk ke dalam wilayah B (Kebundhan pelatihan tidak nendesak).
Terdapal dua kompetensi yang masuk ke delam wilayah C (kebwwhan pelatibon
enkup) Kompetenst  yang 4 maksud adalah scbagai berikut @ (11) Mampu
mendayagunakan teknologi  informasi yang berkembang  dalam  menunjang
kelancaran pelaksanaan tugas dan {12} Mampu monctapkan kegiatan-kegiatan
pengawasan dan pengendalian dalam unit organisasinya.

Kompetensi yvang masuk wilayah B adalah scbagai berikut o (13 Mampu
memahami dan mewujudkan kepemerintehan vang baik {good governance);(2)
Mampu memberikan pelayanan-pelayanan yang baik terhadap kepentingan publik
sesual  dengan  tugas dan  fanggung jawab  unit  organisasinya;(3) Mammu
berkomunikasi dalam babasa inggris; (33 Mampu melakukan pengorganisasian dalam
rangka peloksanaan tugas dan tanpggung jawab unit organisasinys;{3) Mampu
mtlakukan pendelegasian wewenang terhadap bawahannya;{6) Mampu mengater/
mendayagunakan sumber dava-sumbsr daya untuk Men-dokung kelancaran
pciaksanaan tugas unit organisasi;{7) Mampu membangun jaringan kerja/melakukan
kerja;sama dengan inslans] instansi  terkait dalam  organisast  maupun di ar
organisasi  untuk meningkatkan kinerja unit; {8) Mampu mclakukan  koordinasi,
intograsi dan sinkronisasi  dalam enit organisasinya; (%) Mampu menumbub-
kembangkan Inovasi, kreasi dan motivasi pegawai sntuk mengoptimalkan kincerja
unil organisasinya{10) Mampt  menetapkan  kegiatan-kepiatan  yang  tepal
dalare  rangka peningkatan kualitas sumber daya manusiz dalam unit organisasi-
nya{ 13} Mampu memberikan akuntabilitas kinerja unit orgamisasinya; (14} Mampu
melakukan evaluasi kinerja unit organisasinyaontt organisasi dibawabmya dan
menetapkan tindak lanjut yang dipertukan. Dan {153} Mampu memberikan masukan-
masukan tentang perbaikan-purbaikan/pengembang-an  program  kcpada  pejabat

atasannya tentang kebijakan-kebijzkan maupun pelaksasaannyu.
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Dart 13 {tigabelas ) kompetensi yang masuk kategori kebutuhan pelatihan
idak mendcsak ersebut, terdapat empat kKompetensi yang kondisinya relatif
mendekati wilayah kebutuhan pelatihan mendesak dengan penilalan kempetensi
aktualoya di bawah angka 6, yaitu : (2) Mampu memberikan pelaysean-pelayanan
yang baik lerhadap kepentingan publik sesuat dengan tugas dan imnggung jaswab unif
orgamisasinya; (3} Mampu  berkomunikasi  dalam bahasa  inggrisi3) Mampu
melakukan pendelegasian wewenang terhadap bawahannys; {9) Mampu mepumbub-
kembangkan Inovasi, kreasi dan motivasi pegawal untuk moengoptimalkan kinerja
unil organisasinva; {10} Mampu  menctapkan  kegiatap-kegiatan  yang  lepal
dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam unit organisasi-nya
dan (13} Mampu meombenkan  masukan-masukan  lentang  perbaikan-
perbaikan/pengembang-an  program kepada pejabat atasannya tentang kebijakan-
kebijakan maupun pelaksanaannya.

Pejabat eselon 1l vang pornah mengikuti Biklat kepemimpinan Tingkat 111
sebainya telah menguasai kompetensi yang berads di wilayah B, karens dalam
kurikulum  Diklat Kepemimpinan Tingkat 11 kompetensi-Rompetenst forscbutl
termasuk dalam bahan ajar yang harus dikuasai oleh peserta. Karema dalam
perencanaan diklat vang kurang matang mengakibatkan kompetensi tersebut bolum
sepenubmya dikuasai olch pojabal esclon 1L Wataapaﬁ kompetensi tersebut masuk di
dalam kategori pelatihan yang tidak endesak, maka dalam jengka panjang pimpinan
Riro Perencanaan perlu mengadakan penyegaran melalui kegiatan seminar atau work

shop lentang kompetensi-kompetensi tersebut secara berkala.
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Ciambar V.8
Diagram Kebutuhan pelatihan pejabat eselon 11 untuk hidang kompetensi khusus
s [ g g e S

i PaEnre

/ .- )

Kompetensi Akiual

R P T - S
03

! /
& | 2 3 4 3 & 7 8 9
Kompetensi Ideal

Bidang A = Kebutuhan petatihan kritis

Bidang B = Kebuiuhan pelatihan tidak mendesak
Bidang © = Pelatihan cokup

Bidang [J = Pengembangan karier

Diagram di ates menunjukkan bahws 7 kompetensi khusus (18%) berada
pada wiléyah B. Sedanpgkan sisanya sebanyak 32 kompetensi (82%) masuk ke dolam
witayah C. Komgpetensl yang termasuk dalam kategor: kebutvhan pelatthan cukup
adalah: (1) Mengarahkan orang lain entuk memenuhi hargpan organisasi secara
sukarela;{2) Mengidentifikast dan merancang kebituhan program - pelatihan/non
pelatthan dalam rangka meningkatkan kinerja bawshan; (3} Membangun tim yang
dapat dijadikan conteh oleh unit kerfa lain; (4 Mencrapkan teknik-teknik
manajemen  waktu {fo do list, day-timerdiaries); {3} Mencari cara uniuk
mengevaluasi dird sendiri, mengkajl kekuatan dan kelemaban yong dimiliki, dan
mencari umpan balik dan bertindak sesuai dengan informasi membangun yang telah
diterima; {6} Menjadi pendengar veng baik dan borempatiy(73 Mencari penyelesaian

masalah  dengan cars-cara  vang sesuai dengan  prosedur yang berlaku(8)
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mencari umpan balik dan bertindak sesuai dengan informasi membangun yang ielah
diterima; {6} Menjadi pendengar yang baik dan berempatin7) Mencarl penyelesaian
masalah dongan cara-cara yang sesuai dengan prosedur vang  berlakui(8)
Memberikan penghargaan terhadap Kinerja dan preseniasi yang dibuat oleh anggota
unit kerja{%®) Membangun lingkungan vang konduksif untek mengembangkan pola
pikir anpgota unit kerja; (10} Berkomunikasi dengan baik dan benar kepada pihak
yang berkepentingan;(11) Membangun jaringan dan kemitraan dengan pihak lain di
luar Departemen dalam rangka pencapaian tujuan organisasi;(12) Memberikan
instruksi yang tepat dan jelas kepada bawahan untuk mendapatkan hasil yang sesuai
dengan vang diinginkany(13) Mengumpulkan informasi dan mengindenfikasikan
kebutuhan serta meningkatkan kepussan pengguna jasa{l4} Mengombangken
tingkat kepercayaan dan kredibilitas pelayenan donpan pengouna jasa;{(15) Bersikap
positif  terhadap orang  lain walau dalam  situasi dan kondisi yang  tidak
menyenangkan tanggung jawab pekerjaan; {16) Memberikan keleluasaan kepada tim
untuk membuat keputusan yang berkenaan dengan hal teknis;(19) Menclaah dan
menganalisis  seluruh  data vang ada  untuk  digunakan  bagi  kepentingan
organisasi:{20) Memiliki akses terhadap sumber-sumber informasit  seperti media
massa, buku-buku, jumal-jurnal dan lain-loing23) Menctapkan rencana kevja secara
spesifik, realistik dan terukur yaﬁg..seszzéi dengan kebuwhan unit kera; (27}
Melakukan analisis terhadap data-dala kevangan untuk dijadikan bshan dalam
pengambilan keputosany(28) Bekeria mengsunakan komputer dengan berbagai
perangkat lunak (software} seperti Microsoft office dan internet;(2%) Menguasai
pengetabuan  dan  keterampilan teknis yaog berkemasn dengan perkembungan
teknologi di lingkup pekerjaan{30) Mengembangkan dan mengimplemendasikan
contingency plan uwatek menjamin  pekerjaan fetap pada proscs pencapaian
trjsan{31) Melakukan studi kelayakan terhadap produk maupun prosedur yang
dibuat olch unit kerja;{32) Menenangkan orang lain dan dirf sendirl dalan situasi
yang penuh tekangan; {33} Percaya pada komampuan dan penclilian yang
independen kepada bawahan; (34) Memperlihatkan perilaku dan penilaian yang

independen kepada bawahan;(35) Mengerjakan selurubi tugas pekerjaan tanpa harus
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ada pengawasan  orang  laim(36)  Mengidentifikastkan  Kesempatan  dan
menteciemahkan ke dalain kebijaksanaan departemen;(37) Mengidentifikasi carg,
metode scrta budaya kecja bare vang bermianfaat bagi perusabaan{38) Merancang
cara bekeria yang efektif di organisasi dan {39) Orientssi pade masa depse bagi
pengembangan ide-ide baru.

Dari 32 {tiga pulvh dua } %ompetensi yang perfu pelatihan tidak mendesak
tersebut, 9 {sembilan) diznwranya mendekati wilayah kritis, vaitu kompetensi (23
Mengindentifikasi dan merancang kebatuhan program peiatihan/mon pelatihas dalam
rangka meningkatkan kinerja bawahan; (3) Membangun tim vang dapat dijadikas
contoh cleh unit kerja lain; (16} Berkomunikasi dengan baik dan benar kepada pihak
yanp berkepentingan; {11} Membangun jaringan dan kemitraan dengan phak lain di
fuar Departemen delam rangka pencapaian tujban organisash, (30) Mengembangkan
dan mengimplementasikan contingency plan antuk menjamin pekerjaan tetap palda
proses pencapaian tupuan; {34) Memperhihatkan periiske dan pentlaian vang
irclcpenden kepada bawahan; (35) Mengergakan seluruh tugas pekerjaan tanpa harus
ada pengawasan orang lain; (3R} Merancang cara bekerja yang efektif di organisasi

dan (39} (rientast pada masa depan bagl pesgembangan ide-ide baru,
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CGambar V.

Diagram Kebutuhan pelatiban pejabat eselon [ untuk bidang kompetensi tekuais

9 //
8 D // /’
7 N .

ER Sl 2t

s
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E 3 B

o
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1

a 1 2 3 4 3 G 7 8 9
KLompetensi Ideal

Bidang A = Kebutuhan pelatihan Kritis

Bidang B = Kebutuhan pefatiban tidak mendesak
Bidang C = Pelatihan cukup

Bidang D = Pengembangan karicr

Diagram di atas menunjukkan bahwa hanya 4 kompetensi teknis (33 %)
yang berada pada wilayah {ijyaitu (3) Teknik memimpin rapat yang cfektf (§)
Bahasa Asing lainnys {(#) Teknik maagiemen wakis dan {8) Teknik bernegosiasi,
Sedangksn 8 kompetensi {(67%;) masuk dalam wilaysh B yaitu (1} Kemampuan untuk
menyusun rancangan kebtjakan;(2) Kemampuan unfuk menjabarkas pelaksanaan
kebijakan;{3) Kemampuan untuk menyusun rancangan standar, norma, pedoman,
kriteria dan prosedur kerja; (4} Kemampuarn untuk menyusun rancangan dalam rangka
bimbingan teknis dan evaluasi;{7} Teknik presentasi:(3) Kemampuan uniuk menyusun
rancangan standar, normia, pedoman, kriteria dan prosedur kerja (10} Teknik
pengambilan keputusan; (11} Teknik pemecahan wmasalab  dan (12) Tekaik

memntivas hawaharn,
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22, Peiabat Esgion TV
Memperhatikan kesenjangan kondisi aklual dan ideal ferhadap kompetensi
urum, khusus dan teknis bagi pejabat esclon IV, berikut dapat digambarkan
diagram kebutuhan pelatihan bagi psiabal eselon IV ;
Gamibar V.10
Diagram Kebutuban pelatihan peisbat eselon IV untuk bidang kompetensi unum

9 /
g b

E =1 : o

- 3 1

i8¢

ju ol

3 B

3 2 . A T
1

G i 2 3 4 - 6 7 3 9
Kempetensi Ideal

Bidang A = Kebutuhan pelatihan kritis

Bidang B = Kebutuhan pelatihan tidak mendesak
Bidang C = Pelatihan cukup

Bidang D = Pengembangan karier

Diagram di atas menuniukkan bahwa 7 kompetensi Khusus {753%;) berada
wilayab C. Adapun sisanya vaitu 6 kompeicasi (46%;) berada pada wilayah B. Pola
pengetornpokkan duabelas kompetensi tersebut terbagi menjadi dua bagian; satu
kelompok berada mendekati wilayah B dan kelompok lsinnya berada dii wilayash €,
kompetensi yang berada i wilayah C yaitu @ {1) Memaham) dan mewujudkan
kepemerintahan yang baik {good governance) dalan: pelaksanaan migas dan tanggung
jawab organisasinya; {(2) Memberikan pelayanan prima terhedap publik sesuai

dengan tugas dan tabggung jawab unil orpanssasinya; {3) Melaksanakan pong-
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organisasian  dafam  rangka pelaksapaan  fugas  den  tanggung  sawab  unil
organisasinyz; (4} Mengaswr/mendaya-punakan sumber daya-sumber daya untuk
mendukung kelancaran pelaksansan tugas unit organisasi;  (8)
Menumbuhkembangkan inovasi, kreasi dan motivasi pegawal uniuk  meng-
optimalkan Kiperia unit organisasinya;(11) Memberikan akurta-bilitas Kinerja unit
organisasmya dan {I2) Melakukan evaluasi kinerjz unit organisasi dan para
bawahannya dan menctapkan tindak lsnjut yang diperiukan,

Sedangkan kompetensi yang berada o1 wilayah B dmana memerlukan
pelatihan yang tidak mendesak yaitu (3) Mengambil keputusan vang tepat scsuai
dengen kewenangan dan prosedur yang berlaku di unit kergaaya, (6} Membangun
jaringan ketja/melakukan keria sama dengan unit-uoit terkait baik di dalam
arganisasi  maupun  di lugr  organisasi  untuk  meningkatkan  kinerja  unit
organisasinyay(9) Melaksasakan kegiotan-kegrdon  dalam  sangka  peningkatan
kuglitas somber daya manusiz dalmn unit organisasinva; (10) Melaksanakan
kegaitan-kegiatan pengawasan dan pengendalian dalam unit organisasinya dan (13}
Memberikan masukan-masukan  tentang perbaikan-perbaikan /pengembangan-

pengembangan kegistan-kepiatan kepada pejabat di- atasnya.
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Gambar V.11

Diagram Kebutuhan pelatihan pejabat eselon TV untuk bidang kompetensi Khusus
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Kompetensi Ideal

Bidang A = Kcbutnhan pelatihan kritis

Bidang B = Kebuitihan pelatiban tidak mendesak
Ridang C = Pelatihan cukup

Bidang D = Pepgembangan karier

Eragram di atas menunjukkan bahwa 36 kompetensi khusus (92%3 berada
wilayah C. Adapun sisanya yaitu 2 kompetensi (3%) berada pada wilayah B. Pola
pengeiompokkan tiga puluh sembilan Kompetensi fersebu! terhagi menjadi dua
bapian; sate kelompok berada wileyah 1B dan kelompok lainnya berada dil wilayah
C, kompetensi yang berada di wilayah B yaitu (6) Meniadi pondengar vang baik dan
berempati  dan (36} Mengembangkan dan mengimplementasikan contingency plan
untuk menjamin pekerjaan tetap gadia proses pencapalan tujvan,

Sedangkan kompetensi yang berade di wilayak C yaitu (1) Mengarahbkan
orang lain untuk memenuhi harapan organisasi secara sukarela;(2) Mengidentifikasi
dan merancang kebutuhan program - pelatihanfoon pelatthan dalam rangka
meningkatkan kinerja bawahan (3 Membangun Lim yang dapat dijadikan contoh

oleh unit kerja lain; {43 Menerapkan teknik-tcknik manajomen waktu (to deo list, day-
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timer,diariesy;{3) Mencari cara untuk mengevaluasi diri sendirt, mengkaji kekuatan
dan kelemahan yang dimiliki, dan mencari umpan balik dan bertindak sesuai dengan
informast membangun yang ielah diferimaz(7) Mencari penyclesaian masalah dengan
cara-cara yang sesuai dengan prosedur vang berlaku;(8) Memborikan penghargaan
terhadap kinerjs dan presentasi yang dibuat oleh anggota unit kerja (91 Membangun
lingkungan yang konduksif untuk mengembangkan pola pikir anggota unit kerja;{10)
Berkamunikasi dengan baik dan benar kepada pihak yang herkepentingani (11}
Membangun iaringan dan komitraan dengan pihak lain o luar Departemen dalam
rangka pencapalan tujuan organisas) 12} Memberikan instruksi yang topat dan jelas
kepada bawahan untuk mendapatkan hasil yang sesual dengan yang diinginkan;{13)
Mengumpulkan informasi dan mengindenfikasikan kebutuhan serfa meningkatkan
kepuasan pengguna josa;(14) Mengembangkan tingkat kepereayasn dan kredibilitas
pelayanan dengan pengguna jasa;(13) Bersikap positif terhadap orang lain waiau
dalam situasi dan kondisi yang tidak menyenangkan fanggung jawab pekerjaan (16)
Memberikan keleluasaan kepada tim unmik membuat keputusan yang berkenaan
dengan hal teknis {17) Menggunaken data yang reiovan dan terbaru di dalam
melaksanakan tanggung jawab pekerjaan (18} Moenelash dan menganalisis seluruh
data vang ada di dalam meiaksanakan tanggung jawab pekerjaan (19} Meoelaah dan
;ﬁenganalisis seluruh  dais  yang ada  untuk _digunékan bagi  kepentingan
arganisas;{20) Menviliki akses terhedap sumber-sumber infommasi  seperti media
massa, buku-buke, jurnal-jurnal dan lain-laia ;{21) Menyaring dan menyeleksi
informasi vang diterimag secara efekiif berdasarkan tingkat kegunaan bagi organisasy
#{22) Mempunyai wlok ukur atau stendar dalam meneniukan keakuratan dan muts
suata informasi yang diterima dan dapat digunakan oleh organisasi ;(23) Mepctapkan
rencana kerja secara spesifik, realistik dan terukur yang sesuai dengan kebutuhan
unit keria :{24) Melakukan antisipasi dan perencanaan untuk perubahan di masa
depan dengan kemampuan SDM vang ada untuk mendakung Wjuan organisasi (25}
Menggunakan analigis metode-metode penclitian ilmiah Jalam menganalisis data
(28} pelakukan analisis terhadap data-data stalistik untulc dijadikan hahan dalam

pengambilan keputusan ;(27) Melakukan analisis terhadap data-data kevangan uniuk
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dijadikan bahan dalam  pengambilan keputusan {(28) Bekena menggunakan
komputer dengan boerbagal perangkal lunak {software) seperti Microsoft office dan
wnternet ;(29) Menguasal pengetahuan dan keterampilas teknis yang berkenaan
dengan porkembangan tekaologt di lingkup pekerjaan {31) Melakukan studi
kelayakan terhadap produk maupun prosedur vang dibuat oleh unit kerja :{32)
Menenangkan orang lain dan diri sendiri dalam situasi vang penuh tekanasn (33}
Perosya pada kensampuan dan penelitian yang independen kepada bawahan 3(34)
Mempertihatkan perilakuy dan penilalan yang independen kepada bawahan {35)
Mengenakan selurub tugas pekeriaan tanpa harus ada peagawasan orang isin (36)
Mengidentifikasikan kesempatan dan mesterjemahkan ke dalam kebijaksanzan
departfemen (37} Mengidentifikasi cara, metode serta budaya kerja baru yang
bermanfast bagi perusahaan ;{38) Merancang cara bekerja yang efektif di organisasi ;

dan {39} Ordentasi pada masa depan bagi pengembangan ide-ide bary,
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Gambar V.12
Diagram Kcbutuhan pelatihan pejabat eselon [V untuk bidang kompetenst teknis
g
5 . |
| e P
7 / e
2 6 ;
e ) £
s s c
5
B 4
fod
E 3 B
x4
2 / A
!

iy 1 2 1 4 3 6 7 g 9
Kompetensi Ideal

Bidang A = Kebutuhan pelatihan Kritis

Bidang B = Kebutuhan pelatiran tidak mendesak
Bidaug C = Pelatihan cukup

Bidang D = Pengembangan karier

Diagram ¢ atas menupjukkan bahwa 9 kompetensi icknis (75%) berada
wiiayah (. Adapun sisanya yaitn 3 ko&:pmési {25%) berada pada wilayah B. Pola
peagelompokkan dus belas  kompetens: fersebut terbagi menjadi dua bagian; satu
kelompok berada wilaysh B dan kelompok lainnys berada dii wilayah €, kompelensi
vang berada ¢i wilayah B vaity {2) Kemampuan untuk mengelah bahan dalam rangka
menjabarkan pelaksanaan kebijakan {8} Babasa Asing lainnya; dan {12} Teknik
memotivasi bawahaa,

Scdangkan kompetensi yang berads di wilayah C yaitu {1} Kemampuan
untuk mengotah bahan dalam rangka menyusun rancangan kebijakan; (3) Kemampuan
untuk mengolah bahan dalam rangke menyusun rancangan standar, norma, pedoman,
kriteria dan prosedur kerjay(4) Kemampuan untuk menyusun rancangan dalam rangka

bimbingan teknis dan evahsasi; (5) Teknik memimpin mapat yang efektif; {6} Teknik
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beraegosiasi, {7} Teknik presentast;, {9) Teknik manajemen  wakun(10) Teknik

pengambilan kepuiusani{ 12) Teknik pemeeahan masalah.

iL

implikasi Hasil Penafitian terhadap Standar Kompetenst

Standar kompetensi Pejabst Struktural  yang di tetapkan dalam Swurat
Keputusan BKN Nomor 43/KEP/2001 dimana menjadikan dasar untuk kompetens:
peinbat strukiural.

Kondisi kompetensl umum, Khusus dan teknis secara kescluruhan pada
penelRian ini belum mendapatkan nilai cukup batk, begitu juga dengan pemetaan
kompetenst masih memperoieh nilai yang cukup baik. Karena i sehaikoya
dibutuhkan peletihan dajam upaya untuk meningkatkan kinerja organisasinya.

Pada pengukuran kompetens) misainys pada hasit penelitian kempetensi
umu dimana masih terdapat beberapa itera kompetensi yang belum sepenuhnya
menguasal bidang lersebut sehingea dapat menghalanpi dalam  pelaksanasan
tugasnya memberikan pelayanan yang prima kepada publik seseai dengan fugas
dan tangungjawabnya di dalam organisasi belumlah optimal.

Selanjutnya pads pengokuran  kompetensi khusus mendapatkan hasil yang
cukup bagns karena masil menunivkan beberapa kompetons) yang tidak bapus
disebabkan masih banyaknya dalam pelaksanaan tanggming juwab atas p@kcrjazm{zya
dalam  menpgguoakan kem;t;uzer dan ipternet masih kurang, jugs menerapkan
manajeman waki,

Selain itu juga pada kempctens: teknis mendapatkan nilai yang cukup baik
karena menganggap kompetensi ini unfuk segerg di realisasikan karena sangat
dibutuhkan untuk mendukung dalan: melaksanaan tugasnya.

Didalam pemetaan kompetensi pejabat struktural di atas telah dijclasken
bahwa kompetens umum, khusus dan leknis pejabat strukivral di Biro Perencamaan
vata-raia masuk dalam kategori Comforr yaltu pata pejabal strukiural memahami
kompetensi terscbut sudah cukup baik sampai dengan baik, tetapi masih kurang

yakin dalam melaksanakan secara efektif meskipun sudah terbiasa melakukanniya,
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Selain itu didalam pemctaan komptensi ini juga masib terdapat beberapa
kompetensi yang masuk dalam kategari Explorarory vaitu responden masih dalam
upaya memahari dalam melaksanakan tugasava,

Pada pengukuran pemetaan kompetensi teknis peiabal struktural di Biro
perencanaan secara wnum cukup memperhatinkan khususnya pads eselon 1
seperti di Gambar Pemetaan Kompetensi Teknis Eselon 1 karena berada pada
kategoni Exploratory yaitu masih dalam tahap memahami dalam pelaksanaanys,
dan hanya terdapat 4 Heém yang massk dalam kategeri Comfort sehingga di
butuhkan pelntihan,

Selanjutnya di dalam Training Needs Assesment kebutuban pelatihan yang
herfokus pada siapa yang harus dilatih dari jenis pelatiban yang dibutuhkon.

Hambatan-hambatan vang terdapat pada Tabel V.23 dan Tabel V.24
merupakan  haoibalan-hambatan dalam melaksanakan tugas pokek pejabat eselon
i dar 1Y, Schingga di perlukan pelatiban untuk mengatasi hambatas-barabatan
tesebut.

Dilihat dari hasi! penelitian kebutuhan pelatiban pada pejabat strukitural di
Bire Perencanaan rata-rals masuk dalam wilsyab B (kebutuhan pelatiban tidak
mendesak) dan Wilayah C (pelatihan cukup).

Semua pejabat' simi;mral di Biro Perencanaan telah mengikuti dikiat
kepemimpinan karena kompetensi-kompelensi tersebut (elah masuk dalam bahan
ajaran yang harus dikuasat oleh pejabat struktural ifersebut. Namun karena
perencanaan diklat yang kurang matang mengakibatkan kompetensi-kompetensi
tersebut belum sepeanuhnya di kuasai olel pejabal struktureal terssbut.

Kurikulum-kurikulum pelaksanann diklat kepemimpinas belum semuanys
menvangkut kompetensi yang telah di standarisasikan oleh BKN dimana masih
kurang atau jauh dari standar kompelensi yang dikeluarkan oleh BKN sehingga
banyaknya peserta diklat khususnya pejabat struktural yang ielah mengikuti dikfat
kepemimpinan befum sepenubnya menguasai kompetensi yang tefah dikeluarkan
BEN tersebut.
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Juga kurikulum-kurikulum dikiat teknis juga masih kurang dari yang
diharapkan karena para peserta dikial biasa kursng mampu atay memahami apa
yang dipelajari di diklat tersebut,

Menyingkapi permasalaban diatas tersebut maka perly dilakukan upayas
upaya untuk meningkatkan kompetensi pelehat  struktural vang harus dilakukan
sebagai berikut

. Pertunya perencansan diklat yang matang dalam yang sesuai dengan standar
kompetensi  BKN, sehingga nantinya pejabat  strukaural mampu  dan
memahami kompetensi ersebut dan dapat dilaksanskan dglam melaksanakan
tugas dan pokok di organisasi,

2. Perlunya ditambabkan kurikehum-kurikulum baru yang sesuai dengan standar
kampelenst vang telab keluarkan oleh BKN sehingga para peserta diklat
khusysriya pegiabat  strokiural  memabami gem-ilem  yang  teydapat  di
kompetensi (ersehut.

3, Perfunya ¢i buzl standsc kompetensi untuk para pejebat steakiural di
Sekretariat jenderal Depagtemen Hukom dan HAM khususnya di Biro
Perencanaan yang mengadtu pada standar kompetensi yang di kelnarkan sich
BKN x
Jika dilihat profil dari responden dimana pejabat struktural rata-rata menjabat

¢ tabun sampai dengen I tahun, ini menunjukan bahwa kompetensi pejabat

strukiural  scherusnya mampu dalam memahami standdar kompetensi pejabat
siruktural yang dikeluarkan oleh BKN, namun lerdapat beborapa hal vang periu

* diperhatikan yaifu :

. Permasalahan mengenai pendidikan bagi pejabat struktual dimana pada pojabat
eselorn 1IE hanya terdapat | orang (20%;) dan pejabat eselon |V hanya 4 orang
(21%) dan semua jumish pejabat sirvkiural di Biro Perencanasan. Hab inl
menunjukan bahwa dimasa vang skan datang dibutubkan evaluasi kebutuhan

untuk pejabat strukloral yang ada di Biro Perencanazn dimana
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2. Kosempatan untuk menjadi pejabat struktural di Biro Perencanaan dilihat tidak
terbuka lebar karena pejabat struktural menduduki jabatanya antara 5-10) talun
sebanyak 37 % dan iebih dort 10 tahun 5%, Permasalshannya adulaha kurangnya
keiteeia yang jelas dalam promosi pejbal ke tingkat yang lebih unggi hingga
menurunkan semangat pegawai. Rekomendasi terbadap pennasalahan ini yaitw

pegawal yang memiliki kesempatan yang sama mengisi jabatan yang ada.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

I. Pemctaan Koempetensi

Secara wmum kesenjangan kompetenst terjadi pada hampir seimua
jenis kompelensi, batk itu upmk Rompetensi weum dan aktual pada
responden eselon [ maupun eselon IV, Dalam pemetaan kompetensi
responden eselon [ dan esglon TV berads pada tingkat comfort yaifu
kemampuan serta mengenal ilem pernyatasn cukup sampei dengan  batk
item-itom pernyataan dan sudab terbiass melakukannya
Kesenjangan Kompetensi

Faktor yang menyebabkan terjadinya kescnjangan kompetensi
uimam dan kompetenst khusus pads peiabat strukiors! eselon 1 dan eseion
IV yaitu karena kompetensi responden eselon il dan eselon IV bukan
hanya mencerminkan kurangnya pelatthan tetapl juga  menyangkut
porscrlan  noo  pelatihan  seperti  lingkungan  kerja. suasana  kesia,
infrastrukturnya, antar persenal dan jupa menyangkut sistemnya misalnya
beban keda yang molebiki batas normal den iklim organisasi yang
hersaing,

Kebatuhan Pelatihan

Intervensi yang dapat dilakukan dalam penyusunan programn pelatihan
vang icbih tepat guns serta kebutuhannya yaflu dengan menyusun
identifikasi pelatihan untuk peiabat struktural esclon  dan eselon IV,
sehingga manfaatnya dan memperbaiki metode penyampaian pelatihan
yahg memperhatikan kurikulum yang tidak semata hanyz ssenckankan
pada pengetahuan, tetepl juga padz keierampilan,sikap dan perilokunya,

Pelatihen dan pelatihan yang diperlukan untuk pejabat struktral
gselon 1 dan eselon TV dapat dilakukan dengan henwuk pelatihan yaitu ;

a. Mampu berkomunikast datam bahasa inggris
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d.

i3g

Membangun jaringan dan kemitraan denpgan pihek lain &b lear
[epartemen dalam rangka pencapalan tujuan organisasi
Teknik presentast

Teknik pengambilan keputusan

Sedangkan vang masuk dalam bentuk non pelatihan

a.
b,

.

8. Saran

Teknik memotivasi bawahan.

Kemampuan untuk menjabarkan peiaksanann kebijakan
Memperlihatkan perilskus dan penilsian yang independen kepada
bawahan

Mengerjakar selurub tugas pekerjaan ampa harus ada pengawasan

. Kompetensi yang masuk dalam bentuk pelatihan  hendaknya segera di

lakukan pelatithan dalam bentuk pelatihan vaity

.

Mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris perlu diadakan pelatihan
dalarm kentuk peningkatanr Ketrampilan bahasy Ingeris baik disan
maupun tulisas

Membangus jafingaa dun kemnilraan dengan pihak jain di luar
Dopartemen  dalam  rangka _peziczpaian tuiuan  organisasi perfu
diadlakan pelatihap  dalam  benfuk  komunikasi  agar  dapat
berkomunikasi dengan lebih baik lagi

Mampu berpresentast perlu diadakan pelatihan bentuk peningkatan
keterampilan dajam berpresentasi dengan balk

Mampu mengambil keputusan maks diperlukan pelatihan  atan

pendidikan delam kepimpinan yang baik

Sedungkan Kompetenst vasg masuk dalam nop pelatihan yaitu

a.

Yeknik  Motivasi  bawaban  diberikan  nos  pelstihan  berups
pengembangan ke arah pembinaan Motbhating yang merupakan upaya
dalam memberikan motivast ateue dorongan kgpada bawaban agar

dapat bekerja dengan lebih baik jagt.
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b, Kemampuan uniuk menjabarkan pelaksanaan Kebijakan diberikan
non pelatthan berups pengembangan Mesiering yang meropakan
upays dalam pengembangan dengan tgjuan memberikan wawasan
sehingga bise ditesapkan dalam pekerisannya

b, Memperhhatkan perilaku dan pesilaian vang independen kepada
bawahan diberikan non pelatihan beropa penpembangan ke arah
pembinaan Molivaliing yang merupakan upaya dalem memberikan
motivast alau dorongan kepada bawahan agar dapaf bekeria dengan
febih baik lagi.

¢, Mengerjakan  seluruh tugas pekerjann tampa harus ada pengawssan
diberikan non pelatihan berupa pengembangan ke arah pembinaan
Cpoching  vang merupzkan pembinaan berdasarkan program kerja

vang dihadapi dalam mencapai standar kerja.

2. Serta untuk menganiisipasi perkembangan 1eknologt  Informasi dan

lingkunpan organisasi yang semakin kompleks serts  dinamis, disarankan
untuk secarg periodik dilakukan penilaian  kebutubsn pelatihan secara
berkesinambungan karena penyusunan program pelatihan merupakan suaty
upaya untuk meningkatkan gemabaman dap kemampuan nyata {é&pondcn.

. BESDM Departemen Hukum dan HAM scbavai pusat penyciciiggaré
pondidikan dan pelatiban pegawal di lingkungan Departemen Hokum dan
HAM sebatkaya dapat mengimplementasikan kcéiatamk@giﬂt&ﬁ polatihan
dan pendidikan secara sentralisasi maupun disentralisasik yang dapat
dilakukan dengan seadisi maupun’ dengan pihak ketiga, kecuali pada
program pendidikan dan pelatihan pon gelar, untuk program pendidikan
vang dapat dilzkukan dengan kerjasama dengan pihak ketiga disini
khusustya dengan universitas termuka atau perguruan tinggi yang memiliki
reputast  yvang baik. Ustuk pelatihan  dikist non  gelar  hendaknya
ditambahkan kurikelum-kurtkulum bare yang scsupl dengan  slandar
kompetensi yang telah keluarkan oleh BXN sehinggs para peserta dikiat
khusushya pejsbat sprukiural memahami item-iters vang terdapat ¢t standar

kompetensi yang di kelvarkan oteh BKN tersebut.
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PENELITAN ANALISIS PEMETAAN KOMPETENS] DAN
PENILAIAN KEBUTUHAN PELATIHAN BAGI PEJABAT
STRUKTURAL DI BIRO PERENCANAAN

SEKRETARIAT JENDERAL
DEPARTEMEN HUKUM DAN HAM

. DATA PRIBADI

1. ldentitas
Pangkat
Golongan
Jabatan
Pendidikan Terakhir
Fengalaman Kerja
Masa Kerja Jabatan
Jenis Kelamin
Umur

2. Riwaya! Pendidikan

; SMas D37 817 82

L Prigl Waniis

Tahun

Tahun

< SMUY Sederajat
Program Studi:

% Diploma (D...}
Program Studi:

4 Digloma {D..)

Program Studi:

% Sarana (81}
Frogram Studi;

% Magister {52}
Program Studi:

< Dokfor {(33)
Progran: Studi:
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3. Riwayal Pekeriaan/dahatan

Maohon diisi mulal darl Jabatan Bapakilbu sekarang hingga 10 Tahun
terakhir {bila lempatl tidak cukup data menggunakan ruang yang
kosong dibelakang kertas ini )

Tahun | Masa Kerja Unit Kerja Tugas Pokok
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. Data Kuesioner Pejabat Esglon ill
Petunjuk Pengisian ;

Bapak/ibu diminta untuk membrikan penilaian  terhadag
parnyataan kompetensi sesual dengan tingkal penilaign  yang
cisediakan dengan cara memberikan angka/nilai pada kolom yang
targedia,

Tingkat Pentingnya adalah untuk mengukur seberapa
pentingnya pernyataan kompetensi mepurui penilaian Bapak/bu
untuk mendukung pelaksanaan pekeriaan sast ini.

Tingkat Kemampuan uniuk mengukur Kemampuan Aktual
yang dimiliki oleh Bapak/lbu serta Kemampuan Ideal yang seharusnya
dimiiiki untuk melaksanakan pekerjaan saat inl

Skaia jawaban berkisar antara angka 1 {satu) hingga angka 9
{sembilan) dengan masing-masing mewakill hgkat persetuiuan
jswaban.adapun lingkat persetujuan jawaban adaian sebagal berikut -

1 Z 3 4 & & i 8 g

ol
o 2

¥

Hangs! tidak pentingfmampu sangat penting/memp

Dalam kuesioner ini terdapat 3 Kompetenst umum, Kompetensi
khusus dan kompetensi teknis, hargp Bapak/ibu diminta untuk
memberikan penilaian terhadap pernyataan yang terdapat dalam
masing-masing kompetensi yang mewakili pendapat Bapak/ibu sesuai
dengan tingkat penffaian vang kami sedizkan dengan cara memberi
angkalniisi pada kolom yang tersedia,

Kompetensi adalaly kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh
seorang pemangku jabatan berupa pengelahuan, keahlian dan stkap
perilaku yang diperiukan dalam melaksanakan tugas jabatan yang
diembannya

Datarm peneliian kompetenst yang dimaksud adalah standar
kompetensi yang telsh diletapkan BKN aomeor 43/Kepi2001 tentang
kompetensi jabatan struktural psgawai negeri sipil
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a. Kompetensi Umurmn

Adalah kemampuan dan karakteristik vang harus dimilik seorang
pemangku jabatan berupa pengetahuan keahilan dan perilaku yang
diperlukan dalam melaksanakan tugas jabatan Pegawal Negeri Sipil

Tingkst
Tingkat Kemampuan
Ko Pernyataan kompetensi smum Pentingnya -
{1-9) Aktual | idesl
(-8 | (9
1 Marnpu mematami dan mewujudkan kepeme-

rintahan vang baik {good governance)

Mampu mamberikan pelayanan-pelayenan
yang baik terhadap kepentingan publik sesua
deagan ugas dan sggung lawab unit
organisasinya

Mampu berkamunikasi dalsm bahasa ingaris

Mampu medakukan pengorganisasian dalam
rangka pejaksanaan tugas dan tanggung
{awab unit organisasinga

Mampu melakukan pendelegasian wewenang
ferhadap hawahannya

Mampu mengalut/ mendayagunakan
sumber daya-sumber gaya  untuk Men-
dukung kelancaran pelaksanaan gas uni
arganisass

Marmpu membangun jaringan kerja/melskukan
ketja-sama dengan instanst instansi terkait
dalam organisast maupun & luar
arganisas Uik meningkakan Kinerja unit
Organisasinya;
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MNo

Permyataan kompetensi umum

Tingkat
Pentingnya
(1-9)

Tingkat
Kemampuan

Aktual
(1-8}

ideal
(1.9

Mampu melakukan koordinasi, integrasi dan
sinkronisasi dalam unit organisasinya

Mampu menumbuh-kembangkas inovasl,
kreasi dan motivasi pegawal untuk
mengoplimaikan kineria unit organisasinya

1

Mampu menslapkan kegistankegiatan
yang tepat dalam rangka peningkatan
kualitas sumber daya manusia dalam unil
organisasi-nya

11

Mamou mendayaguna-kan ieknolog informasi
yang berkembang dalam menunjang
kelancaran pelaksanaan gas

12

“ampy menelapkan kegialan-kegiatan
pengawasan dan pengendalian dalam unit
organisasinyg

13

Mampu memberikan akunlabilitas kiserja unit
proanisasinya

14

Mampu melakukan evaluasi kinerja unit
graanisasinya/unit organisasi dibawahnya dan
menetapkan lindak lanjut yang diperiukan,

15

Mampu memberikan masukan-masukan
teniang perbaikan-perbaikan/pengembang-an
program kepada pejabal alazannya lentang
kebilakan-kebijlakan maupun pelaksanaannyva
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b. Kompetensi Khusus

Adalah sejumlah kompsftensi yang diperlukan untuk menampilkan
kinerja yanyg optimal dalam suatu jabatan tertentu

No

Permyataan kompetenst Khusus

Tinglat
Pentingnya
(-1

Tingkat

Aktaal
{1-%

Kemampuan

Ideal
(1-5}

Mengarahken orang lain untuk memenuhi
harapat organisasi secars sukarels

Mengindentifikasi dan merancang kebutuhan
pragram pelatihan/non pelatiban dalam
rangka meningkatkan kinesja bawshan

Mermbangun B¥m vang dapat dijadikan contoh
oleh unit kerja lain

tenerapkan teknik-teknik marsjemern wakiu
fte oo fist, daytimerdiories)

Mentare cara untuk mengevaluas diri sendiri,
mangkai kekuatan dan kelemahan vang
dimitik, dan mengari aempan halik dan
bertindak sesyal dengan infarmasi
mershangun vang teleh diterima

dMeniadi pendengar yang baik dan herempat]

Meneari penveiesaian masalah denpoan cara-
cara yang seswai dengan prosedur yang
beriaku

Memberikan penghargaan terhadap kineria
dan presentasi yang dibuat oleh anggota unit
kecia
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No

Pernyataan kompetensi Khusas

Tingkat
Pentingnya
(-2

Tingkat
Kemamopaan

Aktual ! Ideal
{1-9) | (-5

Membangun lingkungan yang kondusif untuk
mengembangkan pola pikir anggota unit keria

10

Berkomiunikasi dengan baik dan benar kepada
pihak yvang berkepentingan

Membangur jsringan dan kemitragn dengan
pihak fain o lusr Departemen daiam rangka
pencapaian fuivsn srganisasi

Memberikar instruksi yang tepat dan jelas
kepads hawaban untuk mendapatkan hast
wang sesual dengan vang ditnginkan

Mengurmpulkan informast dan
mengklentifikasikan kebutuhan serta
meningkatksn Kepuason pengguna jass

14

Menpembangkas tingkat kepercayasn dan
kredibilitas pelayarian dengan pengguna jass

Borsikap posiaf terhadap orang lain walay
dalases situas dan kondisi yang tidak
menyenanpkan, tangguny lswab pekerisan

i

Memberikan kehelugsaan kepads tim untuk
membust keputusan yang barkenaan dengsn
hat 1eknis

17

Menggunakan data vang relavan dan terbaru
4 dafarn melaksanakan tanggung jawab
pekerjaan

iR

Menelazah dan mengansiisis sehurul data vang
ada di dalam melaksanakan tanggung jawab
pekerizon
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Ne

Perayatasn kompetfensi Khusus

Tingkat
Pentingnya
(19

Tingkat
HKemampuan

Akiual | Kleast
{15 | {19

i9

Menelagh dan menganalisis seluroh data yvang
ada uniuk digunakan bag! kepeatingan
srganizast

240

hMamiliki akses terhadap sumbersumber
informasi  seperti media massa, buku-buky,
wirpal-jurnal dan isin-lain

21

Manyaring dan menyeleksi informag yang
diterima secara efekiif berdasarkan tingkat
kepunaan bagi organisasi

22

tdempunyai tolek ukur atau standar dalam
menantyukan keakuratan dan mutu suatu
informasi yang ditarima dan dapst digunaksn
plel organizasi

23

Menetapkan rencona kerfa secara spesifik,
realistik dan terukur yang sesuat dengan
kebutuhan wuit kKerja

24

Nipiakukan antisipasi dan perencanazn wauk
perubahan di masa depan dengan
kemampuan SOV yang ada untok mendukung
tujuan grganisast

5

Menggunakan analisis metode-metcds
penelitlan dmiah dalarn menganaliis dats

26

Melakukan aralisis terhadap data-data
statistik untuk diladikan babun datam
pengambilan keputusan

27

Melakukan analisis terhadap data-dats
kewangan untuk dijadikan bahan dalam
pengambilan keputusan
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Tingkat

Tingkat Kemampuan
No Pernyataan kompetensi Khusus Pentingnya
{1-9) Aktual | Ideal
{t-9) | (+-9)

28 | Bekerjs menggunskan komputer dengan

werpapai persngkat wnak (softwore} seperti

Microsolt n¥fice dan Internet
29 1 Menguasai pengetahuan dan keterampilan

teknis vang berkenaan dengan perkembangan

teknologl di lingkup pekeriaan
30 | Mengembangkan dan mengimplementasikan

sontingency plor wniuk menamn pekerjaan

tetap nada proses pentapaian wjuan
33 | Mizlakgken studi kelayakan terhadap produk

maupun prosedur yang dibust oleh unit kerja
32 Menenangkan orang lain dan difl sendivi datam

situasi vang penuh tekanan
33 Peroava pada kemampuan dan peselitian vang

independen kepads bawahan
34 | sMemperiihatkan perilaku dan penilaian yang

independen kepada bawahan
35 | Mengermkan seluruh tugas vekerjoan tanps

harus ada pengawasan orang izis
36 "E‘imgidemiﬁkasikan kesempatan dan

menterjemnahkan k2 dalam kebijaksanaan
departemen
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Tingkat

Tingkat Kemampuan
Ng Peroyatasn kompeiensi Kfinsus Pentingnya
¥ ¢ oy | Aktual | Ideal
' {1-9) | (-9}
37 Mengidertifikasi cora, metode serta budaya
keria baru yang bermanfaot bagl perusahaan
38 . o
Merancang cara bekeria vaag sfekiif di
arganisasi
39 Qrigrstasi pada masa depan bagl

pergembangan ide-ids baru
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C.

Kompetensi Teknis

Adalah kompetensi

yarng berkaitan dengan pengetshuan  dan

keterampilan leknis yvang harus dimiiki sesuai dengan tugas dan
fungsi Bapak/lbu dalam melaksanakan tugas yang Bapak/ibu emban

sgkarang int {misainya Bimbingan dan  konseling,

perkantoran, kearsipan ¢il}

agminstrasi

Tingkat

Pernyataan : Tingkat Kemampuan
No kompeatensi Teknis Pent;ng;;zzya
(1-8) Aktual {1-9) | Ideal {1-8)
1 Teknik bernegosiasi
2 Hahasa Asing lainnya
3 Teknik pemecahan
masalah
4 Teknik pengambilan
keputusan
5 Kemampuan untuk
MBNyLISUN rancangan
standar, norma,
pedoman, kriteria dan
prosedur keria
B Kemampuan untuk
menyusun rancangan
kebijakan
7 Teknik presentasi
8 Kemampuan untuk
FIBNYUSUN Fancangan
dalam rangka bimbingan
teknis dan evaluasi
9 Teknik memptivas:
cawahan
10 | Teknik memimpin rapat
yang efektif
11 Teknik mangjemen
waktu
12 Kemampuan untuk

menjabarkan
pelaksanaan kebijakan
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5. Pertanyaan-perianyaan

a. Menurut Bapak/lbu, pengeiahuan apa yang adamenuniang tugas
Bapalk/ibu sekarang sehingga dapat berjalan dengan suskes ¥

k. Menurut Bapaldibu, keterampilan apa vang dapat menunjang tugas
Bapakilbu sekarang sehingga dapst berialan dengan suskes 7

c. Sikap dan Perilaku apa yang diperiukan Bapak/ibu daiam
menyelesaikan tugas Bapakilbu sekarang 7

.........................................................................................
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d. Menurut Bapask apa saja hal-hal yang menjadi hambatan dan
mendukung di dalam meiaksanakan tugas Bapakilbu ?

& Menurut Bapak/iby jenis pendidikan formal apabila yang diperivkan
untuk dapat mengembangkan dift dan potensi Bapak/ibu dalam
melaksanakan pekerjiaan Bapakitbu saat ini di masa yang akan
datang

D37 517 82/ 83 * {coret yang tidak peru)

Jurusan/Program Studi

............................................................................................

f Bagaimana Pendapat Bapak.ibu dengan mengikuti pelatihan vang
teleh dikuti dalam membaluy menunjang peisksanaan tugas
sekranag ?

Cukup/Kurang * {(coret yang tidak periu}

Ajlasan

...........................................................................................
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g. Menurut Bapak/iby jenis pelatha apalagh yang diperlukan uniuk
dapat mengembangkan din dan polensi Bapakilbu dalam
melaksanakan pekerjaan bapak/bu saat int dan dimasa yang akan
datang

Saat ini {dalam jangka waktu 1-5 fahun)

Alpcan Al SN (SN, URN, W

...........................................................................

Alasan ..o

3 A & e WERE & 0 W . _a
LAFPiocon ; VSRS UENNERY R B
Masa yang akan datang (dalam jangka wakhu lebih dari § tahun)
o

Aldcash B ... 0. S W R S

AlasalEeT 5N Bl B T

e S S
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h. Berikan saran-saran anda untuk meningkatkan kompetensi biro
Perencanaan

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana Ul, 2009






UNIVERSITAS INDONESIA
PROGRAM PASCASARJANA

PROGRAM STUDI KAJIAN KETAHANAN NASIONAL
PEMINATAN KAJIAN STRATEJIK PERENCANAAN, STRATEGI DAN KEBLIAKAN

JL. SALEMBA RAYA 4 JAKARTA 10430
TELP. (021) 3910448, (021} 70717620, 3100059 PES - 18, FAX. {021} 3910448

Nomor . S60/PT D2KPSKAPs UNBI2009 Jakarta, 30 November 2009
Lampiran - -
Ferhal - Permohonan iin

Kepada Yth,

Kepala Bagian Biro Perencanaan Sekrefariat Jenderal
Departemen Hukurn dan MAM Rl
Di Jakarta

Dengan hommat,
Berkenaan dengan Kegialan Akademik Program Pascasariana Program Studi Pengkajian Ketahanan
Nasional Peminatan Kajlan Slrateiik Perencanaan Shalegl dan Kebijakan Universitas indonesia
bekeriasama dengan Departemen Hukum dan HAM Ri, mshasiswa kemi bermaksud unluk
memperoleh data di instensiiwilayah kerja bapak teatang Analisiz Pemetzan Kompetensi Dan
Penilaian Kebutuhan Pelalihan Bagi Pejabat Struktural Di Biro Perencasan Sekretariat Jenderal
Departemen Hukum dan HAM Ri.
Berkaitan dengan hal tersebul, kami mohon perkenan bapek agar depat kirsnya memberikan {jin
kepada

Nama : Mulyetni

NPM : Q708308875

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kenasamanya kami mengucapkan ferima kasih,

o ff;:%
P
SR . Koordinator Konsentrasi,

T e
b

S _ R
5 D Suahasil Nazara™
o S
el

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana Ul, 2009






PENELITAN ANALISIS PEMETAAN KOMPETENS!| DAN
PENILAIAN KEBUTUHAN PELATIHAN BAGI PEJABAT
STRUKTURAL DI BIRO PERENCANAAN
SEKRETARIAT JENDERAL
DEPARTEMEN HUKUM DAN HAM

. DATA PRIBADI

1. ldentitas
Pangkat
(Golongan
Jabatan
Pendidikan Terakhir
Pengalaman Kerja
Masa Kerja Jabatan
Jents Kelamin
Umur

2. Riwayat Pendidikan

 SMA D3 81 52
Tahun
Tahun

: Pria/ Wanita

% BMU/ Sederajat
Program Studi:

<+ Diploma {1)...) % Diploma {B..))
Program Studi; Pragraem Studi

.........................................

< Sarana (1)
Program Studi;

% Magister (82) < Dokior {S3)
Frogram Studi; Program Studi

Analisis Pemetaan..

., Mulyetni, Pascasarjana Ul, 2009




3 Riwayat Pekerjaan/Jabatan

Mohon diisi mulal dart Jabatan Bapak/lbu sekarang hingga 10 Tahun
terakhir {bila tempat fidak cukup data menggunakan ruang yang
kosong dibelakang kertas ini }

Tahun Masa Kerja Unit Kerja Tugas Pokok
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4. RiwayatDikiat

Apabila Bapakibu pernah mengikuti Diklat dibawah ini, harap diigi
dengan tarda siang (X} pada kolom Ya atau kolom Tiiak bila
Bapak/lbu bedum pernah mengikutl Diklat dibawah ini.

e. Dikiat Kepemimpinan

Nama Diklat YA TIDAK |
Diklat Kepemimpinan Tk. IVADUM/SEPADA/SELAPA C i ]
Dikiat Kepemimpinan TK. I/SPAMA/SEPADYA o
Diklat Keperaimpinan TK. 1/SPAMEN/SESPA ]

f. Diklat Teknis/Fungsional

Mohon diisi semua Diklat yang pernah Bapak/ibu ikutl dirnudal dari
Diklat yang paling akhir yang Bapak/bu kutl (Bila tempat yang
tersedia tidak mencukupi, dapat menggunakan ruang kosong di
belakang kertas i)

L.ama Panyelenggara

Mo Nama Diklat Tahun Pelatihan
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i

Data Kuesioner Pejabat Eselon [V
Petunjuk Pengisian

Bapak/ibu diminta uniuk membrikan peniigian  terhadap
pernyataan  kompetensi sesual dengan fingkat penilaian  yang
disediakan dengan cara memberkan angka/nial pada kolom yang
lersedia.

Tingkat Pentingnya adalah untuk mengukur seberapa
pentingnya pernyataan kompetenst meanurd penilaian Bapakilby
univk mendukung pelaksanaan pekeriaan saal inl.

Tingkat Kemampuan untuk mengukur Kemampuan Aktual
yarig dimiliki olen Bapak/ibi serta Kernampuan !deal yang seharusnya
dimiliki untuk melaksanakan pskerjaan saal ini.

Skala jawaban berkisar antara angka 1 {satu} hingga angka @
{sembilan} dengan masing-masing mewskili ngkat persetujuan
jawaban.adapun tingkat persetujuan jawaban adalah sebagal barikut

1 4 3 4 § & ¥ 3 g

ik
oif

¥

Sanaat §dak penting/mamg sangal pentingimamp

Dalam kuesioner i {erdapat 3 kompetensi umum, kompetensi
khusus dan kompetensi teknis, harap Bapakfbu diminta untuk
memberikan penilaian terhadap pernvatasn yang terdapat dalam
masing-masing kompetenst yang mewakili pendapat Bapak/Ibu sesual
dengan tingkat penilaian yang kami sediakan dengan cara memben
angka/nilal pada kolom yang tersedia.

Kompetensi adalah kemampuan dan Karakieristik yang dimiliki oleh
seorany pemangku jabatan berupa pengelahuan, keahlian dan sikap
perilaku yang diperlukan dalam melaksanakan tugas jsbatan yang
diembannya

Dalam peneliian kompetensi yang dimaksud adalah slandar

kompetensi yang ielah ditetapkan BKM nomor 43/Kep/2001 tentang
kompetensi jabatan strukiural pegawai negeri sipil
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Kompetensi Umum

Adatah kemampuan dan karakleristik yang harus dimiliki seorang
pemangku jabatan berupa pengelghuan keahlian dan perilaku yang
diperiukan dalam melaksanakan tugas jabatan Pegawai Negeri Sipil

Tingkat Tingkat Kemamptian

No Pernyataan kompeiensi umum Pentingnya
{19 Aktual ideal
{1-9} (1-8)
i Memahami dan mewujudkan kepemerintahan
yang baik {good govamance) dalam
pelaksanaan tugas dan langgung jawab
grganisasinya

[ Memberikan pelayanan prima terhadap publik
sasuai dengan tugas dan fanggung jawab unit
organisasinya

3 Meiaksanakan peng-organisasian dalam
ranika pelaksanaan lugas dan tanggung
iawah unit oIganisasinya

4 Mengatur/mendaya-gunakan sumber days-
sumbar daya unluk mendukung kelencaran
petaksanaan tugas unil organisas

5 Mengambit kepuiusan yang lepal sesuai
dengan kewenangan dan prosedur yang
berlaky di unit kerlanya

8 Membangun jaringan kenaimelskukan kerja
sama dengan unit-unit terkalt baik di dalam
organisast maupun 8i kzar organisasi untuk
meningkalkan kinera unit organisasinva

7 Melakukan koordinas! inlegras! dan
sinkronisasi dalem unil organisasinyg
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Tingkat | TingkatKemampuan
No Pernyataan kompetensi umum Pentingnya
{1-9) Aktual (deal
(9) | (9
B Menumbuhkembangkan inovasi, kreasi dan
mothast pegawal unluk meng-cgtimalkan
kineria unit organisasinya
S Melaksanakan keglatan-kegiatan dalam
rangka peningkatan kualitas sumber daya
manusia dalam anil grganisasinya
10 Melaksanaken kegatflen-kegialan pengawasan
dan pengendalian dalam unit organisasinya
i1 Mertierikan agkynla-bilitas kinerja unit
nrganisasinya
12 Melakukan evaluasi kiner]a unil organisast
dan para bawahannya dan menelapkan tindak
fanjut yang diperivkanp
i Memberikan masukan-masukan lentang

perhaikan-perbaikan foengembangan-
pengembangan keglatan-keuialan kepada
pejabal di- alasnya
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b. Kompetensi Khusus

Adaiah sejumiah kompetensi yang diperlukan untuk menampitkan
kinerja yang optimal dalam suatu jabatan tertentu

Neg

Pernyataan kompetensi Khuosus

Tingkat
Fentingnya
(1-93

Tingkat
Kemampuan

Aktual
{1-9

1dest
{1-9}

Sengarahkan orang fain untuk memenyhi
harapan organisasi secars sukaraia

Mengindentifikast tan merancang kebutuhan
program pelatihanfnon pelatihan delam
rangka meningkatkan kinerja bawshan

L

Membangun tim yang dapat dijadikan conich
oieh unit kerja lain

Menerapian teknik-teknik manaiemen waktu
{ta do hist, day-timer, divries}

Munceri cara urik mengevaluast diri serglird,
mengkaji kekuatarn dan kelemahan vang
dirniliki, dan mencari urapan bafik dan
bertindak sesual dengar informasi
mambangun yang telzh diterima

Menjadi peadengar vang baik dan berempati

WMencari penyelesaian masalah dengan cara-
€373 yany sesuai sengan prosedur yang
Bberlaku

dMemberikan penghoargasn terhadap kinerias
dan presentasi vang dibuat oleb anggota unit
kerja
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No

Pervyataan kompetensi Khusus

Tingkat
Pentingnya
(1-9)

Tingkat
Kemampuan

Aktual | Tdeal
1% {1-9)

Membargun lingkungan yang kandusif untuk
mengembangkan poia pikir anggota unit keria

b1y}

Berkomunikasi dengan baik dan benar kepada
pihak yang berkepentingan

11

Membsngun jaringan dan kemnitraan dengan
pibak Tain di lusr Bepertemen dalam rangka
pancapaian tujuait organisas

12

Memberikan instruksi yang tepat dan jelas
kepads bawahan untuk mendaaatkan hasil
vang sesuai dengan yang ditnginkan

13

Mengurnpulkan informasi don
mengidentifikasikan kebuiuhan serta
meningkatkan kepuasan peagsuny jasa

i4

riengembangkan lingkot keparcavasn dan
kredibilitas pelayanan dengan pengguna jasa

15

Bersikap positif 1erhadap orang 1ain walau
dalam situasi den kondisi yang tidak
menyengrgkan, (anggung jawsb pekerjaan

16

phemberikan kedeluasaan kepada tim uniuk
mambuzt keputusan vang berkenzan dengan
hal teknis

17

Menggunakan data yang relavan dan terbary
i dalarn meloksansken tanggung jawab
pekerjaan

18

Merelaah dan menganalisis selurub data vang
#da di dalarn melaksanakan Tanggung jawab
pekeriaan
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Nao

Pernyatann kompetensi Khusus

Tingkat
Pentingnya
(1-9)

Tiaghkat
Kemampuan

Aktual | Idead
(-9 | -9

148

aensisah dan menganalisis seluruh data vang
ada untuk diguniakan bagi kepentingan
Orpanisas

20

Memiiki akses terhadap sumber-sumber
informasi sepert: media massa, buku-buky,
jurnal-jursal dan lain-lain

2i

Menyaring dan menyeieksi nformasi yang
diterima secara sfekuf berdasarkan tingkat
kegunaan hagi arganisasi

2%

Mempurnyat tolok ukur #taiu standar dalam
rrenentukan keakuratan dan mutu suatu
informasi yang diterisna dan dapst digunaken
afeh orgardsasi

3

Menetapkan rencana kena secara spesifik,
realistik din terukur vang sesual dengan
kehutuhan unit keria

24

Melakikan antisipasi dan perencanaan untuk
perubahan di masa depan deagan
kemampusn SOM vang ada untuk mendukung
tujitan arganisas

25

Menggunakan analisis metode-metode
penglitian iimiah dalam menganalisis data

26

saeigkukan analisis terhadap data-date
statistik urtuk gijadikan bahan dalam
pengambiizn keputusan

a7

Meizkuhan analisis terhadap data-data
keuangan untuk dijadikan bohan dalam
gengambilan keputusan
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Tingkat

Tingkat Kemampuan
No Pernyataan kompetensi Khusus Pentingnya |
{1-9) Aktuat | ldeal
{(1-9) | (1-9)

28 | Bekeria menggunaken komputer dengsn

berbaga! perangkat funak [sofiware} seperti

Microsoft office dan internet
29 ! Mengussat pengetahuan dan keterampilan

teknis yang berkenaan dengarn perkermbangan

teknologt & linpkup gekerjaarn
3 | Mengembangkan dan mengimpiameniasikan

contingency plon untuk menjamin sekerjasn

tetap pods proses pencapaian wjvan
31§ Melakukan stugdi kelayiekan terhadap produk

maupun prasedur vang dibust olsh unit karja
32 Mensgnangkan grang iain dan disd zendir datam

situnsi yang genub tekanas
*3 | percaya pade kemampuan dan penelitian vang

independen kepads bawshan
34 termnperiibatkan perilaki dan peniigian yang

independen kepads bawahan
35 1 Mengeriakan seluruh togas pekerizan tanpa

harus ada pengawasan orang fain
36 | Mengidentifikasikan kesam-patan dan

menteriemahkon ke dajam kebijaksanaan
departemen

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana Ul, 2009




Trgkat

gengambangan ide-ide baru

Tinghat Kemampuan
My Pernvataan kompetensi Khusus Pentingnya
v y P {1«933 72 1 Aktual | Tdeal
(1-9) | {1-9)
E;'Z hMengidensifikasi cara, metsde serta budays
kerja baryu yang bermanfaal bagi perusahaan
o Merancang cara beketia yang efektif ¢
erganisas
9 Urigrtasi pada masa depan bagi
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Rompetensi Teknis

Adalah kompetensi yang berkaitan dengan pengetahuan dan
keterampilan teknis yang harus dimiliki sesuai dengan tugas dan
fungsi Bapakilbu dalam melaksanakan tugas yang Bapak/ibu emban
sekarang Inl {misalnya Bimbingan dan konseling, adminstrasi
perkantoran, kearsipan dif}

Permyataan Tingkat Tingkat Kemampuan

hio kompetensi Teknis Pentingnya

(-9) Aktual (1-9) | Ideal {1-9)

1 Teknik bernegosiasi

2 Bahasa Asing iginnya

Teknik pemecahan
masalah

4 Teknik pengambiian
keputusan

5 Kemampuars untuk
Mmenyusun rancangan
standar, narma,
pedomnan, keiteria dan
prosedur keria

6 Kemarmpuan untuk
menyusun rancangan
kebijakan

7 Teknik présentas

8 Kemampuan uniuk
menyusun rancangan
datam rangka bimbingan
wknis dan evaluast

G Taknik memctivas!
bawahan

10 Teknik memimpin fapat
yang efektf

11 Teknik manajemen
wakiu

12 Kemampuar uniuk
menjabarkan
pelaksanaan kebliakan
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5 Pertanyaan-pertanyaan

a. Menuryt Bapak/ibu, pengetahuan apa yang adamenuniang tugas
Bapak/ibu sekarang ssehingga dapat herjalan dengan suskes ?

b Menurut Bapaidibu, keterampifan apa yang dapat menunjang tugas
HBapakilbu sekarang sghingga dapat berjatan dengan suskes 7

c. Sikep dan Perigku apa vang diperiukan Bapak/lbus dalam
menyelesaikan tugas Bapak/ibu sekarang ?
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d. Menuryt Bapak apa saja hal-hal yang menjadi hambatan dan
mendukung di dalam melaksanakan tugas Bapak/bu 7

............................................................................................

e. Menurut Bapak/ibu jenis pendidikan formal apabila yang diperlukan
untuk dapat mengembangkan diri dan potensi BapakZibu dalam
melaksanakan pekerjaan Bapak/bu saat inl di masa yang akan
gdatang

337 817 827 82 * {coret yang bidak periy)

Jurusan/Program Studi

f. Bageimana Pendapet Bapak.ibu dengan mengikuti pefatinan yang
lelah ditkuti dalam membatuy menunjang peisksanaan fugas
sekranag ?

Cukup/Kurang * {coret yang fidak perlu)

Alasan
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g. Menurut Bapak/ibu jenis pelatiha apalagi vang diperiukan uniuk
dapat mengembangkan difi dan polensi Bapekilbu dalam
melaksanakan pekerjaan bapak/lbu saat int dan dimasa yang akan
datang

Saat ini (dalem jangka wakis 1-5 tahun)

B IR VY

S aaar o, . W

Alesan . ... % BN & e

Masa yang akan datang {dalam jangka waktu lebih dan 5 tahun)
AMEEgE K ... W i W R R
AlSSarinmer . e, . O
Alasan :

Alasan ... ...
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h. Berikan saran-saran anda untuk meningkatkan kompetensi birg
Perencanaan
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STRUISTUR
OREANISAST
3RO PERENCANAAN
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STRUKTUR ORGANISASI BIRO PERENCANAAN

L Kepala Bire Perencanaan

| i | |
Kepala Bagian Pullahta Kepala Bagian Kepala Begien Evaluasi Kepalz Bagian Kepala Bagian
Panyusunan Program dan Palaporan Organisast Ketatalaksanaan
dan Anggaran
1 . .. I
Kasubbag Pullahta, Kasubbag PPAIT [ Kasubbay Evalap i Kasubbag mt Kasubbag Tate L.
i Kelembagaan | Usaha
Kasubbag Pullahtal..] Kasubbag PPA Il || Kasubbag Evalap | Kasubbag | Kasubbag |
il i Kelambagaan i Penyusunan
Standadisasi Kerja
[Kasubbag Pullahia { Kasiubbag PPA (] Kasubbag Evalep L. Kasubbag
il 1 Kelembagaan lli | Kasubbag Evaluasi |,
Tatataksana
Kasubbag Pullanta_. Kasubbag PPA IV | Kasubbag Evalap
v Y
Kasubbag
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Pengembangan Sistem,
Prosechr, dan Metode
RKera
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IPATA KOMPETENSI TEKNIS
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DATA KOMPETENSI TEKNIS

1. Tingkat Alcual
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DATA KOMPETENSI TEKNIS

1. Tingkat Pentingnya
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DATA KOMPETENSI KHUBLIS
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DATA KOMPETENS! KHUBUS

1. Tingkat ideal

38
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DATA KOMPETENS] KHUSUS
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VAROD027]  VAROD0Z8]  VARQUDZ9|  VARUDOSD]  VARODO3i| VAROOD3Z] VARDOD33|  VARDO034] VARODDIS]  VARCOD3E]  VARODD37]  VARODOJB]  VARD0D33

VAROO016 Correlaion Cacficienl | 0.702434982| 0,606643894| 0.618108183| 0.851321383] 0,721973198| 0,850867732| 0.51861413| 0,393851164 0,382930635] 0.554779934| 0,790043744| 0,731243561| 0.534956685
Sig. (2-lalled) 0.000129817| 0001666537 0.001347803|  0.000001{ 881005E.05|  0,000001| 0,009419065| 0.056877118| 0.064755377] 0,000816756] 4,39267E-06| 4.92048E-05| 0,007070861

H 2 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
VARQO017 Comelation Coefficient | 0.705723674] 0530125852 0,62740105| 0847303514 0,754590563| 0,820825207| 0456132386( 0,393202214| 0,35831549| 0,688741273| 0,803135657| 0,778111417| 0,565475038
Sig. (2-1ailed) 0.000116874| 0.00770635| 0001032141  0,000001] 204177E-05)  0.000001| 0,025073164| 0,057323493| 0,085561099| 0,000198151| 2,3103E.08| 7.59714E-05( 0003980643

N 2 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
VAROOD18 Camelalion Coeficient | 0,600550199] 0,680717111| 0.508441564) 0,486301121| 0,743503513] 0,393506864| 0,510961768| 0,643269625( 0.256601645| 0492015276| 0254195564 0,345522683| 0,294075757
Sla. (2-lailed) o.001916042|  0.00025125| o.011182708( 0015972636 3,13622E-08] 0.057113605| 0,010722254| 0,000896785) 0,226135881| 0,014500128| 0,230670948| 0,09818191( 0,16306677

H 2 24 24 24 24 2 24 24 24 2| 24 24 24
VARDOD19 Comelalion Coefficient | 0610156068 0,592057854| 0565752948 0,663635111| 0.687917820| 0759875344 | 0,674241654) 0,607087315( 0412568144 0,597666618| 0817906336 0,792125567| 0526636462
Sig. (2-lailed) 0.001545325| 0,002255508| 0,00480812| 0,000407197| 0,00020311| 1,.65094E-05| 0,000270007| 0,001656431| 0,04512071] 0,002041138| 1,05452E-06| 3,97B05E-06| 000777473

N 2 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
VARO0020 Comelalion Coefficient | 0.506418804] 0,631366766| 0.694094415| 0608802156 0,59501015| 0,764073333| 0642809254 0,60552154 0,57036697| 0550221905 0.616820656| 0,60523924| 0374202967
Sig. (2-ailed) 0011563969 0.000937461| 0,000168413| 0,00155427| 0,000163734| 1,38921E-05| 0,000704989| 0,001745703| 0,003611947| 0,005340244| 0001325592 0,001704117| 0,071632448

N 24 24 24 24 24 21 2 24 24 24 24 24 2
VARODGZ§ Comelation Coefficient | 0,58546745| 0.557352714| 0,476488543| 0.58B806014| 0.629340908] 0.438713385| 0488797408 0,734210913 0.333771553| 0420591979 0.399307672( 0,48B098168( 0471266315
Sig. (2-tailed) 0.002595471| ©,003835541| 0,018015201| 0,00246897z] 0.000984835| 0,031985183| 0,015260623| 4.42208€-05| 0,110947438|  0,040706| 0,053232664| 0.015530088| 0.02006354

N 2 24 24 24 24 2 24 24 24 24 2 24 24
VARDD022 Comelation Coeficient | 0.745182468| 0,651872095| 0.550514468| 0.780105352| 0,735748236| 0,519565204( 0,531527983| 0,487390574( 0,308983519] 0,65415306| 0.5B8939916( 0564933314 0,691454081
Sig. {2-ailed) 2.94795E-05| 0.000557919| 0005310911 5.94B72E.08| 4.18178E-05 0009256686 0,007518218| 0,013398883( 0.141795018| 0000525403( 0002462963 0.004023356| 0000182583

N 24 24 24 24 24 24 24 2 24 2 24 24 7]
VARGO022 Comelabon Cosfficent | 0.52783134] 0766438165 0.616466721| 0.467943071{ 0750226446| 0,675750888| 0795331785 0,517757022 0.552193306] 0.77289954| 0,59932279( 0.475611677( 0483008026
Sig. {2-tailed) 0.008025388| 1.25854E-05| 0001338724 0.021111497] 2,42387E-05| 0,000290052| 340728E-06| 0,009558161( 0,005145187] 9.55208E-06( 0001968456 0,018822813| 0.016810327

N 24 24 24 24 2 % 2 24 24 24 24 2 24
VAROD0Z4 Correfalion Coefiment | 0,673845883| 0,453830527] 0442029384| 0.683261053{ 0451919478| 0644305183| 0471874468| 0423004308| 0478464421 0,570720011( 0.822365773| 0780674227 082100337
$i. (2taded) 0,000305742| 0.025872686{ 0,030564187| 0,000233241{ 0,026622941| 0,000568302| 0,019911715( 0,039447549| 0,018024607| 0003586494  0.000001( 677298E-06(  0,000001

N 24 24 24 24 2 2 24 24 24 24 bl 2 24
VARO0025 Correlation Cosificent | 0,753919273| 0.561667703] 0,582651654| 0,609156209] 0501646971} 0705324601 038B15906| 0.31409701| 0504518935 0639844286 0,744841722| 0,817327368) 0710080547
Sig. [2-tated) 209684E.05| 0004269935| 0,002810933|  0,0015808] 0012505893} 0,000118362( 0,060885283( 0,134982744| ©,011921762| 0,000759847| 2,98999E-05( 1,088BSC-06( 000010744

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
VARDO026 Correlation Ceeficient | 0,602611481| 0,73098765| 0.400648416| 0,3114B336; 0494976827 0499631057 0,613365416| 0,748167569] 435423205 0.414779478| 0,561863853( 0,448639511( 0,414250485
Sig. (2-tailed) 0.00182068| 495569E-05] 0.052381548( 0,138436684} 0,01392773] 0,012922067| £,001435347| 2,62508E-05( 0.033446593( 0043868252 0,005177362( 0,027603835( 0.044160283

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
VAROOD27 Correlalion Coefficint 1] 0711473929) 0,500929139] 0,651804783| 0,700880695| 0,605718959| 0,462793479| 0433688962| 0,401652205 0,695815087| 0,627714506( 0,588361785| 0,605726306
Sig (2-lailed) | 9.69393E-05] 0.012653014| 0,000558918] 0,00013722] 0,001708131| 0,022771574| 0,034236047| 0,051713027| 0000159718 0,001024342( 0,002483346( 0,001707773

N 24 24 24 24 b 2 2 24 24 24 24 24 24
VAR0G028 Comelalion Coefficient | 0,711473928 1! 0549600764] 0493873357| 0714228817 0438259811 0,797027039| 0,6708489!4| 0,223846731| 049352402| 0434121571 0317205862 0,380863313
Sig. (2-Lailed) 5,65383E-05 | 0.005402071] 0014152655| ©79927E-05) 0,032183663| 3,13594E-06| 0,000333307| 0.293030773( 0.014254233| 003403925 0,130955539) 0.086335607

N % 2 24 24 % 24 24 24 24 | 24 24 24
VARODD2G Comelalion Coefficient | 0500920139} 0,549800764 1| o.793450538! 0,688283715| 0,673330542| 0462653812 0.317549522| 0,527981935| 0,642925201| 0.519385708( 0.58512120%| 0,533893424
Sig. {21ailed) 0012553014 0,00540297 | 4108516-08] 0,000200854| 0,000310757| 0,022818016| 0,130515738| 0,008005142| 0.000702915| 0.009255256( 0,002514126( 0.007207327

N b7 2 24 24 24 24 24 24 24 4 24 24 24
VARODD30 Comefaton Coaticient | 0651804783 0493973357( 0,791450536 11 071552297| 0,805040532| 0,392315585| 0,301244795| 0,460700005| 0669365412 0.694020348 0,755273841( 0.627115008
Sig. (2-lailed) 0.000558918) 0,094152655| 4.10851E-06 1 aA7515E-05| 2.00583E-06| 0,067245317| 0,152576745| 0,020475749| 0,000347456| 0,000168754| 186703E-05( 0.001039244

N % 24 24 2 24 24 b 24 24 %4 bl 24 24
VARQO03! Comelator Coelfcient | ©0.700680685) 0,714398817| 0,688283715) 0,71552207 <} 0,710582356 0,608397065| 0,51794630| 0327602096 0,784762669| 0543124213 0,534919234| 0,368630937
Sig. (2-lailed) 0.00013722} 6.79922E-05] 0,000200894] B,47515E-05 9,98196-05| 0,001882341 0,008527285| 0,118117714| 5.621496-06) 0,008093534] 0,007075876| 0,076305252

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 p| pl bl A
VARODD32 Cormelabon Coeflicient 0605718059 0,438258611| 0.673330512| 0.805040832| 0,710582366 1| 0,464294881| 0,274570185; 0597923645 0,775| 08506506728| 0832821542| 0564755625
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VARDIDZPY  VARDOGZE:  VARCOOZY VANDOOI0] WARGDOSY|  VARGQDIZ|  VvARODOIN —VARODO3E: —WARGEGSE] ~ VARDOUSG] = VAREODZT] VARNDUMS!  vARODRS

g, (2-tasesth TE01TIRN3Y| ODDZIEMEY] DDRUSINFST| 2505836.08] 33310E-08 1 002773F(3] 0,1830425094] LOURCITI2] B 7IGIOE-0R) 5000083 Q000506 ©.004038553

N 74 2 24 P %% # 24 L P73 24 b2 ! 24
YARGNO3Y Torelalion Coefigient | DASIFYMYS| 5797027038 4626508181 ©360%15558] 0605387065 Q.484rm48m 11 BA63I606351 0354908007 0,452307YS| N57Sa4027] 0339507077 BATGAZIE
Slg. {2k DGI2TIETE] 3105546-06] COREEIE0I6) ofsyassity] SOMENZIG: 02771 J O000225776| 0SSYBNERR| 00U5453307] G503ATAIT BI04463M45F  D.08NEEIED

N 24 a4 24 34 . L8 Il 24 % 24 g4 24 "
VARCN03S Domelalion CoafiZenl | GAIJGHABE2] 3STOMMBRIA} G317540322] (301284795] 0517463 0074579108 BSRITERGHS 1 0,593905024] 0,251845501 ) D3RRI G IABRRI0AE] D068
Big. (2-1mled} (EIA2I854T] C.0003RRIOT] 0130515758 5382575748 DLO052TIRSE LAUMASLM4 B0002KTTE J Q0574568081 GZESISHEY] GT14438R SA0044415 0159303344

2 21 # 4 4 4 au 4 o3 24 b 24 4

YARGDO3S Cenelation Coafident 1 S4DIRS220%) 0223846751 B527981935] 0060700009 C.527607008] 2557623045] 2545050071 2350008 H Q.6AINN4568] (STRR658] D5MBA87) 070821558
B {2siad) Q051 PERGET] 02635307 CLoEOnE4D) SaksdThYAR] 21N £ Q02024TI%T COARTGTESA] O 05V45EEGE | GEDENO5EH S00EMEaEE HO0METIGFT G00D1B4372

N 24 24 2 % 24 24 bl b 24 # P pL 24
YARGIO36 Demelalion Coeficienl | B895915087: 049360407} (B4200820%] 0,658365412] 0784752660 U775, GASEIIOFI5E B 25184518 (642004808 1 TSRl GRS RNE BFTBeTREE
Sig, {212y OL001587 18] 0014254053 CoMTEMS| aoenddvass! SEMRE-NE] 8 TIGNNEO08] CUPBASYSNT] 02334BSET{ HA08TINENN 4 851IB0ELHI OO IBERS] VBEFIUELS

24 3! % b 2 2 24 2 # 2% 2 ) o4

YRRONO3T Gomelation Coefivienl 1 GS8I77I4508; 040412157 DAIDIRGTNG] 060470340 5543434213 GONM0GTRE! GSTSIMONT 331335143 OSTRAMIENE] GriEEING 1 $8M473068; G/4NiG287
Sig. {24nieg) oooazees] 0osendnes| o008295208] DongGRYER] S006093S3¢]  040000%] 000327412 0,413443883] 00CIDISHD. LBVIBOELS G 0008008 27083505

K b H 2% M 24 24 L 24 # 2% 2 24 2
YARIOD3E Comelstion Capficlent | S3B617BS] 0317205882 OASBIZVANY] 0.755273881] 4534915704] LEGSIIG4R] B.IU607397) o 16RO3IGE5T 052484367 0,705172185) 0.671473068 Y OEHINITIG
Sig. [$Apded) D002ae3348] o rantsssael AL00614128) 1 B8TCIE08] £OCTOTESIE 0880001 0104483043 0430044421) DOBRAET197) DOUBTIRGES A e A4 GRS

N P! % 2& ) % 2 4 24‘ # 2 4 2 24
YARDODES Corslalion Coetfciont | GA0ST2RADAT §JR0BAYSLY 05338833241 OBIY1INO0E) 348530007 £ABAVOSRNE! LITBTRE2NS: QAOIARAIEEL  O70RIIANE| Q71VATEE2| 074735287 BTIIMTME :
$ig. (Fidedy 0059752773 DU6E235607] O0FPOVANT] BL0I0I0248] GOTBI0EESE O.OM4DINEES nm&&sm] 0152355144 ] DUADIGAITY] TBITICEGE 270THIEDS] $IARELS .

i 24 25 24 4 24 2 o ] 24 b 24 24 24

* Cormtzion # signifount 9 e 0.00 Tevet {2-ilndh,
** Congisbion s signfioant ol Jhe .07 fevel [2-taling,

Nongaramebis Cormalidng
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| [ viRasiidl  VARODDZR]  VARDOO2SL  VARDOCII|  UARDDUGI|  VAMGUSA]  VARDODAA|  WARGSITE]  VARCO0JS] VARGOOSS]  VARODOII!  VARDOOIS|  VARDIOSS

Data B0l £k ahllesis yetkompetensi pgjabay
Comrglalinng

CARDODIT | CARDBOIEE  VARGLNAG] VARDIGRE]  VARGOA31  VARGGUI2|  VAROaGMS!  WARCODI|  VARSEDS  VARDODIGE  VARINOYY!  VARGDDIAT  VARGONIG
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Kamus Kompetensi

Mempengaruhi dan membmpin orang lain

Kompetensi  dalam  menggunakan wewenang dan  Kharisma  pribadi  untuk
mempengaruhi mendapatkan dokungan dan komitmen seluruh staf dalam pencapaian
tjuan, kompeiensi untuk dapat meningkatkan kinerja bawahan, serta kompetensi
dalam membangun fim Kerds yang dapat dijadikan contoh dalam unil organisasi
lainnva.

Kelompok Inti Delinisi

Kepemimpinan Mengarahkan orang lain, mengideauBkast kebutuhan

orang lain dan menyesuaikannys dalam penyusunan
program  pengembangan  organtsasi  delem  rangka
pengembangan kinerjs masing-masing pegawai.

Manajemen Diri Menentukan skala prioritas unuk pekerjaan yang akan

dilakukan, kemampuan dalom penerapan manajemen
wakiu, serta mampo untuk  mengevaluasi diri untuk
pengermbangan sclanjutnya.

Melatih Membantu orang lain dalam peningkatan penpetahuan
dan  keterampilan meladw  pemberan  saran,  kritik,
dukungan dan umpan balik,

Poenerimaan Umpan Balik Bersikap empati ferhaden orang lain dan mampu ustuk

mencarnn penyelesaian terhadap masalsh-masalah yang
dihadapt berdasarkan kewenang prosedur yang ada

2. Bekerjasama dengan orang lain

Kompetensi dalom membangun dan menjaga hubungan serta menjalin kemitraan
dengan pihak-pibak lain baik i dalam maupun di Juar lingkungan organisasi,
kompeiens) dalam berkomunikasi dengan pihak-pibak  terscbut, kompetensi dalam
membenivk logkungan vang kondusif untuk meningkatkan kinerja dan prestasi serta
kompetensi dalam  memberikssn penghargaan kepada seluruh anpgola dan onit
srganisasi vang telah mienghasitkan Rineria dan prestas; kerja yang balk,

Kelompok Inti Definisi

Kerjasama Kelompok Pereava kepada angzola Um borsedia memberikan

peoghargaan torhadap kineria yang baik dan sanisi pada
Kinerta vang Kurang batk

Kemunikasi h Berkomunikasi dengan semua piak yang berhububgan
baik secara langsung maupun tidak fangsung dan mampu
membangun Jaringan hubungan dan membangun strateg)
kemitraan serta memelibara hubungan iersebut melalui
kontak dan hindak lanjul yang berkesinambungan,
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Memberikan bantuan dan mendelegastkan wewenang

Kompetensi dalam bentuk focus dan berorientast terhadap Kebutuhan kepercayoan dan
kepuasan peagguna jasa, serta kompetesi dalam bentuk mampu untuk memberikan
kebebasan kepada seluruh anggota unit organisasi dalan proses pengambilan keputusan
berkenaan dengan tugas-ugas-tugas sedang diialankan.

Kelompok fun Definisi
Oriesstasi pada  pelayanan | Mengembangkan tingkat kepercayaan dan kredibilitas
POREEUNG j8sa dengan  penggupa  jasa  dengan  cars  mampu

mengndentifikasi kebutzhan pergguna jasa agar dapat
weningkatkan kepuasan para pengguna jass.

! Mendelegasikan wewenung

Dapat membedakan antara igas-tugas yang  harus
dilakukan  sendiri  dengan  fugas  yang  harus
didelegasikan kepada orang lain dan dapat memberikan
kelelsasaan kepada bawahan untuk membuat keputusan
yang borkenaan dengan apa yang harus dilakukan dan
bagaimana mclakukannya.

4. Mengatasi Ambiguitas

data fersebut untuk mendukun

Kompetensi dalam bentuk mampu menggunakan data yang terbaru dan relevan di dalam
melaksanakan tanggong jawab pekeriaan sera mampu dalam menelash dan mengelola

proses pengambiian keputusan,

Relompok Inti

Definisi

Analisis data yang relevan

Mengpunakan duta yang relevan dan terbars di dalan
melaksanakan wanggung jawab pekerjaan dan menclash
dan menganalisis seturul data yang ada uniuk kermnudian
digunakan dalass pengambilan keontusan.

5. Mengwmpuikan informasi

Kompetenst dalam bentuk mampu mengidentifikasi summber-sumber informasi vang
dapat bag! kepentingan organisast serta mampe menayaring dan menveleksi informasi
berdasarkan bagkat keganaan bagi organisast.

Kelsmpol Inti

Definisi

tontilikast Informasi

Mampu mengidentifikasi  sumber-sumber informasi
yang bergunz bagi kepentingan tnit organisasi eratama

Mesyeleksi informasi

E—

Menvaring dan menyeleksi informiast yang diterima
secara  efekiif  boerdasarkan  tingkat  kegunaan  bagi
organisasi.
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& Menganalisis informasi
Kompetensi dalam bentuk mampe membuat atau mempuntyai standard den tolek vkur
dalam menentukan keakuratan dan mulu dari suatu informasi yeng diterima olsh
organisasi sehingpa dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan,

Kelompok Inél Drefinisi

Keakuratan dan efisiensi Mempunyai tolak ukur atau standar dalam menentukan
keakuratan dan mutu suatu informasi yang diterima dan
dapat digunakan oleh organisasi,

7. Menganalisis Informasi
Kompetensi dalam benfuk mampy membuat atau mempunyal standard dan tolask ukur
dalam menentukan keakvratan dan moty dan swaty informasi yang duerma olek
organisasi sehinges dapat digunaken dalam proses pengambilan keputusan.

Kelampoek Init Pefinist

Koakuratan dan cfisienst Mempunyai tolak ukur stay standar dalam menentukan
keakuratan dan muts suate informast yang diterima dan
dapat dizunakan oleh organisast, )

7. Perencanas

Kompetensi - dalam bentuk mampu  berpikir scoar sistomatis dan strategis yang
divvujpidkan dalem bentuk kemampuan menetapkan rencana kerja vang spesifik, realistic
dan terukur sesuai dengan unit kerja. Dan jupa kemampuan dalam mengaatisipast
dengan membuat perencanaan-perencanaan uniuk menghadaps perubahan masa depan
dungan mempersiapkar kemampuan SDM di unit kerjanya.

Kelompolk Inti ) Definisi

Berpikir secara sisternatis dan Mampu menetapkan rencana kerja secara  spesifik,
strategis realistic dan terukur yang sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan seluruh suimber daya yang ada di umit kerja

Strategic Agility Mampu melakukan antisipasi dan membuat perencanaan
masa depan  dengan  menyelaraskan  perubahan-
perubahan yang ferjadi & depan dengan kemampuan
SDM yang ada.
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. Meaganalisis Data Kuantitatif
Kompetensi dalam bentuk pengetahuan metode-mctode peselitian Hmiah dan analisis
data statistic dan data-data kesangan yang akan digunokan sebagai babwsn pendukung
untuk proses pengambilan keputusan organisasi,

Kelompok Intd

Pefinisi

Menguasai metade-metode
ilmiah

Meungetahui metode-metode dalam penelitian iimiah dan
dapat menpgunakannya  dalarn proses  perusosan
masalak dalam mengkaji ataupun memoecahkan masalahs
masalah vang dihadapi oleh unit organisasi,

Mengetahut data-data statistic

Mampu membaca dafa-data statistuik serts melakukan
analis terhadap data-data tersebut untudk dapat dijadikan
bahon pendukung dafam peppambilan keputusan

pekeriaan,

9. Menguasai Komputer dan Teknologi
Kompetensi dalam bentuk mampu menggunakan perangkat sompuler atau feknologi
fainnya dalam pelaksanzan tugas sehari-hari serta menguasal pengetahuan  dan
keterampilan teksis yang berkenaan dengan perkembangan toknologi i sekitar kngkup

Kelompok Inti

Pelinisk

Penpgunaan compuier

Melakukan pekerjpan atau tugas sehari-har desgan
menggunakan computer bessria berbagai  perangkat
funaknya (sofiware) seperti Microsoft office dan
internet.

Pengussaan teknologi

Menguasal pengetahuan dan keterampilan teknis yang
berkenaan dengan perkemsbangan teknologi di sekifar
Hngkup pekeriazn serta mencrapian teknologi pada
pelaksanagn tugas seharu-hari baik bagl dirinya mapun
bagl pogawainva,

i0. Mongevaluasi Penetapan Tujuan
Kompetensi datem  bestuk mampy  melekokan ovaluas) das  penilaian  melaly
pemmbuatan studi kelayakan terhadap proses pelaksanaan tugas dan pekeriaan yang telah
dilakukan, mampu melekukan perbatkan terhadap kekerangan vang ada, mampu
mengidontifikasi kesernpatan bayi organisasi 41 masa mendutang sora mampy membuat

. tujuan bary vang akan raemaksuwatkan kemampuan dan kemajuan organisast,

Lvaluas: don pensimdan kiverja

. KelompokInti

Defimgi

Membuat studi kelayakan serhadap proses pelaksanaan

wgas dan pekenjaan sera Lmgpung jawad yaug sudab
dilakakan dalare rangka evaluasi dan penilaian kineria

ldentifikast Kesempatan di
masa mendalang

Mampo membaca perubahan-perubalian yang terjad: di
masa mendatang yang menguniungkan bagi organisasi
serta mampu membuat dan menctapkan tajuan bam
wang akan lebibh maksimal
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11, Mengimplementasikan kebijakan
Kompetens) dalam bentok mampu mengimplementasikan berbagai kebijukan yang
sudah dibua dan diteiapkon dan dapat mengantisipasi hambatan-hambatan yang
munpkin umbul dalam meogimplemeniasikan kebiakan terscbw

Kelompok Inti

Befinisi

Project Management

Mengiraplementasikan  perencanaan-perencansan yang
relah disusun, mampy menemakan cara vang lebih
mudah, murah dan cepst dalam penyelesam fugas atay
pekerjaan  serta mampu  membual contingency plan
untuk menjamin lancarnya proses pencapaian tijuan

12, Keterampiian kewirsusahaan

Kompelcnsi dalam bentuk mampu mengidentifikasi peluang baru dan menterjemahkan
ke dalam kebijakan organisasi mampu mengidentifikasi cara, metode atau budaya kerja
baru vang dapat berguna bagi organisasi serta mampu mengindetifikasi perabahan-
perubahan vang terfadi di sekitar lingkungan organisasi dan kemudian mampu
mengelola perubaban untuk tidak menjadi hambatan dalam proses pelaksamaan
pekerjaan atau fupas melolul penciptaan suasana dan cara belajar yang efektif dalam

organisasi.

Kelompok Inti

Definisi

Pengendalina Dind

Mampu menemngkan diri sendiri dan orang lain dajam
situmsi yang penuh tekenan, mampu bersikap sabar,
berpikir slernih serta berpikir positil

Percaya dir

Percava pada kemampuan ~ dirt sendii uphik
menvelesaikan tagas, mampn memperkihatkan perilaks
dan penilajan yang Independent scrta  mampu
mengerjakan seloruh tugas tanpa perhu pengawasan

Kemampuan kewirausaliaan

Mengidenuifikasi  peluang  usabha  barw dan
menteriemabkannya ke daiam kebijakan unit organisasi

Semangat Relajar

Mampu mengidentifikasi cara, metode seds budaya
keria baru vang bermanfaat bagi organisan

Manajemen Perubaban

Mampu mengidentifikasi porubahan-perubshan vang
ferjadi di sekitar lmgkungan orzanisasi dan kemudian
mampu  mengelola perubaban uniuk  tidak  menjadi
hambatan dalam proses pelaksansan pekerjaan atau
1igas,
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